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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


Testimoni Buku 
“Man Shabara Zhafira” 


“Saya sudah baca bukunya, subhanallah, buaagus!” 
Ustaz Yusuf Mansyur, 
Pemimpin Wisata Hati 


“Inspiring! Buku ini menggerakkan pembaca untuk take ac- 
tion.” 

Ippho Santosa, 

Pakar otak kanan, penulis mega-bestseller, 


dan pendiri TK Khalifah 


“Buku ini mengingatkan kita bahwa kesabaran itu tidak ber- 
batas.” 
Purdi E. Chandra, 


Pendiri Primagama & Entrepreneur University 


“Buku ini menunjukkan, bahwa selain kerja keras, orang butuh 

kesabaran untuk mencapai kesuksesan. Tidak ada kesuksesan 
yang bisa dicapai secara instan, sabar adalah kuncinya.” 

Akbar Zainudin 

Motivator, penulis buku Man Jadda Wajada 162” 


“Sukses adalah sebuah perjalanan, dan bagaimana kita be- 
respon terhadap peristiwa dalam kehidupan merupakan 
bagian yang penting untuk mengambil setiap keputusan. 
Buku ini mengingatkan kita untuk melakukan bagian kita 
secara maksimal dan beriman agar Tuhan melakukan bagi- 
an-NYA untuk kita. Tuhan membuat segala sesuatu indah 
pada waktunya. Bekerja keras, bertekun dalam doa dan se- 
nantiasa mengucap syukur akan member energi baru dalam 
melangkah menggapai kesuksesan. Buku ini dengan keenam 
bagiannya layak untuk dibaca bagi yang ingin meraih kesuk- 
sesan dalam perjalanan hidup.” 
Parlindungan Marpaung 
Motivator and Leadership Specialist, Penulis Buku Best Seller , 
“Setengah Isi Setengah Kosong” dan “Life is Choice” 


“Inspiratif! Di tengah kondisi masyarakat kita yang banyak 
menawarkan solusi instan dalam meraih sebuah kesuksesan, 
buku motivasi Man Shabara Zhafira hadir untuk menjelaskan 
tentang pentingnya sebuah proses dan kesabaran untuk meng- 
gapai keberhasilan. Buku bergizi yang wajib d baca oleh setiap 
orang yang mendambakan kesuksesan.” 
Miftahur Rahman el-Banjary, MA 
Penulis buku “Dahsyatnya Potensi Ahsanu Tagwim”, 
Motivator Muda, dan Kandidat Doktor Termuda di Univ. 
Arab League, Cairo-Mesir 


“Kalau Anda ingin tahu bahwa kesabaran merupakan kunci 
kesuksesan, cepat baca buku yang luar biasa ini.” 

Hengky Eko 

Pemilik Franchise Bakso Malang “Cak Eko” 


“Impian melangit, action membumi, tebarkan cinta, sertakan 
Tuhan dalam setiap langkah, serta bangkit ketika gagal me- 
nyerta. Formula hidup yang komplet itu dijabarkan dalam 
buku Man Shabara Zhafira, buku motivasi yang menurut saya 
sudah sangat komplet. Bertabur kisah, kaya hikmah, berlinang 
motivasi, kadang bikin ketawa, tapi tak jarang bikin nangis. 
Great!!? 

Aisyah Christy 


Penulis buku “Woman to Heaven 


“Buku ini sangat inspiratif. Selain menguak dimensi perjalan- 
an batin manusia yang begitu dalam dan powerful, buku ini 
juga menyajikan contoh-contoh perjalanan kehidupan seseo- 
rang dalam menggapai kesuksesan dengan sebuah senjata yang 
bernama “sabar”. Motivasi yang mengena dan contoh keseha- 
rian yang banyak kita temui menjadikan buku ini seharusnya 
menjadi buku pegangan jika Anda seorang pelajar, mahasiswa, 
dosen, pejabat, pengusaha, karyawan, ataupun siapa saja yang 
punya impian dengan masa depan dirinya, institusi, dan usa- 
hanya.” 

Zikky 
Mahasiswa S2 Microelectronics HDA-Darmstadt, 


Germany 


“Sebenarnya, inti seluruh ajaran moral yang diemban para 
Nabi dan Rasul adalah mengajak manusia untuk selalu bersi- 
kap sabar, karena dengan kesabaranlah segala cita dan keingin- 
an akan teraih dengan gemilang. Tanpa kesabaran, seseorang 


tak akan pernah bisa meraih apa yang dia inginkan. Dan buku 


ini dengan excellent bertutur pada kita akan bukti-bukti nyata 

linangan madu manis kesabaran, agar kita termotivasi untuk 
mencerecap manisnya madu itu.” 

Awy A. Oolawun 

FLP Saudi Arabia, Penulis buku “Bengkel Jiwa” 


“Sukses memang akan berbeda dimaknai oleh setiap orang. 
Namun, untuk menggapai sukses tersebut semua orang harus 
melaluinya dengan sabar. Dalam buku ini dikatakan bahwa 
sabar bukan hanya sekadar teori, akan tetapi bagaimana sabar 
bisa dipraktikkan yang kemudian mampu diinternalisasikan 
dalam diri untuk menggapai sukses. Buku ini wajib dibaca bagi 
siapa saja yang ingin menggapai sukses yang disertai dengan 
keindahan cinta dan keimanan. Buku ini juga membuat Anda 
menjadi positive thinking menghadapi masalah hingga mampu 
menggapai bahagia.” 
Rolla Apnoza 
Mahasiswi S2 Psikologi UI 


“Awesome!. Di tengah kekeringan sentuhan softkill bagi para 
pemuda Indonesia, di saat hilangnya pendidikan mental dalam 
kurikulum pendidikan Nasional, buku praktis karya Ahmad 
Rifai Rifan ini pun hadir. Cerita yang diangkat bukanlah 
isapan jempol belaka, sebagaimana prinsip Al-Our'an dalam 
mendidik umat akhir zaman yang tidak pernah menggunakan 
sandiwara dalam penyampaiannya. Buku ini seperti hendak 
mengungkapkan apa di balik kalam Ilahi, "Ana inda dzonni 
abdi" (Sesungguhnya Aku bergantung persangkaan hamba- 
Ku). Masalahnya, bergantung siapakah yang bermimpi (ber- 


prasangka)?. Bila ia seorang yang dungu, mimpinya hanya 

akan mencelakai orang lain, bila ia orang yang pandai, mimi- 

pinya akan bisa menyelesaikan masalah banyak orang, dan bila 

ia orang yang bijak, mimpinya akan membahagiakan setiap 
orang. Buku yang layak dibaca dan diwariskan.” 

Achmad Syaifudin 

Lecture, Study in Hokkaido University, Jepang 


“Sabar adalah kunci sukses. Kita memang sering menjadi 
orang yang seenaknya atau semau gue, yaitu ingin meraih ke- 
suksesan dengan tergesa-gesa, terburu-buru, atau cepat-cepat 
tanpa mau bersusah payah atau berusaha keras dahulu. Atau, 
dengan ungkapan lain, kita sering tidak sabar dalam proses 
meraih kesuksesan. Kita sering kali tidak telaten dalam mele- 
wati proses kesuksesan. Kita bisanya melihat orang lain ketika 
sudah dalam keadaan sukses, akan tetapi kita tidak mau meli- 
hat bagaimana orang lain itu sampai bisa meraih kesuksesan. 
Saya setuju dengan penulis buku ini bahwa kesabaran adalah 
modal dasar dari para pemenang. Sabar adalah rumus hidup 
dari hampir semua orang sukses di dunia.” 
Achmad Sjamsudin 
Manajer Layanan Donatur Yatim Mandiri 


“Buku yang menggugah. Karena sabar adalah hal yang sangat 

penting dalam Islam, sehingga dikatakan bahwa orang-orang 
yang sabar adalah kekasih Allah.” 

Viddy AD Daery, 

Budayawan Asia Tenggara, novelis 


“Man Shabara Zhafira. Sederhana tetapi dahsyat. Mengikis 
keraguan dan ketakutan untuk bermimpi besar dan meraih 
kembali kekuatan untuk mengejarnya. Ditambah perpaduan 
kisah-kisah yang begitu dekat dengan keseharian kita, mam- 
pu membuat kita tersadar bahwa kita sangat dekat dengan 
atmosfer kesuksesan.” 
Rizka Zulhijjah, ST 
Kumamoto University, Jepang 


“Ada ratusan buku tentang bagaimana menjadi orang sukses. 
Tapi buku ini mengingatkan kita dan saya khususnya untuk 
kembali meluruskan niat dan menjadikan “kesuksesan bukan 
sebagai tujuan akhir tapi sebagai bagian dari proses kehidupan 
itu sendiri. Buku ini secara mendalam membahas hal seseder- 
hana "mimpi', namun penulis dengan bahasanya yang ringan 
mampu menggambarkan metamorfosis mimpi menjadi cita- 
cita dan kemudian kebahagiaan. Hal lain yang juga menarik 
adalah bagaimana penulis mengolah setiap bab sehingga pesan 
tentang pentingnya doa, kesabaran, kerja keras dan terlebih 
berbaik sangka kepada Allah Swt., adalah satu kesatuan yang 
menjadikan seseorang tidak sekadar sukses tapi bahagia dalam 
arti yang luas.” 
Leddy Damayanti 
Jakarta 


“Tak selamanya “istimewa itu ada pada sesuatu yang luar bia- 

sa. Kesederhanaan justru membuatnya lebih bermakna, dan 

mengena. Rumus-rumus dalam buku ini misalnya. Sederha- 

na, tapi istimewa. Istimewa bagi siapa saja yang ingin belajar 
mengambil hikmah. Teruslah menginspirasi!” 

Holidah, S.Pd. 

Guru SDIT Lugman al Hakim, Balikpapan 


“Man Shabara Zhafira, kesabaran menjadi energi besar ma- 

raih keberhasilan, sebagaimana kisah 'Ihalut yang diabadikan 

dalam Al-Gur'an. Semakin paham dan dekat dengan sabar, 
keberhasilan akan semakin nyata.” 

Agus Cahyono SHI., MHI 

Ketua Umum DPD PKS Trenggalek 
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“Kesabaran itu menolong segala pekerjaan." 


Man Shabara Zhafira 


“Kalau bukan karena kesulitan, maka semua orang akan 
menjadi pahlawan.” 


(Al-Mutanabbi, penyair Arab) 


etika diajukan pertanyaan, siapa yang ingin sukses, 

pasti semua orang (yang normal tentu) sangat meng- 

inginkannya. Tidak ada satu pun manusia di muka 
bumi ini yang bercita-cita menjadi orang yang gagal. Yang ma- 
sih berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa ingin sukses dalam 
studinya. Yang berstatus sebagai karyawan ingin sukses dalam 
kariernya. Yang berwirausaha ingin sukses dalam usahanya. 
Yang artis ingin sukses dengan keartisannya. Yang sedang sa- 
kit ingin sukses mengobati penyakitnya. Yang sedang banyak 
hutang ingin sukses dalam melunasi hutang-hutangnya. Yang 
sedang hamil ingin sukses saat melahirkan. Yang berencana 
menikah, ingin sukses dalam pernikahannya. Begitu seterus- 


nya. 


Kalau semua orang berharap sukses, lalu apa yang menyebab- 
kan sebagian orang masih ada yang gagal?. Paling tidak ada 


beberapa kemungkinan. Pertama, orang itu tidak tahu cara 
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meraih kesuksesan. Kedua, orang itu sudah tahu bagaimana 
cara meraih kesuksesan yang diharapkannya, hanya saja ia 
tidak sabar menjalani semua proses yang seharusnya diselesai- 
kannya sebelum ia benar-benar berhak untuk meraih medali 


kesuksesan. 


Penyebab kedua inilah yang sering kali menjadi penyebab kla- 
sik mengapa banyak orang yang punya harapan dan impian 
tinggi namun gagal meraihnya. Hampir semua pelajar tahu 
bahwa cara paling jitu untuk meraih nilai tinggi dalam ujian 
adalah belajar. Namun masih banyak pelajar yang tidak sabar 
untuk menjalani dan menuntaskan “syarat-syarat suksesnya itu 
dengan beragam dalih dan alasan. Malas, jenuh, bosan, banyak 
godaan teman, dan beragam alasan lain yang bermunculan da- 
lam benaknya karena tingkat kesabaran dalam jiwanya sangat 
rendah. Akibatnya semangat untuk meraih kesuksesan justru 


terkikis oleh hal-hal yang sebenarnya sangat remeh. 


Kalau kita amati, sebenarnya banyak sekali wirausaha-wirausa- 
ha baru bermunculan beberapa dekade terakhir. Tetapi meng- 
apa hanya segelintir saja pengusaha yang berjaya dengan usaha 
yang dirintisnya? Pengusaha yang tekun merintis usahanya 
dari nol hingga menjadi perusahaan raksasa bukanlah manusia 
super. Secara biologis, mereka dicipta dari unsur yang sama 
dengan kita. Mereka dikaruniai organ tubuh yang hampir 
sama dengan kita. Lalu apa yang membedakan antara mereka 
dan pengusaha yang gugur di tengah jalan? Jawabannya tidak 


lain karena perbedaan strata kesabaran pada jiwa mereka. 
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Pengusaha yang gugur di tengah jalan biasanya menyikapi ke- 
gagalan yang menimpanya secara tidak tepat. Padahal hampir 
tidak ada pengusaha sukses yang belum pernah merasakan 
getirnya kegagalan. Yang membedakan antara yang sukses 
dan yang tidak adalah cara mereka menyikapi kegagalan yang 
menimpanya. Orang sukses menjadikan gagal sebagai media 
pembelajaran dalam perjalanannya meraih puncak kesuksesan. 
Sedangkan yang lain menganggapnya sebagai bencana. Orang 
sukses melihat kebangkrutan sebagai batu loncatan, sedangkan 
orang gagal menganggapnya sebagai batu sandungan. Orang 
sukses menganggap masalah sebagai tantangan, sedang orang 
gagal menganggapnya sebagai ancaman. Orang sukses menyi- 
kapi masalah dengan kesabaran. Sedang orang gagal menyikapi 


masalah dengan keluhan. 


Man Shabara Zafira. Inilah rumus sakti dalam mewujudkan 
kesuksesan. Jangan pernah kita membayangkan orang sukses 
itu jalannya mulus dalam meraih kesuksesannya. Hampir 
semua orang yang berada di puncak, awalnya adalah orang 
yang juga berada di bawah. Tidak ada satu pun orang yang 
begitu lahir ke dunia lalu xjug-ujug meraih puncak prestasi. 
Tidak ada yang namanya sukses instan. Semua pasti melalui 
jalan yang bertabur dengan masalah, tantangan, rayuan, serta 
beragam kesulitan yang kudu dihadapi. Seseorang bisa disebut 
sebagai pemenang ketika ia telah berhasil menaklukkan lawan- 
lawannya. Seseorang bisa disebut berprestasi setelah ia berha- 
sil menuntaskan dengan baik semua ujian dan permasalahan 


yang diberikan kepadanya. 
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Man Shabara Zafira. Inilah rumus hidup dari hampir semua 
orang sukses di dunia. Silakan amati bagaimana pengusaha, 
karyawan, pelajar, atau petani yang sukses, hampir semuanya 
meraih kesuksesan karena kesabarannya dalam bekerja. Allah 
Swt., banyak memberikan contoh tentang ini. Ulama, pemim- 
pin, atau pengusaha besar hampir semuanya berproses dalam 
tempaan yang bertubi-tubi hingga potensi yang tersimpan 
dalam dirinya menemukan momentum kepahlawanannya. 
“Jika seseorang memperhatikan biografi dan sejarah perjalanan 
para ulama,” tutur Ali bin Muhammad Al-Imran dalam Al- 
Musyawwig ilal Oira'ah wa Thalabil Ilm, “tentulah dia akan 
mengetahui betapa besar usaha yang mereka korbankan, baik 
dari sisi waktu yang panjang, usaha mereka yang mati-matian, 
hingga kesabaran yang indah di dalam menulis kitab-kitab 
besar dan kitab kompilasi agung.” 


Kesabaran adalah modal dasar para pemenang. Kesabaran 
membuat kualitas orang-orangnya melejit berkali lipat diban- 
ding orang yang tidak sabar. Allah Subhanallahu ta'ala me- 
ngatakan dalam surah Al-Anfal ayat 66, “Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa pada- 
mu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang 
yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir. Dan jika di antaramu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan 
seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” 


BAGAN 
1 


DREAM 


Redesain Your Dream 


"Masa depan hanyalah milik orang-orang yang percaya akan 
keindahan mimpi-mimpi mereka." 


— Eleanor Roosevelt — 


alam itu, di sebuah rumah yang sangat sederhana di 

sebuah kampung di pelosok Jawa Timur, seorang 

ibu paruh baya mengatakan kepada kedua anaknya. 
“Emak ini kan cuma lulusan Madrasah Tsanawiyah. Meski be- 
gitu, kalau bisa pendidikan kalian kudu lebih tinggi ketimbang 
Emak.” 


Ibu itu memang hanya sekolah sampai Tsanawiyah (setara 
SMP). Karena dia keburu dinikahkan oleh kedua orangtuanya. 
Maklum, di kampung, nikah muda bukan sebuah hal yang 
tabu. Apalagi untuk kaum wanitanya. Usia dua puluh belum 
nikah, bisa-bisa dianggap gadis nggak laku. 


Keluarga ibu itu amat pas-pasan. Suaminya hanya bekerja se- 
bagai buruh di sebuah penggilingan padi di desanya. Silakan 
prediksi berapa gajinya, jangankan untuk biaya pendidikan 
kedua anaknya, bahkan untuk kebutuhan sehari-hari saja 
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susahnya bukan main. Sedangkan sang ibu di rumah sambil 
buka sebuah toko kelontong di depan rumahnya. Penghasilan- 
nya pun amat pas-pasan. Apalagi di kampung, tetangga yang 
belanja sudah biasa ngutang dulu, bayarnya setelah panen tiba, 


atau nunggu ayam-ayamnya pada bertelur. 


Tapi sang ibu yakin bahwa anaknya bisa 


Tantangan demi lebih dari dirinya. Ibu itu terus berdoa se- 


tantangan bukan tiap malam agar kedua anaknya bisa terus 


og mena nina sekolah. Tahap demi tahap dilalui. Mulai 


pembatas antara sang An 
pemimpi dan tujuannya. SMP, SMA. Para tetangga mulai usil. “4h, 


Dinding itu hanya nggak mampu kok masih saja nyekolahin 
menjadi membran tipis anak. Kenapa nggak disuruh nikah dan 

yang dapat dengan kerja saja” “Tapi omongan-omongan itu 
mudah dilaluinya, karena 


tak digubris oleh sang ibu. Ia tetap yakin 
kedua anaknya bisa kuliah. Entah dari 


mana Tuhan memberi jalan. 


mimpi. 


Bagaimana kedua anaknya saat ini? 


Kebetulan saya sangat kenal dengan mereka. Kini saya melihat 
dengan mata kepala saya sendiri, kalau anak pertama ibu itu 
telah lulus menjadi sarjana teknik. Sedangkan anak keduanya 


menjadi sarjana sains. 


Ya. Impian memang menjadi awal dari keberhasilan. Ada be- 
gitu banyak manusia besar yang memulai perjuangannya de- 
ngan sebuah impian. Impian merupakan sumber energi yang 
kerap menjadikan manusia berlelah-lelah demi meraih sesuatu 


yang diimpikan. Tantangan demi tantangan bukan lagi men- 
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jadi dinding pembatas antara sang pemimpi dan tujuannya. 
Dinding itu hanya menjadi membran tipis yang dapat dengan 


mudah dilaluinya, karena mimpi. 


Beberapa saat yang lalu, dalam acara Oprah Winfrey, dihadir- 
kan salah seorang ramaja yang bagi saya perjalanan hidupnya 
sangat inspiratif. Remaja itu bernama Charmaine Clarice Re- 


lucio Pempengco. Ia lebih dikenal sebagai Charice. 


Charice lahir di Cabuyao, Laguna, Filipina. Pada usia tiga ta- 
hun, ibunya berpisah dengan ayahnya karena kekerasan dalam 
rumah tangga. Ayah Charice sangat temperamental dan kerap 
menyiksa sang ibu. Hingga suatu hari Charice yang kala itu 
masih berusia tiga tahun harus menyaksikan ibunya ditodong 
pistol oleh sang ayah. Waktu itu Charice tidak bisa melakukan 
apa-apa karena masih kecil, dan hanya bisa menangis. Sejak 
saat itu ia dibesarkan sendiri oleh ibunya. Ibunya harus beker- 
ja selama 16 jam per hari sebagai buruh pabrik untuk dapat 
menghidupi Charice dan adiknya. 


Dengan segala keterbatasannya di masa kecil, Charice tidak 
lantas putus asa. Ia justru memiliki impian yang tinggi di masa 


depannya. Ia ingin menjadi penyanyi besar kelak. 


Untuk mengejar cita-citanya, Charice terus melatih vokalnya 
setiap hari. Meskipun ia tidak dapat membaca not balok, se- 
cara outodidak ia terus belajar menyanyi serta mengikuti per- 
lombaan demi perlombaan. Bahkan saat umurnya masih tujuh 
tahun, ia sudah mulai ikut kontes menyanyi amatir. Kompetisi 


demi kompetisi ia ikuti. Mulai dari pertunjukkan di Provinsi 
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Charice dan Oprah 
Winfrey'! 


Laguna, tempat tinggalnya, sampai ke beberapa kompetisi me- 
nyanyi di stasiun televisi pun ia ikuti. Saat itu tujuannya sangat 
sederhana. Ia hanya ingin membantu keuangan keluarganya. 


Meski sering kalah hanya karena dibilang tidak cantik. 


Ketika dalam kompetisi amatir ia dinyatakan sebagai peme- 
nang, biasanya ia memperoleh hadiah 5 atau 10 dolar. Jum- 
lah yang kecil memang, tetapi baginya itu merupakan suatu 
anugerah yang sangat disyukuri oleh Charice dan ibunya 
pada saat itu. Dengan hadiah itu berarti mereka dapat me- 


nikmati pizza yang selama ini sangat sulit mereka nikmati. 


Jalan perjuangan Charice memang panjang. Hingga suatu 
ketika, perjuangan itu akhirnya membawa Charice ke titik 
terang. Pada tahun 2007 keajaiban datang. Seorang pria yang 
menggunakan nama samaran FalseVoice mengunggah video 
penampilan Charice dalam sebuah kompetisi. Tanpa diduga, 
video tersebut menjadi pembicaraan di internet. Hingga akhir- 
nya Charice diundang oleh acara Talent Show di Korsel, acara 


Talk Show Ellen DeGeneres, hingga acara Oprah Winfrey. 
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Lewat Winfrey, Charice akhirnya bisa berkenalan dengan Da- 
vid Foster yang akhirnya mengajak Charice tampil di konser- 
nya di Mandalay Bay, Las Vegas. 


Di usianya yang masih sangat belia, keberhasilan Charice saat 
ini, tidak lain berkat sebuah cita-cita besar dari seorang Chari- 
ce kecil. Charice membuktikan bahwa dengan impian, semua 
manusia dapat meraih kesuksesannya meski awalnya ia hidup 
dengan kondisi yang penuh dengan keterbatasan. Charice, 
dengan kesederhanaan dan kecintaannya kepada sang bunda, 
telah berhasil membuktikan bahwa dirinya memang layak un- 


tuk mendapatkan semua itu. 


Impian dan cita-cita adalah sebuah jalan mutlak yang harus 
ada dalam diri calon manusia besar. Impian adalah pemandu 
utama jalan hidup yang akan mengarahkan perjalanan hidup 
supaya tidak membelok pada alur yang salah. Akan ada jurang 
perbedaan yang cukup lebar pada diri orang yang bermimpi 
dengan yang tidak. Sang pemimpi selalu melakoni hidup da- 
lam koridor dan alur yang terarah. Mereka menciptakan mim- 
pi agar hidup mereka memiliki tujuan yang jelas. Dan yang 
membahagiakan adalah fakta sejarah yang membuktikan bah- 
wa tidak ada “orang besar tanpa melalui “orang keci?. Orang 
besar adalah orang kecil yang yang memiliki impian menjadi 
orang besar, bekerja keras menggapai apa yang diimpikan, ser- 
ta pantang menyerah ketika batu-batu terjal hadir di tengah 


perjalanannya. 


Peta Kehidupan 


"9546 orang bisa sukses dalam kehidupannya 
karena impian.” 


— Louis Tendean - 


ni kisah tentang tiga orang pengemis yang bersahabat 
karib selama bertahun-tahun. Suatu hari mereka mene- 


mukan sebuah lampu ketika sedang mengorek sampah. 


Lampu tersebut kelihatan antik. 
“Wah, antik juga nih lampu,” kata pemulung pertama. 


“Masukin aja ke keranjang. Kali saja ada orang kaya yang mau 


beli lampu antik ini,” usul pemulung kedua. 


“Hei, coba deh loe perhatiin, bukankah lampu ini mirip de- 
ngan lampunya Aladin? Coba kita gosok-gosok, kali aja keluar 


Jin-nya.” 


Ketika mereka menggosok lampu tersebut, beneran, tiba tiba 
keluarlah asap dan muncullah seorang, ups!, maksud saya se- 
sosok Jin. Tanpa disengaja mereka membebaskan seorang jin 
yang sudah terkurung ribuan tahun lamanya di dalam lampu 


tersebut. 


Sebagai rasa terima kasih, si jin berjanji akan memenuhi ma- 
sing-masing satu permintaan dari ketiga sahabat karib tersebut 


sebelum pergi meninggalkan mereka. 


Karena memiliki impian sejak kecil untuk memiliki rumah 
kost, budak yang pertama pun mengajukan permintaannya 
kepada sang jin, “Bangunin rumah kost yang berisi 500 kamar 
donk Jin.” Dan wusss!! Seketika dia berada di dalam rumah 
yang berisi 500 kamar. 


Melihat permintaan temannya dikabulkan dengan mudah, 
budak yang kedua pun cepat-cepat mengutarakan impiannya, 
yaitu ingin menjadi seorang penulis terkenal yang cakep. Dan 
wuss!! Seketika dia berubah menjadi seorang penulis cakep 


yang buku-bukunya laris. 


Sekarang tiba giliran pengemis yang ketiga. Agak lama dia ber- 
pikir. Si Jin tidak sabar menunggunya, “Eh, minta apaan loe, 
dari tadi bengong aja!” Pengemis ketiga bingung. Rupanya se- 
lama ini dia tidak memiliki impian karena menurutnya impian 


itu hanyalah angan-angan yang tidak mungkin tercapai. 


“Gue itung sampe tiga nih ye,” kata si Jin, “Kalo loe belum 


ngajuin permintaan loe, gue bakal pergi!” 


Dengan gugup pengemis ketiga berkata, “Gue pengin pergi 
haji!” Dan seketika, wuss.. sampailah dia di Mekah. Tapi men- 
dadak dia bingung, “Eh, gimana gue pulangnya, ya?” 
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Cerita di atas memang hanya khayalan 


Memang kita belaka. Seratus persen ngayal. Tetapi saya 
tidak akan pernah 


menjumpai jin yang Makna kana ag 
bisa mengubah hidup tian, betapa penting memiliki impian 


kita menuju apa yang dalam hidup. Memang kita tidak akan 
kita impikan. Tetapi menemukan lampu yang bisa menjadikan 
kita punya Tuhan. impian kita terwujud. Memang kita tidak 


harap cerita itu memberikan kita penger- 


akan pernah menjumpai jin yang bisa 
mengubah hidup kita menuju apa yang kita impikan. Tetapi 
kita punya Tuhan. Ya, Tuhan yang senantiasa mengabulkan 
permintaan hamba-hamba-Nya. Ketika Tuhan menawarkan 
kepada kita, “Hambaku, apa yang kamu minta?” Kira-kira apa 
yang akan Anda minta ke Tuhan? 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku me- 
ngabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 


kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 186) 


Impian itu ibarat sebuah sketsa bangunan dalam bidang arsi- 
tektur. Bangunan semegah apa pun, akan sulit dimulai jika be- 
lum terdesain sketsanya. Jika kita punya sketsanya, secara tidak 
langsung kita sudah punya gambaran seperti apa bangunan 
yang akan kita buat nantinya. Dengan sketsa paling tidak kita 
sudah ada bayangan tentang bangunan itu, walaupun sebenar- 


nya bangunan itu belum terbentuk. 


Impian juga ibarat sebuah peta, yang menjadi petunjuk ja- 
lan. Misalkan kita pergi ke suatu daerah yang asing bagi kita, 
dengan bantuan sebuah peta, kita tak akan tersesat dan lebih 
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cepat sampai ditujuan ketimbang tanpa bantuan sebuah peta. 
Dengan peta kita bisa tahu mana jalan tercepat yang bisa kita 
lalui agar kita bisa sampai ke tujuan. Jika kita tidak punya peta, 
mungkin kita tetap bisa sampai, tetapi dalam waktu yang lebih 


lama. 


Begitu juga tanpa impian, kehidupan kita akan berjalan tan- 
pa arah dan akhirnya kita tidak menyadari dan tidak mampu 
mengendalikan ke mana sesungguhnya kehidupan kita akan 
menuju. Mungkin kita bisa meraih kesuksesan dalam hidup, 


tetapi hal itu akan berlangsung lebih lama. 


Louis Tendean, salah seorang pemasar terkaya di Indonesia 
versi Warta Bisnis dan pendiri organisasi UNICORE, pernah 
menasihatkan, bahwa 9546 orang bisa sukses dalam kehidup- 


annya karena impian. 


Impian Sejati 


“Saya memimpikan suatu mimpi yang tampak mustahil, mimpi 
itu terwujud.” 


— Junichiro Koizumi, mantan Perdana Menteri Jepang - 


uatu hari, ada seorang anak muda yang melakukan 

perjalanan jauh hanya untuk menemui seorangtua yang 

terkenal bijak. Si anak muda bertanya, “Pak, saya men- 
dengar bahwa Bapak adalah seorang yang sudah sering mem- 
beri petuah bijak kepada banyak orang yang sedang mengha- 
dapi masalah.” 


“Nggak usah basa-basi, ceritakan apa masalahmu anak muda?” 


tanya si orangtua. 


“Sebenarnya bukan masalah besar. Saya hanya ingin tahu, apa 
sebenarnya yang dinamakan impian sejati di dunia ini? Karena 
saya punya banyak sekali keinginan dan harapan-harapan un- 
tuk masa depan saya. Apakah semua itu bisa disebut impian 


yang sejati.” 


“Apakah kau bisa renang?” 


DREAM es 


“Tidak bisa, Pak.” 
“Mari ikut aku!” 


Orangtua itu mengajaknya berjalan-jalan ke sungai. Sampai di 
salah satu tepi pantai, sambil memegang tangan si anak muda, 
orangtua bijak itu dengan tiba-tiba mendorong kepala si anak 
muda ke dalam air. Anak muda itu meronta-ronta, tapi orang- 
tua itu tidak melepaskan pegangannya. Sampai kemudian 


orangtua itu dengan sekuat tenaga menariknya ke atas. 


“Apa yang barusan bapak lakukan, bapak bisa membunuh 
saya,” teriak si anak muda kepada orangtua bijak tersebut. 
Orangtua itu tidak menjawab pertanyaannya, malah balik 
bertanya, “Apa yang paling kau inginkan saat kamu berada di 
dalam air tadi?” “Tentu saja udara. Karena saya tadi megap- 


megap nggak bisa napas,” jawab si anak muda. 


“Bagaimana umpama waktu kamu meronta-ronta di air saya ta- 
warkan hal yang lain sebagai pengganti udara, misalnya kekaya- 


aan, pangkat tinggi, wanita cantik?” tanya si orangtua itu lagi. 


“Tidak. Tidak ada yang bisa menggantikan udara. Walaupun 
seisi dunia ini diberikan kepada saya, tidak ada yang bisa 
menggantikan udara ketika saya berada di dalam air,” jelas si 


anak muda. 


“Itulah impian sejati. Kalau kamu menginginkan sesuatu sebe- 
sar keinginanmu akan udara ketika kamu berada di dalam air, 


itulah impian sejati,” kata si orangtua dengan bijak. 
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Mustahil dunia akan semaju ini 
tanpa kehadiran para pemimpi. 
Mustahil dunia bisa berkembang 
| dengan teknologi yang sedemikian 
canggih, tanpa kemunculan para 
pemimpi. Dulu memimpikan bisa 
ngobrol antardaerah mungkin 
hanya sebuah mimpi. Tetapi Ale- 
xander Graham Bell telah mem- 
buktikan bahwa mimpi itu bisa 


Bill Gates memimpikan 
Microsoft-nya? 


terwujud. 


Dulu, memimpikan komputer bisa berwujud barang sekecil 
notebook mungkin hanya sebuah khayalan. Karena saat itu 
ukuran komputer bisa masih sebesar rumah. Tetapi Bill Gates 
sejak lama telah mengidamkan setiap rumah kelak akan butuh 


komputer. Dan idaman Bill Gates itu terwujud. 


Soichiro Honda pernah mengatakan, “Mulailah bermimpi, 
mimpikanlah mimpi baru dan berusahalah untuk mengubah 
mimpi itu menjadi kenyataan. Janganlah melihat keberhasilan 
saya dalam menggeluti industri otomotif. Tapi lihatlah kegagal- 
an-kegagalan yang telah saya alami. Orang melihat kesuksesan 
saya yang hanya 196. Tapi, mereka tidak melihat 9996 kegagalan 
saya. 


Tanpa impian, manusia tak akan bergerak maju meraih nasib 
baiknya. Ia akan tetap terkungkung dalam kehidupan yang be- 
gitu-gitu saja. Hidupnya stagnan. Tak punya arah jelas untuk 
meningkatkan hidupnya menuju hidup yang lebih bermarta- 
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bat. Hasrat dan kegigihan manusia rata-rata, sangat mudah le- 
bur hanya karena tidak kuatnya impian yang ada dalam benak 


mereka. Bahkan karena tantangan dan ujian yang remeh, ia 


dengan mudah kalah. 


Saya punya teman seorang mahasiswa yang terlanjur berantak- 
an nasib kuliahnya. Saya pikir itu karena ia tak punya keyakin- 
an untuk mewujudkan mimpinya. Dia mudah sekali berpin- 
dah jalur. Awalnya ia bermimpi ingin kuliah dengan indeks 


prestasi cumlaud. Pengin jadi mahasiswa berprestasi. 


Tetapi satu semester kemudian, impian itu lebur, karena ia 
merasa belajarnya sudah maksimal tetapi nilainya pas-pasan. 
Akhirnya ia mengubah mimpinya. Ia bermimpi jadi aktivis so- 
sial sejati. Ia akan memperjuangkan hak-hak rakyat tertindas. 
Tak lama, impian itu kandas pula. Karena ia merasa bahwa 
nasibnya sendiri ternyata juga masih tertindas. Ekonominya 


pas-pasan, maka hilang jugalah impian kedua. 


Ia beralih untuk menjadi entrepreneur sukses. Ia mengajukan 
dana kepada investor untuk modal awal usaha yang dibangun- 
nya. Setahun pertama, tampak perkembangan yang bagus. 
Omzet naik meskipun perlahan. Tetapi pada tahun kedua 
karena manajemen keuangan yang kurang baik, akhirnya ia 
terpaksa menutup usahanya dengan tumpukan utang yang 


menggunung. 


Sebenarnya mimpi adalah mesin kemajuan jika ia terpatri kuat 
dalam dada seseorang. Tanpa kekuatan mimpi, rasanya kita 


akan terombang-ambing oleh keadaan dan ujian-ujian dalam 
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hidup. Tanpa impian yang kuat, kita akan mudah menyerah 
hanya karena tantangan remeh kehidupan. Impian yang lemah 


akan goyah karena masalah datang menerpa. 


Padahal, hidup ini adalah ketidakpastian. Kita belum tahu 
apa masalah yang akan dihadirkan oleh Tuhan untuk menguji 
kita dalam menggapai mimpi. Kita belum tahu apa ujian yang 
telah dipersiapkan oleh Tuhan untuk menguji kuat lemahnya 
impian yang tertanam dalam dada kita. Antisipasi tentu men- 


jadi keniscayaan sikap. 


Lebih baik kita berpikir bahwa masalah 
Masalah dalam hidup akan datang, ketimbang kita mikir bahwa 
adalah tempaan yang jalan menuju mimpi kita bakalan mulus 
sengaja diberikan oleh 
Tuhan kepada hamba- 
hamba-Nya yang siap 
untuk menjadi orang 
besar. untuk mempersiapkan mental mengha- 


tanpa hambatan. Dengan berpikir bahwa 
akan ada masalah dalam perjalanan kita 


mengejar mimpi, kita pun punya peluang 


dapinya. Ketika mental kita telah siap, 
dan masalah datang, kita bisa tegar menghadapinya tanpa per- 
lu mengorbankan mimpi kebesaran kita. Tapi kalau masalah 
ternyata tidak hadir, malah alhamdulillah, berarti perjalanan 


kita akan mulus tanpa perlu menghadapi rintangan. 


Masalah dalam hidup adalah tempaan yang sengaja diberikan 
oleh Tuhan kepada hamba-hamba-Nya yang siap menjadi orang 
besar. Sebagaimana termaktub dalam Firman-Nya, bahwa co- 
baan dan ujian yang diberikan Tuhan kepada manusia, sungguh 
sebanding dengan tingkat kekuatan pada diri sang hamba. Tu- 


han yang lebih tahu sampai sebatas mana kekuatan kita. 


DREAM Ka 


Betapa bahagianya manusia yang dipercaya oleh Tuhan me- 
nikmati masalah dalam hidupnya, karena itu berarti Tuhan 
percaya bahwa sang hamba telah memiliki kualitas hidup yang 
lebih tinggi dari sebelumnya. Itu berarti sang hamba sudah 


siap naik kelas. 


Ada pula pemaknaan lain terhadap masalah, yakni sebagai tan- 
da kasih sayang dan cinta Tuhan terhadap hamba-Nya. Ketika 
Tuhan rindu pada hamba-Nya, Tuhan akan mengirimkan 
sebuah bingkisan istimewa melalui malaikat-Nya yang isinya 
adalah ujian. Dalam sebuah hadis Gudsi dengan gamblang 
Tuhan berfirman kepada malaikat-Nya, “Pergilah pada ham- 
ba-Ku, lalu timpakanlah berbagai ujian padanya, karena Aku 


ingin mendengar keluhannya.” 


Sebenarnya firman Tuhan yang mengatakan bahwa Tuhan 
akan menjawab semua doa hamba-Nya adalah sebuah kebe- 


naran mutlak. Tuhan mengabulkan doa kita dengan tiga cara: 


e Apabila Tuhan mengatakan YA, kita akan mendapatkan 


apa yang kita minta. 


e Apabila Tuhan mengatakan TIDAK, kita akan mendapat- 
kan yang lebih baik. 


e Apabila TUHAN mengatakan TUNGGU, kita akan 
mendapatkan yang terbaik pada saat yang tepat menurut 


Tuhan. 
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Tuhan tidak pernah terlambat. Dia juga tidak tergesa-gesa. 
Dia selalu tepat waktu dan selalu punya alasan dibalik semua 
kejadian dalam hidup kita. Segala keputusan Tuhan adalah 
yang terbaik bagi kita. Jika pun doa kita tak kunjung terjawab 
YA), pikirkan, barangkali karena Tuhan sayang pada kita. Dia 


suka mendengar kita memanjatkan doa pada-Nya. 


Sebagai umpama, bayangkan suatu ketika kita duduk makan di 
rumah makan, tiba-tiba seorang pengamen datang mengham- 
piri kita. Suaranya sengau, alunan gitarnya berantakan, tidak 
merdu sama sekali. Kira-kira apa yang akan kita lakukan? Ya, 
dengan segera kita akan berikan uang kepadanya agar ia cepat- 
cepat menghentikan lagunya dan menjauh dari kita. Tetapi 
bayangkan jika yang datang adalah seorang pengamen dengan 
penampilan rapi, menyanyikan lagu dengan apik, suaranya 
merdu, alunan gitarnya enak didengar, apa yang akan kita la- 
kukan? Ya, kita biarkan dulu ia merampungkan lagunya, kita 
menikmati alunan suaranya, baru kita keluarkan uang sebagai 


ungkapan terima kasih. 


Begitu jugalah terkadang Tuhan me- 


Segala keputusan nyikapi hamba yang dicintai-Nya. Di- 
Tuhan adalah veng biarkan dulu sang hamba berada dalam 
Madonna masalah karena Tuhan ingin sang hamba 
kumung terjawab YA mendekatkan diri kepada-Nya, Tuhan 
pikirkan, barangkali ingin mendengar pengaduan sang ham- 
itu karena Tuhan ba di tengah malam. Tuhan ingin me- 
sayang pada kita. lihat sang hamba menangis di sepertiga 


malam terakhir, bersimpuh dan meratap 
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kepada-Nya. Tuhan rindu, karena Tuhan sayang kepada sang 
hamba. 


Berbeda dengan penyikapan terhadap hamba yang dimurkai- 
Nya. Secara dhahir mungkin kita berpikir, “Orang itu pe- 
rasaan nggak jarang shalat, Ramadhan nggak pernah puasa, 
nggak pernah ngeluarin zakat, tapi kok makin kaya saja, ya?” 
Padahal bisa jadi kekayaan itu adalah murka dari Tuhan. Bisa 
jadi Tuhan muak mendengar doa dari hamba yang dimurkai- 
Nya itu sehingga Tuhan segera memberi apa yang dimintanya. 
Jika kepada hamba yang dicinta pemberian nikmat diberikan 
dengan uluran lembut, kepada hamba yang dimurka, Tuhan 
ngasihnya mungkin dengan lemparan kasar, “Makan tuh har- 


ta! Aku muak mendengar rintihanmu.” Na udzubillah. 


Mario Teguh pernah berpesan, “Terkadang Tuhan menyudut- 
kan jiwa-jiwa kecintaan-Nya ke relung dan celah yang sempit 
dan sulit, agar mereka tak memiliki apa pun selain Tuhan dan 
keluarga, agar mereka bersih dalam keikhlasan untuk bekerja 


mengunduh rezeki Tuhan.” 


Tetaplah berbaik sangka kepada pemberian Allah. Hadapi 
masalah dengan lapang dada. Berdasarkan hasil penelitian ter- 
hadap ribuan orang-orang yang sukses, berhasil disimpulkan 
bahwa 8590 kesuksesan dari tiap-tiap individu dipengaruhi 
oleh sikap positif. Sedangkan kepemilikan skill atau technical 


expertise hanya berperan 1596. 


Jadikan masalah sebagai pembelajaran yang memperkuat 


mental kita. Jadikan kegagalan sebagai media untuk merenung 
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dan introspeksi diri. Dengan kegagalan kita bisa tahu bahwa 
metode atau cara yang kita tempuh selama ini mungkin masih 
lubang di sana-sini. Positiflah memandang hidup. Semoga de- 


ngan sikap-sikap positif, keberhasilan sejati segera hadir dalam 


hidup kita. 


Mimpi Jangan Muluk-Muluk 


“Jika Anda tidak berusaha melakukan sesuatu 
melampaui apa yang sudah Anda kuasai, 
Anda tidak akan berkembang.” 


— Ronald E.Osborn -— 


“Mimpi itu jangan muluk-muluk.” 


“Lho, kenapa memang? Bukankah Bung Karno bilang kalo 


kita disuruh untuk bermimpi setinggi langit.” 


“Itu karena Bung Karno dulu mungkin lupa mikir, kalau 
orang mimpinya tinggi-tinggi, lalu nggak tercapai, jatuhnya 
tuh bakalan sakit banget.” 


“Gini nih kalo ngomong sama orang yang kebanyakan nonton 
sinetron. Asal tahu saja nih ya, kalau kita mimpinya cuma yang 
rendah-rendah, kita tidak bisa menggapai yang tinggi. Kalau 
mimpinya tinggi, kita bisa menggapai yang rendahan dikit.” 


“Maksudnya?” 
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“Umpama nih ya, kita mimpi jadi presiden. Kita usaha mak- 
simal untuk jadi presiden. Lha kalau nggak tercapai, ada ke- 
mungkinan jadi menteri, gubernur, atau camat nggak masalah 
lah. Tapi kalau mimpinya saja jadi ketua RT, kalau nggak 
tercapai, paling-paling jadi kepala rumah tangga.” 


“Iya juga yah.” 


“Emang iya. Kalau kita mimpi besar, kita punya peluang un- 
tuk jadi kecil dan besar. Tapi kalau kita mimpinya kecil, kita 


cuma punya peluang buat jadi orang kecil.” 


Betul. Bermimpilah yang besar. Bahkan yang sebelumnya 
Anda pikir impian itu bakal sangat sulit untuk Anda jangkau. 
Karena perbedaan antara orang kecil dan orang besar adalah 
terkait erat dengan kadar mimpinya. Orang kecil sangat takut 
bermimpi besar. Belum-belum pikirannya sudah dihadang 
oleh pernyataan konyol, “Jangan ngimpi deh. Negak mungkin 
bisa?” Kasihan amat. Baru mau memikirkan kebesaran sudah 
ditakut-takuti dengan pertanyaan, “Emang kamu siapa mau 
mimpi muluk kayak gitu! Kamu cuma orang kecil. Jangan mimpi 


tinggi-tinggi.” 


Berapa banyak orang besar yang Anda lihat dalam sejarah, 
yang awalnya berasal dari orang kecil? Lalu bandingkan, bera- 
pa banyak orang dalam sejarah, yang sejak lahir sudah dibuai 
oleh keberlimpahan? Dari sana Anda akan dapati, bahwa orang 
besar kebanyakan adalah orang-orang kecil, tak berdaya, tetapi 


punya impian yang jauh melampaui keterbatasannya. 
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Orang besar adalah orang biasa yang ber- 
Orang besar adalah 


orang biasa yang 
bermimpi untuk 


mimpi untuk menjadikan masa depannya 


berubah jadi luar biasa. From nothing to 


something. From zero to hero. Orang dika- menjadikan masa 
takan sukses, jika sebelumnya ia berada depannya berubah 
pada level belum sukses”. Orang dikatakan jadi luar biasa. 


besar jika sebelumnya ia “belum besar”. 


Jangan Anda pikirkan bagaimana kondisi Anda hari ini. Tak 
penting Anda merisaukan bagaimana keadaan Anda saat ini. 
Yang perlu Anda risaukan adalah bagaimana Anda melihat 
masa depan. Caranya? Lihatlah bagaimana mimpi yang terukir 
dalam batok kepala kita. Karena masa depan kita dibangun 
oleh mimpi-mimpi yang kita buat hari ini. Anda tidak salah 
lahir sebagai orang miskin, tetapi Anda salah jika mati tetap 
sebagai orang miskin. Anda tak salah lahir sebagai orang bo- 
doh, tapi Anda salah besar jika Anda mati tetap sebagai orang 
bodoh. Anda tak salah lahir sebagai orang “kecil, tapi Anda 
salah besar jika mati tetap jadi orang “kecil. 


Anda boleh saja mempunyai impian besar yang mungkin di- 
anggap mustahil saat ini, tetapi berdasarkan pengalaman, tak 
ada yang mustahil di dunia. Thomas Alva Edison yang berhasil 
membuat bola lampu listrik dulu hanya dianggap impian tak 
ada wujud. Atau Wright Bersaudara, yang mimpi bisa terbang, 
akhirnya terciptalah pesawat terbang. Impian Thomas Alva 
Edison dan Wright Bersaudara ini pada masa itu juga diang- 
gap aneh, dan “mengada-ada” oleh orang-orang yang menge- 


nalnya. Tetapi karena mereka mempunyai kekuatan mimpi 
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Wright Brothers mimpi 
ingin bisa terbang? 


yang sangat besar, impiannya benar-benar bisa diwujudkan 


secara nyata. 


Jika kita ingin memperbaiki kualitas hidup kita di masa men- 
datang, kita harus mulai berani mengambil sikap yang menun- 
tut perbaikan pada sesuatu yang menurut kita tidak mungkin. 
Karena persepsi kita mengenai sesuatu yang mungkin dan 
tidak mungkin memiliki peranan yang sangat besar dalam 


menentukan apa yang akan kita kerjakan. 


William Faulkner, seorang novelis peraih hadiah nobel, per- 
nah mengatakan, “Impikan dan bidiklah selalu lebih tinggi da- 
ripada yang Anda sanggupi. Janganlah hanya bercita-cita lebih 
baik daripada pendahulu atau sesama Anda. Cobalah menjadi 
lebih baik daripada diri sendiri.” 


Orang yang maunya hanya melakukan pekerjaan yang me- 
nurutnya mungkin, hidupnya akan cenderung mandee, biasa- 
biasa saja, dan bahkan lemah. Dengan memilih mengerjakan 
sesuatu yang mungkin-mungkin saja akan membuat kita ber- 
henti untuk belajar. Kita merasa dengan kemampuan kita saat 


ini kita bisa menggapai sesuatu yang kita katakan "mungkin 


DREAM 23 


itu dengan mudah. Tanpa harus berusaha memperbaiki kuali- 


tas diri, kita sudah bisa meraihnya. 


Sedangkan orang yang berani mencoba hal yang dirasa banyak 
orang sebagai hal yang tidak mungkin itu dengan kerja keras 
dan disertai doa, ia akan hidup dalam kualitas hidup yang ma- 
kin tinggi. Mereka yang hidup untuk mengejar sesuatu yang 
awalnya tidak mungkin, cenderung memiliki karakter perju- 
angan, semangat belajar, serta ketangguhan mental yang lebih 
jauh tinggi. Tetapi orang yang mempersulit pertolongan bagi 
dirinya sendiri, akan terus-menerus mengatakan, “Ah, teori! 


Gak semudah membalikkan telapak tangan.” 


Betul sekali! Jarang sekali ada suatu keberhasilan yang didapat- 
kan dengan mudah. Jika keberhasilan itu mudah, orang malas 


dan pesimis pun akan berhasil. 


Karena Tuhanku Mahahebat 


“Jangan pernah mengerdilkan kuasa Tuhan dengan impian- 
impian kerdil kita. Kalau Tuhan kita Mahahebat, kenapa kita 
minta yang remeh-remeh?” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


alah satu sikap yang dipercaya dimiliki hampir semua 
orang sukses di dunia adalah antusiasme dalam mengga- 
pai impian. Elbert Hubbart pun menegaskan, “Nothing 
great has ever been accomplished without enthusiasm.” (Tidak 
ada satu pun kemajuan menakjubkan untuk diraih tanpa an- 


tusiasme.) 


Saya sempat menelusur dari mana kata 'antusiasme' ini berasal. 
Ternyata kata itu berasal dari bahasa Yunani, yaitu en theos. 
Yang mengejutkan, kata ini ternyata mengandung makna 
yang sangat spiritual, yakni “God in you' (Tuhan bersamamu). 
Artinya, di saat kita sedang bersemangat menggapai impian, 


pada saat itulah Tuhan senantiasa mendampingi kita. 


Jangan pernah meremehkan mimpi. Karena impian itu ter- 
tranformasi melalui doa. Doa yang dipanjatkan kepada Tuhan 


dengan ikhlas, akan naik ke langit untuk ditangkap oleh ma- 
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laikat. Malaikat menyerahkan kepada Tuhan, dan Tuhan pun 


akan mengganti doa itu menjadi kenyataan. 


Jangan pernah meremehkan mimpi. Meski keadaan kita saat 
ini terasa sangat tidak mendukung terwujudnya mimpi-mimpi 
itu. Rasulullah pun mewanti-wanti, kalau berharap, bermim- 
pilah yang tinggi. “Mintalah Firdaus yang paling tinggi,” begi- 
tulah pesan Rasulullah. Kalau kita ingat bagaimana Rasulullah 
bermimpi, kita akan tahu bahwa Rasul mimpinya dulu terasa 
amat kelewatan. Bagaimana tidak, di saat umat Islam masih 
sangat kecil, bahkan tidak dianggap keberadaannya, Rasul 
sudah berani bilang bahwa dua imperium sebesar Romawi 
dan Persia akan segera runtuh. Pernyataan itu bisa dibilang 
gila, karena waktu itu Islam belum apa-apa. Tetapi Rasulullah 
sendiri yang telah sukses membuktikan, bahwa impian yang 


muluk dan “gila, dan “amat kelewatan itu, ternyata tergapai. 


Tidak ada yang sulit bagi Tuhan. Menjungkirbalikkan dari ke- 
adaan yang buruk menjadi baik, atau memutar nasib dari baik 
menjadi buruk, tidaklah sulit bagi-Nya. Lihatlah beberapa 
daerah dalam hitungan detik sudah luluh lantah oleh terjangan 
Tsunami dan gempa. Begitulah ketika Tuhan menjungkir ba- 
lik nasib, bisa terjadi hanya dalam hitungan sepersekian detik. 


Apalagi hanya nasib kita. Sangat mudah bagi Allah mengubah 
nasib kita. Dia punya Kuasa melampaui batas materi dan 
waktu. Dia berhak untuk menjungkir balik takdir hidup kita 
sesuka-Nya. Cukup "Kur, maka 'Yakun' lah. 


20 MAN SHABARA ZHAFIRA 


Katakanlah, “Saya punya impian sangat 


"Ku ingin menjadi besar, karena saya yakin Tuhanku Maha 
Orang yang Super besar. Saya ingin menjadi orang yang 
hebat, karena ku 


superhebat, karena saya yakin Tuhanku 


akin bahwa Tuhanku 
“ bahdhebat Ku tak Maha hebat. Saya punya impian jadi 
mau mimpi yang orang supercerdas, superkaya, super- 
tanggung-tanggung, baik. Karena saya yakin bahwa Tuhanku 


karena kuyakin, kuasa Mahacerdas, Mahakaya, Mahabaik. Saya 
Tuhanku tak tanggung- 


tak mau mimpi yang tanggung-tanggung, 
tanggung." 


karena saya yakin, kuasa Tuhan tak tang- 
gung-tanggung.” 


Merajut impian sangatlah penting jika ingin menjadi lebih. 
Ya, kata Tebih' itulah yang akan merangsang kita untuk selalu 
membangun mimpi-mimpi. Segala penemuan spektakuler 
yang ada saat ini bermula dari sebuah impian. Impian ingin 
terbang, impian ingin menginjak bulan, impian bisa berkomu- 


nikasi jarak jauh, dan lain-lain. 


Sekarang miskin? Jangan minder untuk memimpikan hidup 
kaya. Karena Dialah Al-Ghaniyy. Yang Mahakaya. Dia tak per- 
nah kehabisan stok kekayaan hanya untuk mengayakan Anda. 
Dia tak akan pernah miskin meskipun seluruh manusia di 
muka bumi kaya raya. Karunia-Nya tertebar di seluruh jagat. 


Kekayaan-Nya tak terbatas. 


Nah, karena Tuhan yang Anda percayai itu beneran kaya raya, 
kenapa Anda mengerdilkan-Nya dengan ketakutan yang tidak 
beralasan. Rezeki seluruh makhluk sudah ditanggung-Nya. 


Tetapi seperti kata nenek saya, rezeki kita memang di tangan 
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Tuhan, tetapi kalau nggak diambil, ya bakal di tangan Tu- 
han terus. Tugas kita adalah berusaha mengambilnya. Bukan 
mencarinya, karena kalau mencari berarti rezeki kita belum 
ada. Rezekinya ini sudah ada, sudah dijatah sekian-sekian, kita 


tinggal ambil melaui ikhtiar dan doa. 


Sekarang kita bukan siapa-siapa? Jangan takut memimpikan 
untuk hidup sebagai orang yang namanya diabadikan oleh 
tinta sejarah. Sejarah selalu menyediakan tempat bagi mereka 
yang benar-benar berminat mengisi hidupnya dengan kerja 
keras menggapai hidup yang besar. Buku sejarah selalu dihuni 
oleh mereka yang rela menukar seluruh waktunya dengan ke- 


besaran di masa mendatang. 


Sekarang kita hidup dengan penuh keterbatasan? Tuhan men- 
ciptakan segala sesuatu dengan sangat cermat dan adil. Tuhan 
mencintai seluruh bayi yang lahir ke muka bumi, karena me- 
reka suci. Secara fitrah mereka tak punya dosa. Ketika Anda 
lahir dengan berbagai keterbatasan, itu sudah menjadi renca- 
na Tuhan, agar dengan keterbatasan itu Anda kelak menjadi 


orang besar. 


Tunanetra? Mungkin Anda punya sahabat yang diberi oleh 
Allah keterbatasan ini. Saya harap Anda beri kabar kepada 
mereka, bahwa Tuhan menciptakan seperti itu bukan karena 
Dia tak adil padanya. Buktikan bahwa itu justru menjadi ka- 
runia Tuhan untuk menjadikannya sebagai manusia-manusia 
terhormat yang melebihi mereka yang dikaruniai penglihatan 


yang normal. 
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Di masa lalu Tuhan sudah memberi ba- 

Jangan pernah nyak sekali contoh bagaimana generasi 

mengerdilkan kuasa lampau yang sudah membuktikan tun- 

Tuhan dengan impian- 
impian kerdil kita. 

Kalau Tuhan kita 

Mahahebat, kenapa 

kita mintanya yang mengenalnya sebagai pribadi yang hebat 


remeh-remeh?. dalam ilmu. Tapi jarang yang tahu bahwa 


anetra bukan kendala menggapai kebe- 
saran. Siapa yang tak kenal dengan Ab- 
dullah bin Abbas. Hampir semua muslim 


beliau adalah seorang tunanetra. Abdul- 
lah ibnu Maktum, Al Amasy, Yazid bin Harun, Syaikh Abdul- 
lah bin Bazz, Gatadah, Syaikh Abdullah bin Humaid, mereka 
adalah sebagian kecil yang terekam dalam sejarah bagaimana 
keterbatasan sebagai tunanetra tak mengecilkan niatnya untuk 


tetap menjadi orang besar. 


Tetaplah bermimpi hebat, karena Tuhan kita Mahahebat. Te- 
taplah bermimpi kaya raya, karena Tuhan kita kekayaan-Nya 
tak terbatas. Tetaplah bermimpi menjadi orang besar, karena 
Tuhan kita adalah Tuhan yang Mahabesar. Jangan pernah 
mengerdilkan kuasa Tuhan dengan impian-impian kerdil kita. 
Kalau Tuhan kita Mahahebat, kenapa kita mintanya yang re- 


meh-remeh? 


Mimpi Melampaui 
Keterbatasan 


"Aku tak mau mimpi yang tanggung-tanggung, karena ku yakin, 
kuasa Tuhanku tak tanggung-tanggung.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


eberapa saat yang lalu saya bermain ke salah satu SMA 
di Lamongan. Saya pikir SMA ini unik. SMA umum 
tetapi punya sebuah ekstrakurikuler rebana. Hebat- 
nya, mereka sering kali mengalahkan grup-grup musik rebana 
dari sekolah-sekolah Islam dan pondok pesantren. Saya pun 


menyempatkan untuk mengunjungi tempat latihannya. 


Secara umum saya melihat tak ada yang beda dengan trik-trik 
mereka untuk punya prestasi seperti itu. Mereka aktif mencari 
bibit unggul sejak mulai masuknya siswa baru. Yang suaranya 
merdu, buru-buru dirayu untuk jadi vokalis. Yang jebolan pe- 
santren dan bisa main rebana, buru-buru direkrut jadi kader. 


Yang bisa gitar, piano, serta alat musik lain, juga demikian. 
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Nah, yang bikin saya tertarik saat itu, ada satu pemain yang 
menonjol dibanding anggota lain. Ia adalah siswa yang ke ba- 
gian mainkan piano. Ketika ada nada lain yang kurang tepat, 
ia spontan langsung merespon. Ia lebih cermat ketimbang 
yang lain. Ketika pukulan rebana kurang rampak, ia dengan 


gesit mengoreksi. 


Yang bikin saya salut, pemain piano itu seorang tunanetra. 
Tapi meski demikian, ia berhasil masuk ke sekolah paling 
favorit di kota ini. Ia menjadi pribadi yang percaya diri. Suara- 
nya merdu. Setiap memasuki waktu shalat, seorang temannya 
menuntunnya untuk menuju tempat bilal. Ternyata siswa 
tunanetra itu yang ke bagian azan, subahanallah, pengin nang- 


is saya mendengar alunan suaranya yang merdu diiringi serak 


yang pas. 


Saya punya juga seorang teman karib di Surabaya. Ia tuna- 
wicara sekaligus tunarungu. Saya mengenalnya sejak mulai 
hijrah ke Surabaya beberapa tahun yang lalu. Rumah teman 
itu berdekatan dengan kos saya. Kebetulan sejak lama ia akrab 
dengan penghuni kos, sering main, bercanda, dan tawanya 


sangat lepas. 


Awalnya saya bingung bagaimana cara berkomunikasi dengan- 
nya. Saya nggak ngerti sama sekali bahasa isyarat. Tetapi lama 
kelamaan, kami seolah punya isyarat-isyarat tersendiri yang 


bikin komunikasi bisa jalan. 


Yang bikin saya kagum, meski ia punya keterbatasan seperti 


itu, ia tak pernah letih belajar. Dia sangat aktif mengikuti kelas 
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di SLB untuk membaca dan menulis. Ya, ia yakin mungkin 
dengan tulisan nantinya ia bisa berkomunikasi lebih lancar de- 
ngan banyak orang. Dan subhanallah, tak butuh begitu waktu 
lama, ia sudah menunjukkan kepada saya bahwa ia telah lancar 


baca tulis. Akhirnya komunikasi kami bisa berlangsung lebih 


mudah lagi. 


Habibie Afshah Berjuang 
dari Kursi Rodanya' 


Ada lagi seorang seumuran saya yang saat ini sudah sangat 
terkenal dalam dunia internet marketing, namanya Habibie 
Afshah. Ratusan juta rupiah telah dikantonginya hanya dari 
bisnis jualan di internet ini. Yang bikin kagum, Habibie ada- 
lah seorang remaja berusia 20 tahun yang menderita Motoric 
Neuron Disease. Penyakit itu yang mengakibatkan kelumpuh- 
an tubuhnya sejak usianya satu tahun. Yang menarik, dalam 
kesehariannya yang tak lepas dari kursi roda itu, ia mempunyai 
prestasi yang tak semua orang melakukannya, yaitu sebagai 
internet marketer yang menghasilkan puluhan juta per bulan. 
Semangat dan kemauan kuat untuk maju dalam jiwa, pikiran, 


dan hati seorang Habibie tidak bisa dihentikan oleh kondisi 


20 MAN SHABARA ZHAFIRA 


fisik dan umur. Habibie adalah teladan untuk semua orang, 


dan bukti bahwa sukses tidak mengenal batas. 


Kau normal? Ya Allah, nikmat Tuhanmu mana lagi yang akan 
kau dustai dengan mimpi-mimpi rendahmu. Tak malukah kau 
pada mereka yang diberi Allah keterbatasan tetapi prestasinya 
jauh melampai prestasimu? Tak malukah kau kepada Tuhan 
yang sudah menyertakanmu indra yang normal, tubuh yang 
bugar, jiwa yang sehat, tetapi tingkah dan perilakumu seolah 
tak mensyukuri nikmat Allah itu? 


Bermimpilah yang tinggi, karena mimpimu akan nyata jika 


kau percaya bahwa itu nyata. 


Definisi impian” yang cukup bagus menurut saya adalah se- 
perti yang pernah diungkapkan oleh Napoleon Hill, “Impian 
adalah cetak biru (Dlue print) untuk prestasi terbesar Anda.” 
Pernyataan ini mengandung pengertian bahwa ketika engkau 
punya impian yang terlukis jelas dalam jiwa, pada hakikatnya 
lukisan-lukisan itulah yang kelak akan menjadi sasaran-sasaran 


hidupmu. 


Mimpi adalah blue print dari apa yang ingin engkau jalani 
nantinya di kehidupan nyata. Mimpi harus benar-benar meli- 
batkan segenap emosi jiwa, sehingga meresap ke dalam pikiran 
bawah sadar. Dengan keseriusan dan peresapan emosi itu, 
'impian' tersebut akan benar-benar mengarahkan dan menun- 
tunmu untuk mendapatkan realitas fisiknya. The dream comes 


irue. 
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Kita harus hati-hati terhadap apa yang kita impikan. Apa yang 
kita impikan esensinya adalah sesuatu yang kita harapkan ke- 
hadirannya di masa depan. Apa yang kita harapkan, itulah doa 


yang langsung bersumber dari pikiran dan perasaan kita. 


Masih ingat dengan hukum tarik-menarik? Hukum tarik- 
menarik menyatakan bahwa engkau menarik segala apa yang 
engkau pikir dan rasakan. Tanpa kecuali. Apa pun yang kita 
fokuskan untuk memikirkan dan merasakannya, itulah yang 
akan kita tarik untuk hadir dalam kehidupan kita di waktu 
mendatang. Tanpa peduli, itu merupakan hal positif atau ne- 


gatif. Tanpa peduli, itu impian kecil atau besar. 


Rugilah mereka yang hanya mencukup- 
Impian adalah doa. 
Ketika kita bermimpi 
besar, pada hakikatnya 


kita sedang berdoa agar 
melarang kita untuk bercita menjadi orang kita diberi kebesaran 


kan harapan kecil dalam hidupnya. Tu- 
han bahkan tak pernah membatas-batasi 


mimpi kita. Tuhan bahkan tak pernah 


hebat. Kenapa kita sendiri yang malah oleh Tuhan. 
mengerdilkan diri dengan mimpi-mimpi 


kita yang biasa. 


Sungguh, impian adalah doa. Ketika kita bermimpi besar, pada 
hakikatnya kita sedang berdoa agar kita diberi kebesaran oleh 
Tuhan. Sementara Tuhan pun telah menjanjikan bahwa setiap 
doa yang kita panjatkan selalu dikabulkan-Nya. Selalu. Tanpa 
membedakan itu doa atas permintaan kecil atau permintaan 
besar. Jangan mimpi tanggung-tanggung, karena Kuasa Tu- 


han kita tak tanggung-tanggung. 


Mimpi dan Cita-Cita 


“Putuskan sebuah tujuan utama dalam hidup Anda, lalu 
jalankan kehidupan Anda sedemikian rupa sehingga segala hal/ 
Aktivitas hidup yang Anda lakukan mendukung tujuan tersebut.” 


— Brian Tracy - 


amanya Merry Riana. Awalnya gadis kelahiran 
Jakarta ini ingin kuliah di Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Trisakti. Tetapi cita-citanya buyar ka- 
rena kerusuhan yang terjadi di Jakarta pada Mei 1998. Untuk 
alasan keselamatan, akhirnya orangtua Merry memutuskan 


mengirimkan putrinya kuliah ke Singapura. 


Marry pun nekat berangkat ke Singapura tanpa persiapan 
dana yang memadai. Ia masuk Teknik elektro di NTU (Na- 
nyang Technological University). Dengan uang saku hanya 10 
dolar per minggu, hidupnya harus superhemat. Untuk biaya 
kuliah ia bahkan berutang kepada pemerintah Singapura sebe- 
sar 40.000 dolar Singapura. Untuk makan sehari-hari, Merry 


lebih sering makan roti, mi instan, atau bahkan berpuasa. 


Merry Riana, 
Miliarder Muda? 


Setelah dua tahun kuliah dengan kondisi ekonomi yang mem- 
prihatinkan, Merry mulai berani merancang cita-citanya. Tepat 
ketika ulang tahun ke-20 ia membuat semacam resolusi, “Aku 


harus punya kebebasan finansial sebelum usiaku 30 tahun”. 


Cita-cita itu makin kuat dari hari ke hari. Namun meski sudah 
ada cita-cita dan semangat, Merry belum tahu bagaimana cara 
mewujudkan cita-citanya itu. Pikirannya baru mulai terbuka 


setelah ia magang di perusahaan produsen semikonduktor. 


Dari pengalaman magang ini, Merry melakukan hitung-hi- 
tungan, seandainya dia menjadi karyawan perusahaan seusai 
kuliah, ternyata ia baru bisa melunasi utang dalam waktu 10 
tahun, tanpa tabungan. Dia pun mikir, “Kalau begitu caranya, 
mimpi saya untuk bisa bebas finansial sebelum usia 30 tak akan 
terwujud.” Setelah berpikir panjang Merry akhirnya memutus- 


kan memilih jalan berwirausaha untuk mencapai mimpinya. 


Oleh karena tidak punya latar belakang dan pengalaman bis- 
nis, Merry memutuskan belajar bisnis dengan mengumpulkan 


informasi melalui berbagai seminar dan melibatkan diri dalam 
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organisasi yang berhubungan dengan dunia bisnis. Merry juga 
mencoba praktik dengan terjun ke MLM (Multi Level Marke- 
ting) meski akhirnya rugi 200 dolar. 


Setelah tamat kuliah, Marry lebih intens belajar dari pengalam- 
an para pengusaha sukses. Dia memulai kariernya dari sektor 
penjualan di bidang jasa keuangan. Kerja kerasnya menjual 
berbagai produk keuangan, seperti tabungan, asuransi, dan 
kartu kredit, hingga 14 jam sehari mulai membuahkan hasil. 
Dalam waktu enam bulan setelah bekerja, Merry bisa melunasi 


utang pada Pemerintah Singapura. 


Setahun setelah dia bekerja, tepatnya di usia 23 tahun, Merry 
sudah berpenghasilan 220.000 dolar Singapura atau sekitar 
Rp1,5 miliar. Setahun berikutnya, dia berhasil mendirikan 
perusahaan Merry Riana Organization (MRO) dan menjadi 
Group Director-nya. Dua tahun berikutnya, di usia 26 tahun, 
penghasilan totalnya mencapai 1 juta dolar Singapura atau 


sekitar Rp7 miliar. 


Cita-cita Merry yang diucapkan pada saat berusia 20 tahun 


akhirnya terwujud. 


Sejak kecil kita telah terbiasa dikenalkan dengan kata cita-cita. 
Masih ingat ketika di SD kita tak jarang mendapat pertanyaan 
dari guru, “Anak-anak sekalian, kalau sudah besar apa cita- 
cita kalian?” Dan jawaban nggak jauh-jauh amat dari presiden, 
dokter, insinyur, guru, pilot. Bahkan beberapa teman saya dulu 


ada yang bercita jadi Doraemon dan Power Rangers. 
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Apa sih beda antara cita-cita dan impian? 


Maaf jika selama ini Anda sudah terbiasa untuk menyamakan 
kedua kata tersebut. Saya membedakannya hanya dalam rangka 
mencari benang merah yang akan menghubungkan apa yang 
kita impikan dengan aksi apa yang akan kita lakukan. Hu- 
bungan antara mimpi (dream) dan aksi (action) bisa dijangkau 
dengan mudah ketika kita memperjelas apa yang kita impikan 


melalui cita-cita. 


Saya memosisikan impian sebagai harapan yang masih terlalu 
general. Untuk bermimpi kita tidak diharuskan menetapkan 
jangka waktu dan kuantitas dari apa yang kita impikan. Arti- 
nya, impian bentuknya masih belum fokus menjangkau apa 
yang kita inginkan. Waktu tercapainya kapan, target dan para- 
meter sukses tidaknya masih belum gamblang. 


Misalnya, kita punya impian ingin menjadi pengusaha sukses. 
Pengusaha sukses itu masih terlalu umum dan luas. Kita masih 


bisa bertanya, 
“Pengusaha dalam bidang apa?” 
“Kapan mulainya?” 


“Apa parameter untuk menetapkan sukses tidaknya?” dan 


lain-lain. 


Nah, pertanyaan-pertanyaan itu harus dijawab terlebih dahu- 
lu untuk memfokuskan ke arah mana nanti usaha kita akan 
berjalan. Kalau tidak didetailkan seperti itu, kita akan susah 
memulai dari mana, upaya apa saja yang akan kita lakukan, 


dan ke mana kita melangkah selanjutnya. 
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Cita-cita juga akan memperjelas target hidup yang akan kita 
gapai. Kejelasan itulah yang punya peran penting dalam rang- 
ka memfokuskan langkah kita menuju cita-cita. Cita-cita itu 
ibarat sebuah peta. Sedangkan kehidupan ini adalah sebuah 
wilayah luas yang kita belum bisa mengenal jangkauan wilayah 
yang akan kita tuju. Nah, cita-cita itu yang akan mempermu- 


dah kita menemukan posisi tepat yang kita tuju itu di mana. 


Ibarat hubungan antara stasiun radio dan 


Cita-cita juga akan 
memperjelas target 
hidup yang akan kita 
gapai. Kejelasan itulah 
yang punya peran 
penting dalam rangka 
memfokuskan langkah 


dengarnya. Misalkan kita ingin mende- 
ngar siaran musik yang bagus di radio. Itu 
masih terlalu umum. Masih bisa diperje- 
lass musik apa. Musik dangdut misalnya. 
Masih bisa diperjelas lagi, pengin denge- 


rin jam berapa? Pukul 19.00 misalnya. 


kita menuju cita-cita. | Nah, kita tinggal cari radio apa yang ada 


siaran musik dangdutnya pukul 19.00. 
Setiap stasiun radio sudah memancarkan frekuensinya di posi- 
si tertentu. Untuk mendapatkan siaran dari radio A misalnya, 
kita cukup mencari berapa tepatnya frekuensi radio A berada. 
Selesai. Ketemulah apa yang kita inginkan, kalau apa dan ka- 


pannya jelas, jalan menujunya pun akan terbuka lebar. 


Awal 2010, saya mengikuti psikotes yang diadakan oleh kam- 
pus untuk mengarahkan potensi dan minat mahasiswa nanti 
setelah mereka lulus. Dalam psikotes seperti biasa, kita dimin- 
ta untuk menuliskan apa saja keinginan kita saat kita lulus 
nantinya. Saya ingat, saat itu saya menulis kalimat seperti ini, 


“Nulis minimal sepuluh judul buku sebelum lulus.” 
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Itulah yang saya sebut sebagai cita-cita. 


“Apa impiannya?” 

“Nulis buku.” 

“Berapa judul?” 

“Sepuluh.” 

“Kapan itu kau wujudkan?” 
“Sebelum lulus kuliah.” 


Jelas banget kan? Ada teman di sebelah saya yang ngelirik. Ke- 
tawa dia, “Apaan tinggal setahun pengin bikin sepuluh buku. 
Pengin lulus kapan emang!” Saya tantang dia, “Kita buktiin 


aja ya, ntar!” 


Padahal asal tahu saja, saat itu belum ada satu buku pun yang 
saya tulis diterima oleh penerbit. Saya baru belajar nulis. Be- 
neran. Tetapi saya yakin, dengan impian, apa yang saat ini 
terasa tak mungkin, kelak akan berubah menyadi nyata. Asal 


ada usaha dan yang lebih penting lagi, doa. 


Terus gimana hasilnya? Alhamdulillah, puji Tuhan, belasan 
buku telah terbit bahkan sejak beberapa bulan sebelum saya 
diwisuda. Ketika saya ingatkan teman yang dulu tertawa liat 
apa yang saya tulis itu, dia pun hanya bisa ketawa balik, “Gile 
bener dah. Like this!” 


Cita-cita menempati satu tingkat di atas mimpi. Selama mim- 
pi belum dibarengi dengan tanggal pencapaian, bagi saya itu 
baru disebut mimpi. Belum cita-cita. Jika hendak memperce- 
pat perjalanan agar sang mimpi tak hanya indah di khayal tapi 
juga indah juga di laku, segera sematkan tanggal pencapaian 


impian-impian itu. 
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Theodore Hertzl pada tahun 1898 berani mengubah mimpi- 
nya menjadi cita-cita. Ia berikrar di hadapan khalayak, “Hari 
ini kuproklamasikan negara Yahudi raya di Palestina. Hari ini 
memang sangat pantas aku ditertawakan. Tapi selambat-lam- 
batnya 50 tahun lagi, aku yakin bahwa mereka yang mengabdi 
pada Zionisme lah yang akan tertawa.” 


Meski Jahat, Impian 
Hertzl tercapai? 


UM 
Meski jahat, tapi citanya tercapai. Kita hanya bisa geleng-ge- 
leng ketika kita tahu fakta bahwa Israel berdiri pada 1948. Te- 


pat 50 tahun usai Theodore Hertzl memproklamirkan negara 


Yahudi. 


Tuliskan Impian 


"Silakan menganggap ini suatu kekonyolan, atau sekadar mimpi. 
Tak masalah bagiku. Toh semuanya dulu pun hanya sekadar 
mimpi di atas kertas, yang kini menjadi jejak-jejakku yang dulu 
juga ditertawakan. 


— Danang Ambar P -— 


ernah liat video Sang Pembuat Jejak? Saya sering me- 

mutarnya dalam beberapa sesi pelatihan. Video itu 

mengungkap betapa hebatnya dampak menuliskan apa 
yang kita impikan. 


Video itu mengisahkan tentang perjalanan hidup Danang, 
salah seorang mahasiswa IPB. Ketika masih menyandang se- 
butan mahasiswa baru, Danang mengikuti sebuah pelatihan 
motivasi, dalam pelatihan itu sang motivator menasihatkan 
untuk menulis 100 mimpi yang ingin diwujudkan di masa 
depan. “Tuliskan mimpi-mimpimu secara nyata,” kata sang 
motivator. “Jangan hanya kaubayangkan dalam ingatan saja. 
Karena pasti kau akan lupa. Tuliskanlah secara nyata. Tulis- 
kanlah 100 targetmu di atas kertas. Hingga suatu hari nanti, 
yang Anda lihat dalam kertas itu hanyalah coretan-coretan, 


karena engkau telah mencapainya.” 
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Dari situ Danang langsung termotivasi untuk menuliskan 100 
mimpinya. Ia tuliskan target-target itu di atas dua kertas dan 
menempelkannya pada dinding kamarnya. Itulah yang menja- 


di titik ledakan dalam hidupnya. 


Tak sedikit teman yang mengejek dan mencemoohnya. Tapi 
ia tetap menyimpan 100 target itu, hingga suatu hari ia me- 
nyadari bahwa mimpi yang dulu pernah ia tulis, satu per satu 
kini telah terwujud menjadi rangkaian jejak-jejak luar biasa 


dalam hidupnya. 


Video Sangpembuat 
Jejak' 


“This ds what Lam. And wbat are You?” 


Ketika ia tulis untuk bisa ikut Pimnas, setahun kemudian ia 
pun bisa berdiri dalam ajang pimnas bersama para juara dua 


tahun berturut-turut, di Malang dan Lampung. 


Ketika ia tulis target untuk bisa menyelami birunya laut, seta- 
hun kemudian ia bisa melakukannya dengan membawa pulang 
Certiped International Scuba Diver. 


Ia tuliskan target menjadi kafilah MTO yang mewakili IPB, 
dua tahun kemudian ia pun lolos ke ajang MTO Mahasis- 


wa Nasional di Unsri Palembang. Di sana ia bisa berkumpul 
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dengan orang-orang luar biasa dari kampus se-Indonesia, dan 


menjadi salah satu peserta terbaik. 


Ketika ia tulis mimpi menjadi mahasiswa terbaik di kelasnya, 
ternyata Tuhan memberi lebih. Danang justru menjadi maha- 
siswa terbaik se-IPB. Ia terpilih sebagai mahasiswa berprestasi 


IPB. Bahkan terbaik di tingkat nasional. Ya, ia adalah Maha- 


siswa Berprestasi tingkat nasional. Luar biasa. 


Dalam target ke-83 ia menuliskan, “Melanjutkan kuliah di 
luar negeri.” Gila bener dah. Asal kau tahu, kawan, Danang ini 
otaknya nggak encer-encer banget. Indeks Prestasinya Kumu- 
latif (IPK)-nya pernah cuma 2,7. Ujiannya sering kali dapat C, 
bahkan ia pun tak jarang mengulang mata kuliah. Tetapi tiga 
tahun kemudian, ia pun berhasil menjumpai indahnya musim 
gugur di Jepang. Benar, ia berhasil kuliah di negeri matahari 
terbit. 


“Anak orang kaya kali?” 


Bukan! Danang ternyata juga bukan berasal dari keturunan 
ningrat. Ia bahkan pernah menjalani kerja sampingan sebagai 
pengajar, bahkan tukang sapu. Semua dijalani tanpa gengsi. 
Tanpa malu. Justru jalan hidup itulah yang dibangga-bang- 
gakannya saat ini. Karena itu yang membuat jejak hidupnya 


beda antara dirinya dengan orang lain. 


Danang masih terus melanjutkan target-target hidupnya. Ia 
terus melanjutkan menulis keinginan-keinginannya. Di akhir 
video Sang Pembuat Jejak itu, ia menuliskan sebuah kalimat 


dengan penuh percaya diri, 
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“Silakan tertawa. Silakan menganggap ini suatu kekonyolan, 
atau sekadar mimpi. Tak masalah bagiku. Toh semuanya dulu 
pun hanya sekadar mimpi di atas kertas, yang kini menjadi jejak- 
jejakku yang dulu juga ditertawakan. Bermimpilah yang besar. 
Karena dengan mimpi itu, matahari yang besar itu, dapat ku- 


genggam dengan tanganku.” 
(Danang Ambar P) 


Sudah begitu banyak yang membuktikan bahwa impian mam- 
pu menjadikan hal yang awalnya mustahil menjadi sangat 
mungkin tercapai. Mimpi membuat sesuatu yang dulunya 
mengawang-awang, kini justru membumi. Kebesaran diri 
berawal dari setitik mimpi untuk menjadi besar. Kesuksesan 


berawal dari impian meraih kesuksesan. 


Salah satu langkah untuk memelihara impian adalah dengan 
menuangkannya dalam tulisan. Tuliskan impian, dan raih 


keajaiban. 


Sebuah riset pernah dilakukan terhadap 


MIMPI Memuat lulusan MBA (Master of Business Admi- 
sesuatu yang dulunya 


mengawang-awang, Kini 
justru membumi. Pada tahun 1979 para lulusan MBA di- 


nistration) di Harvard Business School. 


beri sebuah pertanyaan, “Apakah Anda 
telah menyusun suatu rencana hidup dengan jelas, spesifik dan 


tertulis?” Bagaimana hasilnya? 


. 396 telah memiliki rencana hidup dengan jelas, spesifik, 


dan tertulis. 
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. 1346 telah memiliki rencana hidup yang jelas, spesifik, 
tetapi tidak tertulis. 


. 8499 belum memiliki rencana hidup. 


Sepuluh tahun kemudian, yakni pada tahun 1989, para peneli- 
ti yang dipimpin langsung oleh Marck McCormak mewawan- 
carai ulang semua responden yang pernah diberi pertanyaan 
pada tahun 1979 tersebut. Hasilnya, 1396 yang memiliki ren- 
cana hidup yang jelas, spesifik, tetapi tidak tertulis, memiliki 
penghasilan rata-rata dua kali lipat dibandingkan mereka yang 
tidak memiliki rencana hidup (yang berjumlah 84960). Yang 
luar biasa, 390 responden yang memiliki rencana hidup yang 
jelas, spesifik, dan tertulis ternyata mempunyai penghasilan 
rata-rata 10 kali lipat dibanding 9796 responden lulusan Har- 


vard Business School tersebut. 


Tuliskan Target Hidup 


“Pekerjaan kita yang terbesar bukanlah melihat apa yang 
tampak secara redup-redup dari kejauhan, melainkan 
melakukan apa yang tampak jelas di depan mata kita." 


— Thomas Carlyle — 


ah, di sinilah letak perbedaan terbesar antara impian 
dan cita-cita. Jika impian merupakan harapan yang 
masih tinggi mengawang, cita-cita merupakan tar- 


get hidup yang benar-benar terperinci tahap penggapaiannya. 


Agar impian tidak menjadi angan kosong semata, paling tidak 
ada empat hal yang kudu kita penuhi untuk menghasilkan 
target-target hidup yang bisa benar-benar berpengaruh dan 
menggerakkan kita. Apa saja itu? 


. Spesifik 
Target yang spesifik adalah target yang tidak membutuh- 
kan penjelasan panjang lagi untuk memahaminya. Misal- 
nya, jika ingin membuka usaha, jangan menuliskan dengan 
kalimat, Meraih prestasi terbaik se-Indonesia.” Kalimat itu 
belum menunjukkan target spesifik. Kita masih punya ke- 


sempatan bertanya, 


DREAM 49 


“Prestasi dalam bidang apa?” 
“Terbaik itu dibandingkan apa atau dalam lingkup apa?” 


Jadikan kalimat itu lebih spesifik. Misalnya, prestasinya 
dalam bidang usaha. Usaha apa? Handycraft. Terbaik ling- 
kup apa? Nasional. Maka kalimat spesifik dari pernyataan 
di atas adalah, Menjadi pengusaha handicraft terbesar se- 


Indonesia”. Kalimat tersebut tentunya lebih jelas. 


» Terukur 

Kita harus memiliki parameter yang jelas ketika apa atau 
kapan target yang telah kita tulis itu telah tercapai. Misal, 
kita ingin punya perusahaan beromzet jutaan rupiah. Yar- 
get hidup itu belum bisa terukur. Jutaan itu berapa juta 
tepatnya. Diukur setiap apa, minggu, bulan, tahun, sepu- 
luh tahun? Jika masih belum bisa terukur, kita pun susah 
mendetailkan tahap-tahap usaha kita nantinya. Jadikan 
target hidup itu terukur misalnya, “Memiliki perusahaan 
handicraft beromzet 10 juta per bulan”. Kalimat ini lebih 
terukur daripada kalimat, “Memiliki perusahaan yang ber- 
omzet jutaan rupiah”. 


. Jangka Waktunya Jelas 
Jangan sampai menyusun target tanpa disertai jangka wak- 
tu yang jelas. Hal itu akan menjadikan diri kita kurang ter- 
pacu untuk segera menggapainya. Kita akan bermalas diri 
dan akan cenderung menunda memulai, menunda usaha, 
dan pada akhirnya menunda pencapaiannya. Misal, punya 


perusahaan handycraft beromzet 10 juta per bulan. Masih 
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bisa ditanyakan, kapan itu akan kau capai? Misal, pada 
10 Oktober 2013, maka jadilah target hidup itu menjadi, 
Perusahaan handicraft saya telah beromzet 10 juta per bulan 
pada 10 Oktober 2013”. 


e Memberi Kontribusi 
Target hidup yang kita susun harus memiliki kontribusi 
yang besar bagi banyak orang. Tujuan kita dicipta oleh 
Tuhan di dunia ini tidak lain adalah sebagai khalifah. Wa- 
kil Tuhan di muka bumi. Sebagai wakil Tuhan, tugas uta- 
ma kita adalah menyejahterakan kehidupan sekitar. Bukan 
menyejahterakan diri sendiri. Bahkan dari awal Nabi Mu- 
hammad saw., sudah mewanti-wanti, sebaik-baik manusia 
adalah yang paling bermanfaat bagi sesamanya. Bagaimana 
contoh target hidup yang memberi kontribusi bagi sesama? 
Misal, “Mempekerjakan seratus orang, membina 500 anak 


jalanan menjadi pengusaha, dan lain-lain”. 


e Jabarkan Menjadi Target-Target Kecil 
Setelah menuliskan target hidup berdasarkan empat syarat 
itu, langkah selanjutnya adalah menjabarkan target-target 
besar menjadi target-target kecil. Misalnya menjadi target 


bulanan, mingguan, juga harian. 


Contoh: jika Anda memiliki target untuk memiliki per- 
usahaan handicraft dengan karyawan 100 orang, beromzet 
100 juta lima tahun lagi, jabarkan menjadi target bulanan. 


Misalnya, 


Bulan pertama: Sudah membuka usaha. 
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Bulan kedua: Produk telah dipasarkan. 
Bulan ketiga: Pemasaran ke luar kota. 


Bulan keempat: Pemasaran ke luar provinsi, begitu seterus- 


nya. 


Kemudian susun target yang lebih sempit lagi, target 
mingguan. Karena pada bulan pertama target Anda adalah 


sudah mulai usaha, target mingguannya misalnya, 


Minggu pertama: Memastikan akan membuka usaha di 


bidang apa. 


Minggu kedua: Sudah memiliki banyak informasi mengenai 


usaha tersebut. 
Minggu ketiga: Sudah mengerti sistem kerjanya. 
Minggu keempat: Sudah memperoleh modal usaha. 


Nah, setelah target mingguan Anda tulis, jabarkan target 
mingguan itu menjadi target-target yang lebih kecil lagi. 
Oleh karena minggu pertama target Anda adalah memas- 
tikan usaha yang akan Anda pilih, jabarkan apa saja target 
harian yang bisa mendekatkan pada pencapaian target 


mingguan itu. Misalnya, 


Hari pertama: Berkeliling kota mengamati bentuk usaha 
yang prospektif. 


Hari kedua: Browsing di internet. 
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Hari ketiga: Bergabung dalam komunitas pengusaha di kota 
Anda. 


Begitu seterusnya. 


Dengan punya target harian, kita pun bisa lebih mudah 
memulai dari mana, apa yang kita kerjakan hari ini, tahap- 
tahapnya jelas, serta kita tetap terarah pada tujuan jangka 


panjang. 


Perampok Impian 


“Fokuslah pada impian. Abaikan perkataan orang-orang yang 
berkata negatif tentang Anda. Apa pun perkataan dan tindakan 
orang, mereka tidak akan berpengaruh jika Anda membuatnya 

seperti itu. Masa depan Anda di tangan Anda, dan bukan 
di tangan mereka.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


da seorang gadis muda yang sangat suka menari. Sejak 

kecil, kepandaiannya dalam menari sangat menonjol 
ibandingkan teman-temannya. Tidak heran jika dia 

sering kali menjadi juara di berbagai perlombaan yang diada- 
kan di sekolahnya. Gadis muda itu berpikir, dengan bakat 
menari yang dimilikinya saat ini, saat dewasa nanti dia ingin 


menjadi penari kelas dunia. 


Suatu hari, ada seorang pakar tari dunia yang sedang berkun- 
jung ke kotanya. Dari tangan sang pakar ini telah banyak dila- 
hirkan penari-penari kelas dunia. Gadis muda ini menunjuk- 
kan kebolehannya di depan sang pakar, bahkan jika mungkin 


memperoleh kesempatan menjadi muridnya. 


50. MAN SHABARA ZHAFIRA 


Dengan usaha keras, akhirnya gadis muda itu berhasil menjum- 
pai sang pakar di belakang panggung, seusai sebuah pagelaran 
tari. Si gadis muda bertanya, “Bu, saya ingin sekali menjadi 
penari kelas dunia. Apakah Anda punya waktu sejenak, untuk 
menilai bakat saya dalam menari? Saya ingin tahu penilaian 


Anda tentang tarian saya.” 


Sang pakar pun menyetujuinya. “Baiklah, menarilah di depan 


saya selama 15 menit.” 


Belum 15 menit berlalu, sang pakar berdiri dari kursinya, lalu 
meninggalkan si gadis muda itu begitu saja, tanpa mengucap- 


kan sepatah kata pun. 


Betapa kecewa si gadis muda melihat sikap sang pakar. Sambil 
nangis sesenggukan, si gadis langsung berlari ke luar. Dia men- 
jadi gadis yang pesimis. Kepercayaan dirinya hancur, karena 
tarian yang selama ini dibangga-banggakannya ternyata tidak 
ada apa-apanya dihadapan sang pakar. Sejak saat itu, dia tidak 


pernah menari lagi. 


Setelah puluhan tahun berlalu, gadis muda itu kini telah men- 
jadi ibu single parent dengan tiga orang anak. Suaminya telah 
meninggal dunia. Untuk menghidupi keluarganya, dia bekerja 


menjadi pelayan sebuah restoran. 


Suatu hari, ada sebuah pagelaran tari yang diadakan di kota 
itu. Sang pakar tari secara kebetulan makan di restoran tempat 
ibu itu bekerja. Meski rambut sang pakar sudah tampak me- 
mutih, si ibu itu masih bisa mengenalinya. Ia menghampiri 


sang pakar. Ternyata sang pakar masih mengenali ibu muda 
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ini. mereka pun mulai ngobrol panjang. 

Ada begitu banyak 
orang yang gagal 
merebut impiannya 
hanya karena ia mudah 
di hati saya. Ini tentang penampilan saya goyah oleh perkataan 


sewaktu menari di hadapan Anda berta- orang lain padanya. 


Hingga si ibu memberanikan diri untuk 
mengungkapkan kekecewaannya, “Maaf 


Pak, ada satu pertanyaan yang mengganjal 


hun-tahun yang silam. Sebegitu jelekkah 
penampilan saya saat itu, sehingga Anda langsung meninggal- 


kan saya tanpa mengatakan sepatah kata pun?” 


“Oh ya, saya ingat peristiwa itu. Terus terang, saya belum per- 
nah melihat tarian seindah yang Anda lakukan waktu itu. Saya 
rasa kamu akan menjadi penari kelas dunia. Saya jadi tidak 
mengerti mengapa Anda meninggalkan dunia tari?” jawab 


sang pakar. 


Si ibu muda sangat terkejut mendengar jawaban sang pakar. 
“Anda bohong! Kalau memang tarian saya bagus, mengapa 
Anda meninggalkan saya begitu saja ketika saya baru menari 
beberapa menit. Karena perlakuan Anda saat itu saya down. 
Anda sudah mengubur impian saya. Padahal mestinya saya 
bisa menjadi penari dunia, tidak malah menjadi pelayan di 


restoran ini.” 


Si pakar menjawab lagi dengan tenang, “Oh, tidak! Bukankah 
Anda tidak harus minum anggur satu barel untuk membuk- 
tikan anggur itu enak? Begitu juga dengan saya. Saya tidak 
harus menonton Anda 10 menit untuk membuktikan tarian 
Anda bagus. Malam itu saya juga sangat lelah usai mengurus 


pertunjukan. Saya tinggalkan Anda sejenak untuk mengambil 
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kartu nama saya yang tertinggal di mobil, dan saya berharap 
Anda mau menghubungi saya lagi keesokan hari. Tapi begitu 
saya kembali, Anda sudah pergi.” 


»kokok 


Apa yang bisa Anda ambil pelajaran dari cerita tersebut? Sia- 
pakah sebenarnya yang dianggap paling bertanggung jawab 
terhadap nasib sang penari muda yang akhirnya hidup seba- 
gai pelayan restoran? Benar, dia sendiri yang paling bersalah. 
Impian kita seharusnya tidak dipengaruhi oleh perkataan atau 
tindakan orang lain pada kita. Penari muda itu mestinya fokus 


pada impiannya sebagai penari dunia, bukan pada ucapan atau 


tindakan sang pakar. 
Ada begitu banyak orang yang gagal 
Yang paling merebut impiannya hanya karena ia 
bertanggung jawab mudah goyah oleh perkataan orang lain 
terhadap mimpi-mimpi | padanya. Kritikan, cemooh, pengabaian, 
kitaadalah kitasendiri. | serta pujian, menjadi sesuatu yang me- 
Jangan biarkanorang | mengaruhi mimpi-mimpinya. Akhirnya, 
lain merebutnya. ketika orang lain mengabaikan kerjanya, 


ia pun patah semangat, dan impian be- 


sarnya gugur di tengah jalan. 


Yang paling bertanggung jawab terhadap mimpi-mimpi kita 
adalah kita sendiri. Jangan biarkan orang lain merebutnya. 
Fokuslah pada impian. Abaikan perkataan orang-orang yang 
berkata negatif tentang Anda. Jadikan perkataan negatif itu 
sebagai motivasi bagi Anda. Apa pun perkataan dan tindakan 
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orang tentang impian Anda, mereka tidak akan berpengaruh 
apa-apa jika Anda membuatnya seperti itu. Masa depan Anda 
di tangan Anda, dan bukan di tangan mereka. 


BAGAN 
2 


ACTION 


Stop Dreaming! Start Action 


"Genius is 14 is inspiration, but 9946 is perspiration (Genius itu 
19Yo-nya adalah inspirasi, tetapi 99Yo-nya adalah hasil keringat 
atau kerja keras)." 


— Thomas Alva Edison - 


pa beda sang pemimpi dengan sang pengkhayal? Sang 

pemimpi tak hanya sibuk membangun harapan dan 

keinginan-keinginannya. Sang pemimpi usai meru- 
muskan harapannya, mereka lantas melanjutkan dengan ber- 
kali-kali aksi. Jadi dream and action. Itulah rumus agar kita tak 
jadi pengkhayal. Mengimpikan sesuatu yang tinggi, kemudian 
dilanjutkan dengan kerja keras. Mimpinya cukup sekali, tetapi 
kerja kerasnya berkali-kali. 


Pengkhayal lebih suka berandai-andai tanpa menunjukkan 
keseriusannya dalam berusaha. Ia terus-menerus menikmati 
harapan-harapan kosong tanpa sedikit pun merasa perlu untuk 


mewujudkan apa yang diimpikannya. 


Suatu hari, ada seorang teman yang menuliskan mimpi-mim- 


pinya di catatan Facebook-nya. Ia membagi note impian itu ke 
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teman-temannya di Facebook. Saya lalu menanyakan kepada- 
nya, bagaimana ia bisa sebegitu pede-nya membagi impian-im- 
piannya kepada orang lain? Ia menjawab, “Sampaikan mimpi 
kita pada dunia, karena kita tidak tahu di jalan mana mimpi 
kita akan terwujud. Kan bisa jadi lewat bantuan rekan-rekan 


yang lain, karena mereka tahu mimpi kita apa, begitulah kira 


kira.” 


Saya korek lebih lanjut, “Bagaimana kalau note impian-impi- 
an yang Abang bagi ke teman-teman itu disalahartikan oleh 
mereka, misalnya dianggap berkoar belaka. Kan ada tuh yang 
berpendapat gini, “Kerja aja, nggak usah banyak berkoar gini- 
gitu, biar waktu nanti yang buktiin. Bagaimana menyikapi hal 


seperti itu menurut Abang?” 


“Siapa orang hebat di dunia ini yang tidak 
Siapa orang hebat di menyampaikan mimpinya pada dunia? 
dunia ini yang tidak 
menyampaikan mimpinya 
pada dunia? 


Rasul saja menyampaikan. Soekarno, Ah- 
madinejad, dan tokoh-tokoh besar dalam 
sejarah juga begitu. Tapi selain menyam- 
paikan mimpinya, mereka juga bekerja. Itulah perbedaan an- 


tara orang yang cuma ngomong doang dan orang besar.” 


Saya sepakat dengan teman tersebut. Banyak orang yang 
memiliki impian yang tinggi, cita yang mulia, harapan yang 
agung, planning masa depan yang cerah, tetapi yang segera 
action menjadikan impian itu menjadi nyata amatlah sedikit. 
Padahal impian tidak akan menghasilkan apa pun tanpa di- 
barengi dengan usaha untuk mengaktualisasikannya ke dalam 


perbuatan nyata. Anthony Robbin sempat berpetuah, “In life, 
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lots of people know what to do, but few people actually do what 
they know. Knowing is not enough! You must take action.” Ya, da- 
lam kehidupan ini mayoritas manusia mengerti apa yang harus 
dilakukan, tetapi hanya sebagian kecil yang melaksanakan apa 
yang mesti mereka lakukan. Mengerti saja tidak cukup! Anda 
harus melakukan tindakan nyata. 


Impian sangatlah berbeda dengan khayalan. Khayalan lebih 
kepada sesuatu di masa depan yang terjadi dengan sendirinya 
atau atas hasil kerja orang lain. Campur tangan kita kecil se- 
kali, atau bahkan tidak ada. Impian tidak seperti itu. Apa pun 
yang terjadi, mau tidak mau, dengan perjuangan sekeras apa 


pun impian itu tetap harus tercapai. 


Arti impian sesungguhnya adalah sesuatu yang Anda inginkan 
dan memotivasi Anda untuk bekerja keras mewujudkannya. 
Jika Anda menginginkan sesuatu namun Anda tidak pernah 
termotivasi untuk mau bekerja keras dan membayar harga un- 
tuk mewujudkan atau mendapatkannya, itu hanyalah angan- 
angan yang tak berdampak sedikit pun bagi perbaikan hidup 
Anda. 


Berani Mencoba 


“Dua puluh tahun mendatang, Anda akan lebih merasa 
kecewa pada hal-hal yang tidak Anda lakukan daripada hal- 
hal yang telah Anda lakukan. Jadi putuskanlah kapal Anda. 

Berlayarlah menjauh dari pelabuhan yang aman. Tangkaplah 
angin dengan layarmu. Jelajahilah. Bermimpilah 
dan temukanlah.” 


— Mark Twain - 


erjalanan hidup manusia sejak lahir hingga bisa survive 
menggapai tangga-tangga kesuksesan di masa depannya 
tidak bisa dilepaskan dari keberaniaannya untuk terus 
mencoba. Keberanian mencoba—seharusnya—sudah melekat 


kuat dalam pribadi semua manusia. 


Saya tertarik dengan barisan kalimat yang dipilih sebagai pem- 
buka buku Dare to Try. 


We were born to try, 

try to walk, 

try to talk. 

try to read, 

try to graduate from school, 


try to achieve great career, 
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try to build a business, 

try to love someone, 

try to build a family, 

try to make a better life, 

try to survive, 

Well never stop trying unless we have died. 

All things that have happened to us are the result of our trial. 


Keseluruhan hidup manusia terdiri atas rangkaian mencoba 
dan mencoba. Mulai dari mencoba belajar berjalan, mencoba 
belajar bicara, mencoba beLajar membaca, mencoba lulus dari 
sekolah dan kampus, mencoba membangun bisnis, sampai 
dengan membangun keluarga adalah diawali dengan aktivitas 


mencoba. 


Coba deh kita ingat-ingat, bagaimana sih awalnya kita bisa 
mulai berjalan? Kita berulang kali jatuh. Tapi kita terus men- 
coba untuk tetap berdiri dan mencoba lagi untuk terus berja- 
lan. Begitu juga ketika kita belajar naik sepeda. Kita mencoba 
menaikinya meskipun risiko untuk jatuh sangat terbuka lebar. 
Sekarang Anda bisa nikmati hasilnya. Hasil mencoba di masa 
kecil itu kini membuat Anda bisa membuat Anda berjalan te- 


gap. Bisa membuat Anda bisa lancar naik sepeda. 


Bayangkan jika di waktu kecil Anda tidak berani mencoba, 
tentu nasib Anda tidak akan seperti sekarang ini. Kita mung- 
kin tidak akan pernah dapat berjalan jika waktu kecil dulu 
kita begitu memikirkan dan benar-benar dikalahkan oleh rasa 
takut jatuh dan tersungkur. Tetapi nyatanya Anda sekarang 
dapat berjalan, itu berarti Anda adalah orang yang pada saat 
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masih kecil dulu adalah orang-orang 


Kita takut gagal, yang dapat mengalahkan rasa takut. 
takut malu, takut 
ditertawakan, takut Tapi sayang, di usia yang makin dewasa, 


jatuh, takut dikatakan 
bodoh, hingga pada 
akhirnya kita pun 
takut dan terus takut 
mencoba. keadaan dan apa yang ada sekarang, kita 


keberanian kita mencoba justru makin 
lama makin terkikis. Kita takut menco- 


ba hal baru karena kita takut kehilangan 


takut gagal, takut malu, takut ditertawa- 
kan, takut jatuh, takut dikatakan bodoh, hingga pada akhirnya 
kita pun takut dan terus takut mencoba. Padahal suatu kesa- 
lahan terbesar yang dilakukan banyak orang bukanlah takut 


gagal, tetapi justru takut mencoba untuk sukses. 


Mari bangkitkan semangat masa kanak-kanak itu di usia kita 
yang sudah dewasa ini. Kita kembalikan keberanian untuk 
mencoba hal-hal baru yang masih kita khawatirkan. Mari kita 
coba lakukan hal-hal baru yang menantang, yang memung- 


kinkan perbaikan terhadap kualitas hidup kita di masa depan. 


Keberanian untuk mencoba dan selalu bereksperimen meru- 
pakan salah satu sikap para pemenang. Berani sangat berbeda 
dengan 'nekat'. Berani berarti melakukan tindakan dengan 
penuh perhitungan dan persiapan. Ibarat maju ke medan pe- 
rang dengan persiapan senjata yang lengkap. Sedangkan nekat 
berarti melakukan tindakan tanpa perhitungan dan persiapan. 


Ibarat maju ke medan perang tanpa senjata sama sekali. 


Orang yang tidak berani mencoba pada hakikatnya itulah 


orang yang gagal. Kalau kita mencoba melakukan sesua- 
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tu lalu kita gagal, itu hal biasa. Itu jauh lebih baik daripada 
tidak mencoba dan tidak gagal. (Yu iyalah, mana mungkin 
bisa gagal kalau tidak pernah mencoba melakukan). Dengan 
berani mencoba, secara tidak langsung kita dituntut untuk 
belajar dari kesalahan dan kegagalan yang kita alami. Jika 
Anda berani mencoba melakukan sesuatu di luar apa yang 
Anda kuasai, Anda akan bertumbuh dan menjadi besar. Ka- 
rena Anda belajar di dalamnya dan kemampuan Anda akan 
meningkat. Orang rata-rata hanya melakukan apa yang dia 
bisa. Orang orang sukses selalu bertanya kepada dirinya, 


“Saya harus bisa apa lagi?” 


Bagi seorang pemenang kegagalan itu biasa. Gagal adalah 
sebuah pembelajaran yang sangat berharga dalam perjalanan 
hidup mereka. Kegagalan adalah guru terbaik yang dapat 
mendewasakan dan mendidik mental untuk bersiap menjadi 


pribadi tangguh. 


Kalau kita baca sejarah kita akan tahu bahwa sejarah para pe- 
menang di seluruh dunia adalah sejarah yang bertabur frag- 
men kegagalan. Tapi kegagalan itu tak berpengaruh terhadap 
optimis yang telah tegak dalam jiwa sang pemenang. Mereka 
terus berjuang sehingga akhirnya kegagalan itu gagal dalam 
menggagalkan mereka. Dengan keberanian untuk mencoba 
dan menjajal kemungkinan-kemungkinan baru yang selama 
ini belum kita tahu, kita akan mampu melihat di mana letak 


kekurangan kita. 


Risiko memang akan selalu ada. Karena hidup pun sebenarnya 


adalah kumpulan dari risiko-risiko. Anda naik kendaraan di 
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jalan raya saja juga ada risikonya. Bisa 
"Nakohda yang keserempet kendaraan lain, bisa ketabrak 
tangguh tidak 
dilahirkan di laut yang 
tenang, tapi di laut 
yang berombak." 


mobil dari belakang, bisa macam-macam. 
Risiko itu bukan untuk dihindari, tapi 
di-manage dengan baik. Diminimalisir 
sedemikian rupa. Pepatah mengatakan, 
“Nakohda yang tangguh tidak dilahirkan di laut yang tenang, 
tapi di laut yang berombak.” 


Waktu masih SMA, salah satu hobi saya adalah mengikuti 
berbagai kompetisi atau perlombaan tingkat sekolah. Hampir 
setiap ada pengumuman lomba atau kompetisi, saya selalu 
ikut. Motivasi terbesar saya saat itu sebenarnya tidak untuk 
mengumpulkan prestasi, saya ikut perlombaan itu hanya tergi- 
ur mengumpulkan uang hadiahnya yang biasanya cukup besar 
untuk seusia anak SMA. Bayangkan, dengan biaya pendaftar- 
an yang biasanya puluhan ribu, kita diberi iming-iming hadiah 


ratusan ribu sampai jutaan rupiah. 


Suatu hari, ada pengumuman, UBAYA (Universitas Surabaya) 
akan mengadakan olimpiade Kimia tingkat SMA se-Jawa dan 
Bali. Seperti biasa, tanpa berpikir panjang, saya langsung bi- 
lang ke salah satu guru kimia kalau saya berminat untuk ikut. 
Tetapi guru saya itu buru-buru pesimis, “Kayaknya kalau yang 
ini susah deh, Rif. Sainganmu adalah siswa SMA se-Jawa Bali. 
Banyak banget SMA favorit yang bakal ikut kompetisi ini. 
Mengingat yang ngadain adalah universitas besar di Suraba- 


» 


ya. 
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UBAYA memang sebuah kampus swasta favorit di Surabaya. 
Salah satu hadiah bagi pemenang olimpiade kimia ini adalah 
bisa masuk UBAYA tanpa seleksi. Tentu saja itu menggiurkan. 
Tetapi saya tidak putus asa. Saya tetap ingin mengikutinya. 
Saat itu saya berpikir, kalau kita belum mencoba saja sudah 
takut gagal, lalu kapan kita bisa sukses. 


Setiap ada kompetisi yang mewakili sekolah, biasanya selalu 
ada seorang guru yang bersedia mendampingi. Saya menung- 
gu berhari-hari, tidak ada satu pun yang bersedia menemani. 
Saya konfirmasi ke wali kelas, ternyata hampir semua guru ke- 
beratan ketika diminta menemani saya ke Surabaya. Wali kelas 
saya menyarankan untuk mengurungkan niat saya mengikuti 


kompetisi ini. 


Mendengar saran wali kelas, saya bilang ke beliau, “Kalau tidak 
ada guru yang bisa mengantar saya, tolong saya tetap diizinkan 
mewakili sekolah untuk ikut olimpiade kimia ini. Saya nggak 


apa-apa berangkat ke sana sendiri.” 


Kalimat saya itu diceritakan oleh wali kelas di ruang guru. Se- 
hingga salah satu guru kimia saya datang menemui saya, “Ada 
siswa pengin maju kok nggak didukung. Jangan khawatir, saya 


yang akan mengantarmu.” 


Akhirnya kami berangkat ke Surabaya mewakili sekolah untuk 
berkompetisi dengan ratusan siswa dari SMA se-Jawa Bali. 


Bagaimana hasilnya? Saya dapat urutan 25. 


Tapi saya bersyukur karena saya punya keberanian untuk men- 


coba. Bukankah kita tidak tahu bagaimana hasil upaya kita 
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Ketika kita berani 
mencoba, itu berarti 
kita punya 504 
kemungkinan berhasil 
dan 50” kemungkinan 
gagal. Tetapi kalau 
kita tidak berani 
mencoba, berarti kita 
punya 0s kemungkinan 
berhasil dan 100” 
kemungkinan gagal. 


nantinya, bukanlah tindakan yang bijak 
jika kita takut bertindak hanya karena 
tidak yakin akan berhasil. Apalagi bagi 
kaum muda. Rasanya rugi banget jika 
kita menjalani masa muda dengan aktivi- 
tas yang lurus-lurus saja, dalam arti takut 
mencoba hal-hal yang baru. Masa muda 
adalah masa untuk berpetualang. Ada ba- 
nyak tantangan yang perlu kita nikmati 


alurnya. Ada banyak wawasan baru yang 


butuh kita serap ilmunya. Ada banyak 
pengalaman seru yang sangat sayang jika tidak kita rasakan. 
Masa muda adalah masa untuk mencoba. Kalau orang muda 
salah dalam bertindak, masyarakat masih bisa bilang, “Ah, 
masih muda. Semoga bisa jadi pelajaran untuk masa depannya.” 
Tapi kalau sudah keburu tua baru kita berbuat salah, masya- 
rakat pun sudah kehilangan harapan, karena kaum tua hanya 


punya masa lalu. Masa depannya tidak bisa lagi diharapkan. 


Dalam buku Dare To Try diungkapkan, “A big mistake most 
people do, afraid to try. Sometimes, we are afraid of try to face 
things we havent seen yet, because we have negative thinking, be- 
cause of bad influence from surroundings, because we don't dare to 
Jace the risk. Afraid to try is similar to afraid of opening a present 
given to us. A present may contain things we expect or we don't 
expect. A present will be pointless if it is left unopened. So, are we 
going to try to open the present and reach somethings or leave the 
present unopened and get nothing?” 
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(Ya, kesalahan besar yang dilakukan kebanyakan orang adalah 
takut mencoba. Kadang-kadang kita takut mencoba dan meng- 
hadapi peluang yang belum tampak di depan mata, karena 
kita berpikiran negatif, pengaruh buruk lingkungan, dan tidak 
berani mengambil risiko. Takut untuk mencoba sama dengan 
membuka peluang sukses yang mungkin kita peroleh. Peluang 
itu mungkin dipenuhi sesuatu yang kita harapkan atau sesua- 
tu yang tidak kita harapkan. Tetapi peluang itu akan hilang 
jika kita tidak mencobanya. Jadi, beranikah kita mencoba dan 
membuka peluang dan meraih sesuatu, atau meninggalkannya 


dan tidak mendapatkan apa pun?) 


Beranilah mencoba. Kalau kita hanya diam dan tidak berani 
mencoba, tidak akan ada keberhasilan yang akan kita raih. 
Tetapi kalau kita berani mencoba, kita memang belum tentu 
berhasil, tetapi dengan mencoba kita punya peluang untuk 
berhasil. Ketika kita berani mencoba, itu berarti kita punya 
50Y0 kemungkinan berhasil, dan 5090 kemungkinan gagal. 
Tetapi kalau kita tidak berani mencoba, berarti kita punya 0Y6 
kemungkinan berhasil, dan 100Yo kemungkinan gagal. 


Bahaya Lagu Cengeng 


“Mungkin kita merasa hanya menikmati iramanya tanpa 
memperhatikan syairnya. Tetapi tanpa kita sadari, ternyata 
kata yang berulang-ulang kita dengar itu masuk ke dalam alam 
bawah sadar.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


usik sudah menjadi bagian dari hidup manusia. 
Setiap saat aktivitas manusia hampir tak pernah 
lepas dari musik. Mulai bangun tidur sampai ti- 
dur lagi, sajian musik selalu ada. Baik di radio, televisi, laptop, 


sampai HP yang setiap saat mengiringi aktivitas manusia. 


Jangkauan musik sudah meluas tidak hanya sekadar sebagai hi- 
buran, musik sudah menjadi komoditi bisnis, pengungkapan 
perasaan, atau pengubah kondisi psikologis. Malahan, musik 
klasik katanya bisa merangsang tingkat kecerdasan, memberi- 


kan semangat, atau menenangkan pikiran. 


Di samping memberi dampak positif, musik juga dapat mem- 
beri dampak negatif bagi pendengarnya. Salah satunya adalah 


musik yang bernada atau bersyair cengeng. Saya miris me- 
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nyaksikan para remaja yang pagi hari sudah disuguhi dengan 
penampilan vokalis di televisi yang menyanyikan lagu-lagu 
yang penuh kesedihan. Para remaja menikmatinya, menyanyi- 
kannya, dan mengulang-ulang lagu penuh kesedihan itu setiap 
saat. Bisakah seorang remaja menjalani harinya dengan penuh 
semangat setelah berjam-jam mendengarkan tangisan vokalis 
cengeng di televisi? Bisakah mereka hidup penuh kerja keras 
ketika setiap saat yang dilantunkannya adalah lagu sedih? 


Konon, di era perjuangan, Sukarno sempat mengeluarkan la- 
rangan terhadap lagu-lagu yang terkesan cengeng. Saya tidak 
tahu pasti apakah saat itu sudah ada penelitian mengenai ba- 


haya lagu cengeng atau belum. 


Apakah ini semua hanya kebetulan saja? Tidak. Ternyata 
fenomena ini bisa kita telusuri secara ilmiah. Secara ilmiah, 
mendengarkan lagu-lagu cengeng dapat mengurangi produksi 
hormon serotonin dalam otak kita, sehingga mengakibatkan 
diri kita menjadi sedih dan buat kita depresi. Akibatnya hidup 


menjadi tidak bersemangat, gampang letih, lesu, dan loyo. 
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Rentetan kata-kata yang diulang-ulang pada diri sendiri akan 
menjadi suatu hal yang sungguh terjadi. Bagaimana bisa? 
Beberapa tahun yang lalu buku The Hidden Messages in Wa- 
ter mengguncang dunia sains. Dalam buku tersebut Masaru 
Emoto membuktikan bahwa karakter kristal yang terbentuk 
dalam air beku dapat berubah ketika kata tertentu diarahkan 
padanya. 


Air yang dihadapkan pada kata-kata indah semacam “kasih 
sayang, “maaf, terima kasih”, 'cinta' ternyata menunjukkan 
pola kristal mirip kepingan salju yang indah serta memiliki 
warna memukau. Sementara itu, air yang diberikan kata-kata 
negatif menghasilkan pola kristal yang kacau-balau dan asi- 


metris dengan warna-warna buruk. 


Dalam buku itu juga diceritakan bahwa ada sebuah keluarga 
melakukan eksperimen dengan beberapa kendi beras. Mereka 
menyiapkan dua kendi berisi beras, dan setiap hari selama se- 
bulan mereka mengatakan 'terima kasih pada kendi pertama, 
sedangkan pada kendi kedua dikatakan "dasar bodoh. Di akhir 
bulan, beras pada kendi yang mereka bisiki ucapan “terima ka- 
sih mengalami proses fermentasi, dengan bau lembut seperti 
ragi. Sedangkan beras dalam kendi kedua malah membusuk 


dan hitam. 


Nah, kita tahu bahwa tubuh manusia sebagian besar terdiri 
atas air. Sehingga kita bisa menyimpulkan bahwa jika tubuh 
kita sering menerima kata-kata negatif, itu sangat berpengaruh 
terhadap buruknya respons yang dikeluarkan oleh tubuh kita. 
Kata-kata negatif bisa berasal dari syair lagu yang kalimat- 
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kalimatnya negatif dan cengeng. Mungkin kita merasa hanya 
menikmati iramanya tanpa memperhatikan syairnya. Tetapi 
tanpa kita sadari, ternyata kata yang berulang-ulang kita de- 


ngar itu masuk ke dalam alam bawah sadar. 


Sekarang kita telah mengetahui besarnya pengaruh kata-kata 
yang kita pilih terhadap kualitas kehidupan kita. Mulai kini, 
bijaksanalah dalam memilih kata. Usahakan membiasakan diri 
banyak mendengar dan mengucap kata-kata yang baik. Ter- 
masuk dalam memilih lagu, pilihlah lagu-lagu yang syairnya 
positif dan memotivasi. Dengar dan nyanyikanlah lagu-lagu 
positif berulang kali. Insya Allah hal baik akan segera terjadi 
pada kehidupan Anda. 


Pujian 


“Jangan enggan mengapresiasi kerja keras manusia. 
Karena apresiasi sering kali memancing potensi 
dan mengundang prestasi.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


Hari itu seorang dosen menghubungi saya. 

“Rifai di Lamongan atau Surabaya?” 

“Saya di Lamongan, Pak.” 

“Bisa datang ke rumah hari ini?” 

“Rumah yang mana, Pak?” 

“Rumah yang Lamongan. Kebetulan saya sedang pulang ke 
Lamongan.” 


“Iya, Insya Allah bisa, Pak.” 


Dua jam kemudian, saya datang ke rumah beliau. Kebetulan, 
sejak belum jadi mahasiswa, saya sudah mengenal dosen saya 
ini. Beliau yang menyeleksi saya untuk bisa diterima di pergu- 
ruan tinggi. Kami mengobrol banyak tentang beberapa hal. Di 
tengah obrolan, kakak beliau datang ikut nimbrung ngobrol. 


“Sampeyan sudah lulus, Rifai?” tanya kakak dosen itu. 
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“Alhamdulillah, akhirnya kampus bosen juga liat wajah saya, 
Pak. Saya diluluskan. He he.” 


“Lho, kenapa kok sampe molor gitu lulusnya?” 


Saya bingung bikin alasan. Dosen saya tiba-tiba menjawab, 
“Rifai ini sudah nulis belasan buku lho, Kak. Saya kira belas- 
an bukunya itu kalo dikonversi ke SKS bisa jadi 200-an SKS 
sendiri. Jadi lebih banyak daripada kuliahnya yang cuma 144 
SKS.” 


Kami tertawa bersama. 


Saya belajar banyak dari dosen ini. Beliau mengingatkan saya 
mengenai salah satu prinsip yang harus dijaga dalam menjalin 
hubungan dengan sesama, yakni tidak segan untuk mengapre- 


siasi pekerjaan atau karya orang lain. 


Ada sebuah kelompok terapi yang biasa menangani perilaku 
anak-anak yang susah ketika disuruh makan. Ketika anak- 
anak disuruh makan nasi, mereka langsung memuntahkannya. 
Sehingga banyak orangtua yang menyerah dan merasa tidak 
mampu lagi menasihati anak-anak mereka agar mau makan 
dengan teratur. Akhirnya banyak orangtua yang memutuskan 


untuk membawa anak mereka ke kelompok terapi ini. 


Kelompok ini menggunakan prinsip apresiasi sebagai salah 
satu metode ampuhnya. Jadi, ketika seorang anak berhasil ti- 
dak memuntahkan sesuap makanan selama semenit atau lebih, 
kelompok itu akan merayakannya. Para orangtua akan mema- 


kai topi kertas dan berdiri dari duduknya, kemudian mereka 
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bersorak dan bertepuk tangan. Sementara para pembina dalam 
kelompok tersebut menari-nari sambil menebarkan pita war- 
na-warni. Seolah-olah peristiwa tersebut (tidak memuntahkan 
makanan selama semenit) adalah sebuah peristiwa yang luar 
biasa bagi kelompok itu. Ternyata dengan perayaan itu, anak- 
anak mencoba untuk makin lama menahan diri untuk me- 
nelan suapan demi suapan, hingga tidak terasa, mereka pun 


berhasil menghabiskan satu porsi. 


Pujian memang tampak sederhana. Tetapi efeknya ternyata 
luar biasa. Saya ingat sebuah kisah yang pernah dituturkan 
oleh Dale Carnegie. Suatu hari dalam sebuah kelas, ada seekor 
tikus yang menyelinap. Seisi kelas gaduh mencari di mana ti- 
kus itu berada. Tapi tak jua ditemukan. Kebetulan salah satu 
siswa di dalam kelas itu ada yang tunanetra. Setelah seisi kelas 
tak menemukan tikusnya, akhirnya sang guru meminta siswa 
yang tunanetra itu untuk mencarinya. Tentu saja seisi kelas 
kaget bukan main. Yang bisa lihat saja nggak bisa nemuin, 
apalagi yang nggak bisa lihat. Begitu pikir yang lain. Tetapi 
luar biasa, hanya dalam waktu singkat, siswa tunanetra itu 
berhasil menemukan tikusnya. Seisi kelas bertepuk tangan atas 


keberhasilan itu. 


Sang guru tahu bahwa siswa tunanetra itu memang tak bisa 
melihat, tetapi pendengarannya jauh lebih kuat dibanding sis- 
wa yang lain. Potensi itulah yang dimunculkan oleh sang guru 


dari siswa tunanetra itu. 


Bangkit karena apresiasi ? 


Ternyata peristiwa itu membawa dampak yang besar terhadap 
kepercayaan diri siswa tunanetra itu. Prestasinya gemilang. 
Terutama yang terkait dengan musik. Siswa tunanetra itu 


yang kemudian dikenal oleh masyarakat dunia sebagai Stevie 
Wonder. 


Jangan enggan mengapresiasi kerja keras dari manusia. Apresia- 


si sering kali memancing potensi dan mengundang prestasi. 


Penampilan 


“Jangan hanya terjebak pada keindahan simbolisme 
dan formalitas yang menjadikan kita kurang mampu 
memahami substansi dan esensi sebuah penghormatan." 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


aya sejak dulu termasuk orang yang paling males berpa- 
kaian formal. Apalagi setelah lulus SMA, hampir tidak 
pernah saya memakai seragam sekolah. (Ya iyalah!). Ke- 
biasaan itu pun terbawa ketika saya mengikuti forum apa pun. 
Termasuk ketika mengisi materi dalam seminar di RAMP 
Indonesia. RAMP (Recognition And Monitoring Program) In- 
donesia adalah organisasi yang diprakarsai oleh dua perguruan 
tinggi, yakni IPB (Institut Pertanian Bogor) dan ITS (Institut 
Teknologi Sepuluh November) yang kegiatannya fokus pada 


pengembangan kualitas teknopreneurship mahasiswa. 


Jadi ceritanya begini. Seminar itu diadakan saat saya masih 
mahasiswa, saya diundang sebagai pembicara. Pesertanya ra- 
tusan mahasiswa perwakilan dari perguruan tinggi negeri di 


Indonesia. 
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Usai acara, salah satu panitia menghampiri saya, lalu bilang, 
“Mas Fai, nyantai sih boleh saja. Tapi mbok ya lain kali pake 
sepatu kalo ngisi materi seminar kayak gini.” Saya pun berkelit 
sambil godain beliau, “Ini masih mending lho, Pak, saya ma- 
sih pake sendal. Saya kalo ngadep Tuhan malah nyeker (nggak 
pake alas kaki).” 


Penampilan memang terkadang menjadi sesuatu yang diper- 
soalkan dalam pergaulan sosial kita. Maklum, masyarakat kita 
suka sekali dengan hal-hal yang sebenarnya tidak terlalu sub- 
stantif. Coba deh dipikir-pikir, apa sih relevansi sepatu terha- 
dap pelaksanaan sebuah pelatihan? Tidak ada. Tetapi karena 
masyarakat kita sudah dikondisikan untuk percaya bahwa se- 
patu adalah salah satu perangkat kaki untuk memantaskan diri 
dalam sebuah acara formal, mereka pun menganggap kalau da- 
lam acara formal tidak pakai sepatu, itu adalah pemandangan 


yang kurang pantas. 


Ada sebuah kisah yang terjadi pada masa Muawiyah. Suatu 
hari seorang Arab kampung datang kepada Muawiyah ibn Abi 
Sofyan dengan pakaian yang sangat kumal. Ternyata karena 


alasan itu Muawiyah pun tidak memedulikan kehadirannya. 


“Ya Amirul Mukminin,” kata orang Arab Kampung itu. 
“Sungguh, bukanlah pakaian yang mengajak Anda berbicara 
tuan! Yang mengajak tuan bicara adalah manusia yang berada 


di dalam pakaian ini!” 


Arab Kampung itu kemudian berbicara panjang lebar tentang 


berbagai masalah dengan tingkat keilmuan yang tinggi. Tutur 
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kata dan bahasanya indah. Penjelasannya runtut dan menun- 
jukkan bahwa ia adalah kaum terpelajar. Muawiyah tak me- 


nyangka sebelumnya. 


Usai berbicara, Arab Kampung itu pun keluar dan pergi me- 
ninggalkan istana tanpa meminta suatu apa pun. Muawiyah 
pun berkata, “Aku belum pernah melihat seseorang yang pada 
awalnya sama sekali tak kuhargai, namun pada akhirnya ia 


begitu mulia di mataku.” 


Saya mengenal banyak ulama yang ilmunya luas, tetapi penam- 
pilannya sederhana. Tidak ada sorban panjang yang terlilit di 
kepalanya. Mereka pun jarang memakai jubah putih. Penam- 
pilan mereka seperti kebanyakan masyarakat di sekitarnya. 
Tetapi hal itu sama sekali tidak menurunkan derajat mereka 
di depan masyarakat. Bahkan masyarakat sangat kagum pada 
perilaku sang ulama. Mereka tetap menghargai sang ulama 


karena ilmunya, bukan karena penampilannya. 


Suatu hari seorang wanita yang mengenakan gaun pudar ber- 
sama suaminya yang berpakaian sederhana dan terlihat usang, 
turun dari kereta api di Boston. Mereka berjalan menuju 
kantor rektor Harvard University, mereka hendak bertemu 
langsung dengan sang rektor. Sesampai di depan ruang rektor, 
dengan pakaian yang udik, mereka pun disambut dengan sinis 


oleh sekretaris rektor. 


“Maaf, bisakah kami bertemu Pimpinan Harvard?” kata sang 
pria lembut. “Beliau hari ini sibuk. Tidak bisa diganggu,” ja- 
wab sang sekretaris cepat. “Kalau begitu kami akan menung- 


gu,” jawab sang istri. 
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Selama empat jam sekretaris itu mengabaikan mereka, dengan 
harapan bahwa pasangan yang berpenampilan udik tersebut 
merasa bosan menunggu dan akhirnya mau pergi. Tetapi 
ternyata tidak. Mereka dengan sabar menunggu sang rektor. 
Melihat kedua tamunya itu, sang sekretaris justru yang mulai 
hilang kesabaran hingga pada akhirnya ia memutuskan untuk 
memberitahukan kepada sang rektor kalau ada tamu udik yang 


hendak menemuinya. 


“Mungkin jika Anda menemui mereka selama beberapa menit, 
mereka akan pergi,” bujuk sang sekretaris kepada rektornya. 
Sang rektor akhirnya berkenan keluar dari ruangannya. Sang 
rektor menemui mereka dengan wajah yang tidak menyenang- 


kan sama sekali. 


Sang wanita langsung mengemukakan tujuannya menemui 
sang rektor, “Maaf telah mengganggu kesibukan Tuan. Kami 
memiliki seorang anak yang kuliah tahun pertama di Harvard. 
Dia sangat menyukai Harvard dan bahagia di sini. Tetapi se- 
tahun yang lalu, dia meninggal karena kecelakaan. Kami ingin 


mendirikan monumen untuk mengenangnya di kampus ini.” 


Sang rektor terkejut. “Nyonya,” katanya dengan ketus, “Kami 
tidak bisa mendirikan patung untuk setiap orang yang pernah 
masuk Harvard dan meninggal. Kalau kita lakukan itu, tempat 


ini akan seperti kuburan.” 


“Oh, bukan begitu maksud kami,” sang wanita buru-buru 
menjelaskan, “Kami tidak hendak mendirikan patung di sini. 
Kami hanya ingin menyumbangkan sebuah gedung untuk 


Harvard.” 
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Sang Pemimpin Harvard memutar matanya. Dia menatap se- 
kilas pada baju pudar dan pakaian usang yang mereka kenakan 
lalu berujar, “Gedung? Apakah Anda tahu berapa biaya sebuah 
gedung? Kami sudah menginvestasikan lebih dari 7,5 juta do- 


lar untuk mendirikan kampus ini.” 


Untuk beberapa saat sang wanita terdiam. Rektor Harvard 
itu kelihatan merasa senang dan puas karena dia bisa terbebas 
dari mereka sekarang. Tapi sejenak, sang wanita menoleh pada 
suaminya dan berkata pelan, “Kalau hanya segitu biayanya, 
kenapa kita tidak bikin universitas sendiri saja?” Suaminya 


mengangguk. Wajah sang Pemimpin Harvard tampak kecut. 


Sepasang suami istri itu adalah Mr. dan Mrs. Leland Stanford. 
Itulah secuplik cerita tentang sejarah berdirinya Stanford Uni- 
versity. Universitas tersebut merupakan salah satu universitas 
favorit kelas atas di Amerika Serikat saat ini. Universitas itu 
telah berhasil mencetak alumni-alumni yang memenangkan 
total 50 hadiah Nobel, yang melahirkan pendiri Electronic 
Arts, LinkedIn, Sun Microsystems, Yahoo!, Cisco Systems, 


Google, dan lain-lain. 


Benar memang, terkadang penampilan menjadi hal yang bu- 
tuh diperhatikan. Tetapi hal itu janganlah dijadikan sebagai 
satu-satunya fokus sehingga lupa dengan substansi. Ada yang 


terlalu mementingkan penampilan hingga mengabaikan yang 


lebih pokok. Tentu suatu hal yang tidak bijak. 


Falsafah Jawa mengungkapkan, ajining raga saka busana. Fal- 
safah tersebut paling tidak mengandung dua pengertian. Seca- 
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ra terminology, gjining raga atau berharganya diri seseorang, 
dianggap cukup apabila mengenakan busana atau pakaian 
yang serba bagus dan indah. Sedangkan secara etimologi, ber- 
harganya diri seseorang apabila setiap pikiran dan perilakunya 
dihiasi dengan budi pekerti luhur. Tetapi melihat realitas yang 
ada, rasa-rasanya pengertian terminology harus kita ragukan 
relevansinya. Bagaimana tidak, banyak orang yang ternyata 
rampok, maling, pecundang, penghianat, koruptor, justru 
dibalut dengan pakaian serba wah dan mewah. Mereka berdasi 
dan mengenakan jas dengan elegan. Fenomena seperti ini ba- 
nyak sekali kita jumpai di negeri yang mengaku berketuhanan 


yang Maha Esa ini. 


Bukannya saya tidak sepakat dengan penampilan luar. Saya 
cukup sepakat bahwa kita memang harus memperhatikan apa 
yang kita pakai. Jangan sampai baju tidur dipakai ke tempat 
kerja, atau motif polkadot dipadu dengan motif bergaris. Pe- 
nampilan luar memang perlu diperhatikan, namun itu bukan- 


lah segalanya. 


Saya pikir falsafah “Ajine raga saka busana”, termaknai tidaklah 
sesempit hanya pakaian yang melekat di badan kita, namun 
lebih dari itu adalah pakaian diri seutuhnya. Bagaimana bersi- 
kap dan berperilaku dengan sesama, bagaimana sopan santun 
kita kepada yang tua dan rasa cinta kasih kita kepada yang 
muda, bagaimana agar kehadiran kita memberi kemanfaatan 
bagi sekitar, tidak merugikan orang lain hanya agar ambisi 


pribadi tercapai, begitu seterusnya. 
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Untuk saat ini, alangkah bijaknya jika kita mulai menggali 
makna esensi sebuah penampilan. Kita perlu menggali nilai- 
nilai bukan hanya sekadar kulitnya, tapi apa kandungan dan 
makna yang tersirat dari kekayan nilai yang kita miliki. Jangan 
hanya terjebak pada keindahan simbolisme dan formalitas 
yang menjadikan kita kurang mampu memahami substansi 


dan esensi sebuah penghormatan. 


Disiplin 


“Istilah tidak ada waktu, jarang sekali merupakan alasan 
yang jujur, karena pada dasarnya kita semuanya memiliki 
waktu 24 jam yang sama setiap harinya. Yang perlu ditingkatkan 
ialah membagi waktu dengan lebih cermat.” 


— George Downing - 


i depan gerbang surga ada barisan jam dinding dari 
tiap-tiap negara. Kecepatan perputaran jarum jam- 
nya bergantung pada tingginya tingkat korupsi di 
negara tersebut. Semakin tinggi tingkat korupsinya, semakin 


cepatlah perputaran jarum jamnya. 


Suatu hari seorang warga negara Indonesia yang ada di surga 
bertanya kepada malaikat, “Saya kok tidak melihat jam dari 


negara saya ya?” 
Malaikat tanya, “Anda dari negara mana emang?” 


“Saya dari Indonesia. Apa jangan-jangan negeri saya sudah 


bebas dari korupsi?” 
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Malaikat menjawab, “Oh, jam dari negara Anda kami letakkan 
di dapur menjadi kipas angin, karena kecepatan perputaran 
jarum jamnya kenceng bener melebihi rata-rata perputaran 


jam di sini.” 


Ngomong-ngomong soal jam, sudah lebih dari dua tahun saya 
tidak pakai jam dinding di kamar. Mengapa? Karena satu-sa- 
tunya jam yang saya jadikan patokan dalam keseharian saya 
adalah jam yang ada di layar handphone saya, bukan jam ta- 
ngan atau jam dinding. Hampir semua aktivitas yang akan saya 
kerjakan hari itu, sudah saya set semuanya dalam handphone. 
Sehingga agenda-agenda yang saya prioritaskan untuk diker- 
jakan setiap hari, sudah terekam semuanya dalam handphone 
dan masing-masing agenda sudah disertai alarm. Kebiasaan ini 
saya rasakan benar manfaatnya hingga kini. Saya merasa punya 


asisten pribadi yang menjaga kedisiplinan saya setiap saat. 


Masalah kedisiplinan, mari kita belajar dari negara Jepang. 
Negara ini mungil dan jauh lebih kecil dibandingkan negara 
kita. Kekayaan alam dan jumlah penduduknya tidak ada apa- 
apanya dibanding Indonesia. Di Indonesia, segala sesuatu ada, 
kekayaan alamnya luar biasa berlimpah. Tambang emas, kita 
raksasa. Batu bara melimpah. Hutan-hutan kita meruah. Laut 
kita sangat kaya. 


Tapi timbul pertanyaan klasik, kalau kekayaan alam kita jauh 
lebih hebat ketimbang Jepang, kenapa ya Jepang kok jauh 
lebih maju ketimbang kita? Marilah kita lihat sejenak rahasia 
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sukses negeri yang tidak lebih besar dari pulau Sumatera, yang 
tidak memiliki kekayaan alam yang berarti, bahkan juga telah 
diluluhlantakkan bom atom (Hirosima dan Nagasaki), hingga 


sekarang masih tersisa zat radio aktifnya. 


Masyarakat Jepang ternyata sangat terkenal dengan kedisip- 
linannya terhadap waktu. Bagi orang Jepang, waktu terlalu 
berharga untuk dibuang tanpa ada hasil. Saya membayangkan 
betapa bingungnya masyarakat Jepang umpama mereka tahu 
bagaimana kelakuan masyarakat kita sehari-hari. Yang waktu- 
nya dihamburkan dengan jalan-jalan keliling mal, berjam-jam 
menatap layar komputer hanya untuk chatting, YM-an, ber- 
facebook dan ber-tweet-tweet ria tanpa tujuan yang jelas. Pasti 


bisa pingsan keheranan mereka. 


Bagi mereka, waktu itu seperti emas. Bukannya saya sok tahu, 
coba deh Anda lihat bagaimana bila mereka berjalan, seperti 
mengejar sesuatu. Hampir kayak berlari. Kalau Anda amati, 
hampir semua masyarakat Jepang memakai jam tangan ke 
mana pun mereka pergi. Kalau di Indonesia Anda sudah ter- 
biasa nunggu kereta yang datangnya telat, di Jepang jangan ha- 
rap Anda menemui kondisi seperi itu. Apabila Anda terlambat 
semenit saja kereta, Anda harus menunggu kereta selanjutnya. 
Begitulah, sangat bertolak belakang dengan budaya masyara- 


kat Indonesia yang terkenal dengan jam karet. 


Ada salah satu hobi paling digemari masyarakat kita, yakni 
menunda-nunda pekerjaan. Ketika ada tugas atau pekerjaan 


yang wajib kita selesaikan, kita dengan entengnya bilang ntar 


dulu lah, besoklah, nanti lah. Padahal kita tidak tahu apakah 
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kita nanti tidak ada tugas baru yang lebih besar. Bisa jadi kita 
besok bakal ada pekerjaan baru yang tiba-tiba hadir. Menunda 
pekerjaan yang sebenarnya bisa kita kerjakan saat ini pada ha- 


kikatnya sama dengan menabung masalah. 


Itulah sebabnya William Allen White per- 
nah bertutur, “Banyak orang gagal hidup 
untuk hari ini. Mereka habiskan kehidup- 


an mereka menggapai hari esok. Sesuatu 


Menunda pekerjaan 
yang sebenarnya bisa 
kita kerjakan saat ini 


pada hakikatnya sama 
dengan menabung yang sudah di tangan mereka hari ini, 


masalah. mereka lewatkan sama sekali, sebab hanya 
masa depanlah yang membuat mereka pe- 


nasaran... Tahu-tahu masa depan sudah menjadi masa lalu.” 


Waktu adalah karunia berharga yang diberikan kepada manu- 
sia. Hidup kita tak lain adalah waktu itu sendiri. Ketika kita 
tidak mengisi waktu kita dengan kebaikan, itu artinya kita juga 
tidak mengisi hidup kita dengan kebaikan. 


Rasulullah saw., sejak lama sudah memberi pengingat, man- 
faatkan waktu luang sebelum sempit, kaya sebelum miskin, 
muda sebelum tua, sehat sebelum sakit, serta hidup sebelum 
mati. Kita hafal petuah Rasul itu sejak kecil, tapi kita dengan 
mudah pula melanggarnya. Kita habiskan detik demi detik 
usia kita dengan aktivitas yang tidak membaikkan hidup kita. 


Saya yakin orang-orang besar dalam sejarah pasti memanfaat- 
kan waktunya dengan optimal. Mereka mengisi detik usia 
mereka dengan aktivitas yang lebih padat ketimbang orang 


rata-rata. 
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Dunia mengenal Pablo Picasso sebagai seniman sejati yang 
menghabiskan waktunya untuk melukis selama 18 jam dalam 
sehari. Bahkan pada usia 90 tahun, Picasso masih menghasil- 
kan lukisan yang luar biasa. Ketika ditanya mengenai prinsip 
hidupnya, jawabannya membuat kita tersindir, “Saya tidak 
punya waktu satu detik pun untuk disia-siakan!” Begitu juga de- 
ngan Albert Einstein, karena ia mengabdikan diri dalam dunia 
eksak, hampir seluruh waktunya ia isi dengan aktivitas eksak. 
Bahkan Einstein menganggap memakai kaus kaki merupakan 


salah satu kerumitan hidup yang tidak perlu dilakukan. 


Lalu bagaimana cara yang paling tepat mengatasi kebiasaan 
kita yang sudah terlanjur suka banget menunda pekerjaan? 
Salah satunya dengan membiasakan diri. Awalnya mungkin 
dengan paksaan. Kalau dalam diri kita hadir rayuan untuk 
menunda pekerjaan, segera lawan. Paksa diri untuk segera 
memulai mengerjakan pekerjaan kita. Kalau itu selalu kita 
lakukan, lama-lama kita akan menjadi terbiasa untuk hidup 


dengan kedisplinan. 


Cara lain agar kita bisa menggunakan waktu dengan baik yai- 
tu membiasakan diri untuk mengatur skala prioritas pada apa 
yang akan kita kerjakan. Biasakanlah diri mengeset prioritas 
dari pekerjaan kita setiap hari agar bisa konsentrasi pada satu 


pekerjaan pada satu waktu. 


Sejak dua tahun yang lalu, saya hampir selalu menyempatkan 
waktu sejenak sehabis Subuh untuk menuliskan apa saja yang 
akan saya kerjakan pada hari tersebut. Saya tulis mulai peker- 


jaan yang paling penting, agak penting, kurang penting, dan 
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pekerjaan tambahan sebagai cadangan kalau saya masih punya 
waktu sementara pekerjaan-pekerjaan saya sudah selesai. Saya 
bersyukur, dua tahun ini banyak sekali target hidup yang bisa 
saya capai dengan percepatan-percepatan. Saya merasakan 
manfaat dari pengaturan waktu, banyak sekali capaian-capaian 


yang terjadi dalam waktu yang relatif cepat. 


Mungkin ini jugalah yang bisa menjawab bagaimana dalam 
dua tahun begitu banyak pekerjaan yang bisa saya kerjakan. 
Saya bisa menulis belasan buku, menjalankan usaha Multi- 
media Book, menjuarai beberapa kompetisi, aktif di beberapa 
organisasi, serta tetap menyelesaikan kuliah tanpa hambatan 
yang berarti. Semua itu saya rasa bertumpu pada pembelajaran 
yang saya lakukan dalam mengatur dan mengefisiensikan wak- 


tu yang saya miliki. 


Kalau kita membaca kisah ulama masa lampau kita akan tahu 


betapa mereka sangat hati-hati terhadap waktunya. 


Promod Brata, dalam bukunya yang berjudul Born to Win me- 
ngatakan, jika manusia diberi oleh Tuhan hidup sampai usia 


70 tahun, pembagian waktunya kira-kira akan seperti ini: 


e 25 tahun untuk tidur 

e 8 tahun untuk studi dan pendidikan 
e 6 tahun untuk istirahat dan sakit 

e 7 tahun untuk liburan dan rekreasi 
e 5 tahun untuk komunikasi 

e 4 tahun untuk makan 


e 3 tahun untuk transisi kegiatan 
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Jadi waktu yang terisisa efektif adalah 
e 12 tahun untuk bekerja. 


Pertanyaannya, jika kita ingin meningkatkan waktu untuk 
bekerja, kira-kira pekerjaan apa yang layak kita kurangi? 
Orang yang bijak akan menggunakan waktunya dengan bi- 
jak. Ia optimalkan waktu untuk menghasilkan dampak yang 
besar dalam kehidupannya. Ia efisienkan 


waktunya untuk mengerjakan aktivitas Efisierikan waletu unuk 


produktif yang membawa perbaikan bagi mengerjakan aktivitas 
hidupnya. produktif yang 

membawa perbaikan 
Untuk menutup bahasan tentang waktu bagi hidup kita ke 
dan kedisiplinan, ada rentetan kalimat depan. 


indah tentang pembagian waktu yang 
bijak, 


Sediakanlah waktu tertawa, 

karena tawa itu musiknya jiwa. 

Sediakanlah waktu untuk berpikir 

karena berpikir itu pokok kemajuan. 

Sediakanlah waktu untuk beramal 

karena beramal itu pangkal kejayaan. 

Sediakanlah waktu untuk bersenda 

karena bersenda itu akan membuat muda selalu. 

Dan sediakanlah waktu beribadah, 

karena beribadah itu adalah induk dari segala ketenangan 


jiwa. 
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Formula Kebahagiaan 


“Cara berbahagia: kurangi kebergantungan Anda pada sesuatu, 
dan ukur keinginan Anda dengan kemampuan Anda." 


— Prof. Dr. Ouraisy Shihab - 


anyak sekali cara untuk mengobati kesedihan. Ter- 
kadang dengan hal-hal yang sederhana bisa kembali 
menyemangati kita untuk bangkit kembali meraih 


kehidupan kita yang normal. 


Saya pernah nonton video unik 
di YouTube. Seorang bayi yang 
mudah sekali tertawa terbahak- 
bahak. Tawanya sangat lepas. 
Saya berulang kali dibuat terta- 
wa oleh kelakuannya. Video itu 
telah dilihat jutaan kali sejak di- 
upload beberapa bulan yang lalu. 


Karena kelucuannya, sang bayi Bahagia itu mudah” 
bahkan diundang dan diliput 

oleh beberapa stasiun televisi. Beberapa waktu yang lalu, salah 
satu program televisi di Indonesia menobatkannya sebagai satu 


di antara tujuh bayi paling terkenal di dunia. 
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Dalam video itu diperlihatkan, seorang laki-laki dewasa yang 
memegang selembar kertas. Laki-laki itu adalah ayahnya. Se- 
tiap kali ayahnya menyobek lembaran kertas yang dipegang- 
nya, bayi mungil itu mengikutinya dengan tawanya yang lepas. 
Padahal lembaran kertas itu adalah surat penolakan kerja yang 
diterima oleh sang ayah dari sebuah perusahaan. Tawa sang 


bayi akhirnya mengobati perasaan kecewa sang ayah. 


Kesedihan demi kesedihan rasa-rasanya akan datang silih ber- 
ganti di dalam hidup. Hidup memang sebuah medan tempat 
susah dan senang silih berganti. Tawa dan tangis saling meng- 


iringi. 


Wajar rasanya jika buku-buku yang menawarkan kebahagiaan 
hampir selalu laris di pasaran. Wajar juga rasanya jika motiva- 
tor, inspirator, da'i, yang menawarkan resep-resep kebahagia- 
an, selalu dibanjiri jemaah. Wajar, karena kebahagiaan adalah 
satu-satunya hal yang paling diharapkan kehadirannya oleh 
semua manusia. Segala yang dikerjakan oleh manusia, pada 
hakikatnya bertumpu pada satu tiang, yakni harapan untuk 
hidup bahagia. 


Anda pasti tidak asing dengan lafal doa Sapu Jagat berikut ini, 
“Robbanaa aatina fiddunya hasanah wa fil aakhirati hasanah 
wa ginaa adzaabannar.” Rasulullah sangat hobi membaca doa 
yang indah dan komplet ini. Rasa-rasanya, dengan terkabulnya 
satu doa ini saja, manusia sudah tidak butuh lagi pengabulan 
doa yang lain. Karena segala yang diminta manusia, ujung- 


ujungnya tidak lain adalah agar hidupnya bahagia. 
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Sayangnya, meski semua manusia mendambakan hidup baha- 
gia, namun jalan yang ditempuh oleh kebanyakan orang ka- 
dang bukanlah jalan yang tepat untuk meraih bahagia. Bahkan 
jalan yang dipilih justru merupakan jalan yang mengarah pada 


kesengsaraan. 


Itulah sebabnya, mengapa agama hadir mengiringi perjalanan 
hidup manusia. Agama memberi tuntunan yang sangat bijak 
sebagai panduan manusia agar perjalanan hidupnya mengarah 
kepada tujuan yang benar. Agama hadir untuk memberi peta 
di mana letak bahagia itu berada. Agama hadir juga memberi 


petunjuk, bagaimana cara meraih kebahagiaan sejati. 


Suatu ketika Prof. Dr. Guraish Shihab, dalam kajian Tafsir Al 
Mishbah pernah menerima pertanyaan dari jemaah, bagaima- 
na caranya agar kita senantiasa hidup dalam bahagia. Beliau 


kemudian memberi dua formula. 


Pertama, kurangi kebergantungan Anda. 

Kebergantungan terhadap sesuatu benda | Formula kebahagiaan: 
menyebabkan kita merasa kekurangan bila 1. Kurangi 
sesuatu itu tidak ada. Contoh bila kita ma- || Kebergantungan Anda. 


kan bergantung dengan sambal atau kru- || 2. Ukur keinginan Anda 
dengan kemampuan 


puk. Biasakan makan tetap dengan nikmat 
Anda. 


walau makan tanpa sambal atau krupuk. 


Pengaplikasian yang lebih luas silakan Anda terapkan pada 
lingkup kehidupan yang lebih luas. Semakin sedikit Anda 
bergantung pada sesuatu, semakin kecil pula Anda akan di- 
kecewakan. Satu-satunya kebergantungan yang baik adalah 
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bergantung kepada Zat yang Serba Maha. Karena Ia tak punya 
keterbatasan apa pun. Dia Maha Mampu mengabulkan segala 
kebutuhan kita. Alihkan dari bergantung kepada makhluk, 
menjadi hanya bergantung kepada Zat yang Serba Mampu, 
serba Tahu, Maha Kuasa. 


Formula kedua yakni ukur keinginan Anda dengan kemampu- 
an Anda. Kemampuan yang kita miliki seharusnya mengon- 
trol keinginan kita. Bila kita hanya mampu mengangkat benda 
dengan berat 25 kg jangan menginginkan bisa mengangkat 
benda 75 kg. Tentunya sambil berlatih mengangkat benda 
lebih berat dari 25 kg secara bertahap. Tidak lantas berhenti 
dan mencukupkan diri dengan kemampuan yang sebatas itu 


terus-terusan. 


Be Your Self! 


“Kita tak akan pernah bisa memuaskan semua orang dengan 
tindakan kita. Pasti akan ada orang yang kontra dengan setiap 
keputusan yang akan kita ambil. Bila kita tetap memaksakan 
ingin memuaskan semua orang, kita tidak akan mendapatkan 
apa-apa." 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


reativitas dalam pemasaran adalah hal penting yang 
menentukan berjalan atau tidaknya sebuah usaha. 

palagi usaha jual beli. Amri sadar betul tentang hal 

itu. Amri adalah seorang anak muda yang memutuskan untuk 
menekuni usaha jual beli ikan. Ia menyewa sebuah lapak di 
pasar. Pada hari pertama, ia mulai fokus berjualan ikan segar di 


pasar. Ia pun memasang papan pengumuman bertuliskan, 
“DI SINI JUAL IKAN SEGAR” 


Tak lama kemudian datanglah seorang pengunjung pertama 
di lapaknya. Pengunjung tersebut lantas menanyakan tentang 


papan pengumuman yang dipasang Amri di depan lapaknya. 
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“Anda ini ada-ada saja. Kenapa Anda tuliskan kata DI SINI? 
Bukankah semua orang sudah tahu kalau Anda berjualan ikan 
DI SINI, bukan DI SANA?” 


Amri membaca ulang papan pengumumannya, 
“Benar juga, ya!” pikir Amri. 


Lalu Amri menghapus kata “DI SINI”, sehingga tinggal tulis- 
an “JUAL IKAN SEGAR”. 


“Nah, gini baru bener,” kata Amri. 


Tak lama kemudian datang pengunjung kedua yang juga me- 
nanyakan tulisan di papan pengumumannya, “Mengapa kau 
pakai kata SEGAR? Bukankah semua orang sudah tahu kalau 


yang kau jual adalah ikan segar, bukan ikan busuk?” 
Amri membaca ulang papan pengumumannya, 
“Benar juga ya,” pikir Amri. 


Lalu dihapusnya kata “SEGAR”, sehingga papan pengumum- 
an tinggal tulisan “JUAL IKAN”. 


Sesaat kemudian datanglah pengunjung ketiga yang lagi-lagi 


menanyakan tulisannya, 


“Mengapa kau tulis kata JUAL? Bukankah semua orang sudah 


tahu kalau ikan ini untuk dijual, bukan dipamerkan?” 


“Haha.. Iya juga ya,” pikir Amri. 
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Lalu dihapusnya kata JUAL dan tinggallah tulisan “TKAN”. 


Selang beberapa waktu kemudian, da- 


tanglah pengunjung keempat, yang juga Menuruti semua 

menanyakan plakatnya, “Mengapa kau pendapat orang lain 

tulis kata IKAN?. Semua orang juga tahu hanya akan menyita 
energi kita. 


kali Bang kalo ini itu Ikan, bukan keru- 
puk?” 


Lagi-lagi Amri setuju, “Benar juga.” 
Lalu diturunkannya papan pengumuman itu. 


»kokok 


Seribu kepala tersimpan seribu pendapat. Rasanya pepatah 
itu ada benarnya. Menuruti semua pendapat orang lain hanya 
akan menyita energi kita dan berujung pada ketidakjelasan 


sikap. 


Mungkin Anda pernah dengar kisah klasik berikut. Suatu hari, 
seorang ayah ingin memberikan pelajaran hidup kepada putra- 
nya tentang bagaimana reaksi manusia terhadap perilaku kita. 
Sang ayah mengajak anaknya melakukan perjalanan melintasi 
beberapa perkampungan dengan menaiki seekor keledai muda. 
Setibanya di kampung pertama, orang-orang di kampung itu 
pun berkomentar, “Tega amat tuh bapak dan anak, keledai 
muda gitu dinaiki berdua. Benar-benar tidak berperikehewan- 


» 


an. 
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Sang ayah pun berkata kepada anaknya, “Kau dengar, Nak 
komentar orang-orang. Biarlah ayah yang turun, kamu yang 


naik keledai ini.” 


Akhirnya sang ayah memegang tali keledai, sedangkan sang 
anaknya naik di atas keledai.” Tak lama kemudian, mereka 
melintasi sekumpulan orang. Orang-orang itu pun berko- 
mentar, “Anak tidak tahu sopan santun. Masak naik keledai 


sedangkan ayahnya disuruh jalan kaki.” 


Sang ayah pun berkata kepada anaknya, “Kau dengar, Nak, 
bagaimana komentar orang-orang itu. Turunlah, biar ayah 


yang naik, kamu jalan sambil pegang talinya.” 


Akhirnya sang anak turun, dan ayahnya yang naik ke atas. Tak 
lama, mereka menyusuri sekelompok orang yang lain. mereka 
pun berkomentar, “Bapak yang tidak punya belas kasih kepada 
anaknya. Masak bapaknya enak-enak naik keledai, anaknya 
disuruh jalan kaki.” 


Lagi-lagi sang ayah berkata kepada sang anak, “Kau dengar 
gimana komentar orang-orang tadi? Mari kita berdua jalan 


kaki bersama keledai ini.” 


Akhirnya mereka berjalan sama-sama. Tak lama, mereka 
melewati sekelompok orang yang lain. Lagi-lagi orang-orang 


itu berbisik, “Bodoh amat mereka berdua, masak ada keledai 


malah jalan kaki.” 


“Kau dengar nak komentar orang-orang tadi?” kata sang Ayah, 


“Sekarang, ayo kita gendong saja keledai ini.” Mereka berdua 
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kemudian menggendong keledai itu sambil melanjutkan per- 
jalanan. Di tengah perjalanan, mereka melewati sekelompok 
orang, komentar orang-orang makin pedas, “Wah, Bapak 
dan anak sama gilanya tuh. Ngapain keledai digendong kayak 
gitu.” 


Sang ayah pun memberi nasihat kepada 

anaknya, “Nak, seperti itulah hidup. Bila Kita tetap 

memaksakan diri untuk 
memuaskan semua 

manusia, yakinlah kita 


tidak akan mendapatkan 
orang suka dengan tindakan kita, sung- apa-apa. 


Setiap tingkah laku kita memang akan 
mendapat respon dari orang lain. Tetapi 


kalau kita selalu ingin membuat semua 


guh hanya akan menimbulkan penyesalan 

semata. Kita tak akan pernah bisa membuat semua orang suka 
dengan pilihan hidup kita. Selalu ada yang pro dan kontra. 
Selalu akan ada dukungan dan penolakan. Selalu ada puji dan 
caci. Tapi kau harus tetap bertindak. Pilihlah tindakan yang 
sesuai dengan nuranimu. Jadilah dirimu sendiri. Jangan selalu 


mengikuti ucapan semua orang.” 


Begitulah. Kita tak akan pernah bisa memuaskan semua orang 
dengan tindakan kita. Pasti akan ada orang yang kontra de- 
ngan setiap keputusan yang akan kita ambil. Bila kita tetap 
memaksakan ingin memuaskan semua orang, kita tidak akan 


mendapatkan apa-apa. 


Letak Kebahagiaan 


"Apa pun yang diberikan kepada kita adalah yang terbaik untuk 
kita, bukan menurut ukuran kita, tapi menurut ukuran Allah.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


anyak orang yang ketika melihat orang lain, dikiranya 
orang lain itu lebih bahagia ketimbang dirinya. Orang 
miskin melihat orang kayalah yang bahagia. Hidup di 
rumah yang nyaman. Tidur di kasur yang empuk. Bepergian 
dengan mobil mewah. Gak perlu panas-panasan, atau hujan- 
hujanan. Mau makan enak tinggal beli. Enak bener jadi me- 


reka. 


Padahal yang kaya mikirnya berkebalikan. Enak bener jadi 
mereka. Hidupnya pas-pasan, tapi mereka mampu tertawa 
bebas dalam keterbatasannya. Tidak memikul banyak beban 
tanggung jawab. Tidur di tikar kasar tapi nyenyaknya bukan 
main. Meski makanan mereka sederhana, tapi mereka bisa ma- 
kan dengan lahapnya. Sedangkan aku, kasur empuk tapi tak 
bisa tidur nyenyak. Bisa beli makanan serbanikmat, tapi tidak 


boleh makan karena penyakit ini itu. 
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Pelangi kebahagiaan seolah berada di atas kepala orang lain. 
Nggak pernah hadir di atas kepala kita. Sepertinya kita adalah 
orang yang paling menyedihkan di kolong langit ini. Mengapa 


ini terjadi? 


Sebabnya sederhana. Kita tak mampu 
menganggap pemberian Allah sebagai ka- Kebahagiaan itu hadir 


runia terbaik. Padahal hidup kita adalah tatkala apa yang 
skenario panjang yang penuh kejutan dan diberikan oleh Allah, 
misteri. Terkadang, sesuatu yang kita kira Kita anggap sebagai 

| 8 yen karunia terbaik dari- 
baik untuk kita belum tentu baik untuk Nya. 


kita di mata Allah, dan sebaliknya sesuatu 
yang menurut kita tidak baik untuk kita belum tentu tidak 
baik menurut Allah. 


Ilmu manusia sangat terbatas. Sedangkan ilmu Allah tiada 
batas. Allah Mahatahu, sedang manusia sok tahu. Allah lebih 
tahu apa yang paling dibutuh oleh hamba-Nya. Sedangkan 
kita, hanya tahu apa yang paling kita inginkan. Padahal yang 
kita inginkan, belum tentu adalah yang paling kita butuhkan. 


Kebahagiaan itu hadir tatkala apa yang diberikan oleh Allah, 
kita anggap sebagai karunia terbaik dari-Nya. Ketika Allah 
memberi sakit, “Ah, mungkin inilah saatnya aku beristirahat.” 
Waktu Allah memberi kegagalan, “Mungkin Allah sedang 
menguji kesabaranku. Saat Allah memberi rezeki pas-pasan, 
Mungkin kalau rezekiku berlebih saat ini, aku belum siap. 


Begitu seterusnya. 
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Jadi, anggap apa pun yang diberikan kepada kita adalah yang 
terbaik untuk kita, bukan menurut ukuran kita, tapi menurut 


ukuran Allah. 


Tempat Bekerja 


“Berletih-letihlah. Jangan pernah berhenti bekerja. Dunia 
memang tempatnya susah. Tempatnya letih. Tempat untuk 
berjuang dan berkorban demi panen raya yang kita nikmati 

kelak di surga.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


rang-orang yang hidupnya sudah tercerahkan, bisa 
dengan mudah menyadari tentang hakikat dunia 


sebagai tempat untuk beramal. Dunia bagaikan 
masa tanam yang membutuhkan kerja keras dari petani. Mu- 
lai dari mencari benih yang berkualitas, menanamnya dengan 
benar, lalu memupuknya dengan telaten. Dikunjunginya tiap 
hari untuk membersihkan rerumputan yang tumbuh liar di 


sekitar tanamannya. 


Begitu jugalah dunia. Dunia adalah saat kita untuk beramal. 
Di sini kita diminta mencari benih-benih kebajikan. Lalu 
mengamalkan kebajikan itu dengan tepat. Memupuk amalan- 
amalan kita dengan istigamah. Senantiasa merefleksi diri setiap 
saat, jangan sampai kotoran-kotoran jiwa tumbuh di ladang 


jiwa kita. Jika terlanjur hadir, segera bersihkan kotoran itu agar 
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tak merusak tanaman-tanaman kebajikan yang tumbuh dalam 


jiwa kita. 


Lalu kapan masa panen tiba? Tentu saja 
Orang yang ketika di setelah kita meninggalkan dunia yang 
dunia dengan tekun fana ini. Akhirat adalah masa yang di- 


dns benih pilih oleh Allah untuk memberi balasan 
kebajikan, di akhirat 


nanti hasil panennya 
akan meruah. 


atas segala yang kita kerjakan. Di sana 
keadilan hakiki benar-benar diterapkan 
oleh-Nya. Orang yang selama di dunia 
dengan tekun menanam benih kebajikan, memupuknya de- 
ngan telaten, serta membersihkan jiwanya dari segala kotoran 
dosa, di akhirat nanti ia bakal memanen hasil kerja kerasnya. 


Hasil panennya akan meruah. 


Namun bagi mereka yang selama di dunia kerjanya asal-asal- 
an. Bahkan meremehkan ladangnya, tentu kelak di akhirat ia 
tak akan menjumpai hasil panen yang baik. Ia hanya menjadi 
orang yang berada dalam penyesalan yang tiada guna. Karena 


masa panen hanya diberikan sekali oleh Allah. Tak ada masa 


pengulangan. 


Maka kerja, kerja, dan kerja keraslah di dunia ini. Berletih- 
letihlah. Jangan pernah berhenti bekerja. Dunia memang tem- 
patnya susah. Tempatnya letih. Tempat untuk berjuang dan 
berkorban demi panen raya yang kita nikmati kelak di surga. 


Imam Ali bin Abi Thalib Karromallahu Wajha pernah ber- 
wasiat, “Dunia berjalan meninggalkan (manusia), sedangkan 


akhirat berjalan menjemput (manusia), dan masing-masing 


BEAUTIFUL LIFE Kn 


mempunyai penggemar. Jadilah engkau penggemar akhirat 
dan jangan menjadi penggemar dunia. Sesungguhnya masa ini 
(hidup di dunia) adalah masa beramal, bukan masa pemba- 
lasan. Sedangkan esok (hari akhirat) adalah masa pembalasan 


bukan masa beramal.” 


Kebahagiaan Sejati 


“Tak ada kebahagiaan sejati di dunia ini. Kebahagiaan 
sejati adalah tatkala kita telah menginjakkan kaki kita 
di pelataran surga.” 


— Imam Ahmad bin Hanbal - 


atu-satunya hal yang paling diburu manusia di kolong 
langit ini hanyalah kebahagiaan. Seorang siswa memilih 
belajar dengan tekun karena dalam jiwanya tertanam 
asumsi, “Kalau aku belajar keras, aku akan menjawab soal-soal 
ujian dengan benar. Kalau soal-soal ujian terjawab dengan be- 
nar, aku akan memperoleh nilai yang tinggi. Kalau aku dapat 


nilai yang tinggi, pasti sangat membahagiakan.” 


Begitu juga para pekerja, mereka memutuskan untuk bekerja 
keras karena dalam jiwanya tersimpan harapan, “Kalau aku 
kerja keras, aku bisa memperoleh lebih banyak lagi penda- 
patan. Kalau pendapatanku makin besar, aku bisa mengum- 
pulkan duit berlebih. Kalau duit sudah berlebih, pasti sangat 


membahagiakan.” 


Namun betapa sayangnya, ketika pelajar sudah memperoleh 


nilai yang tinggi, kebahagiaan yang dirasakan sangatlah sing- 
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kat. Usai pengumuman nilai, itu berarti ujian yang makin sulit 
akan menyusul. Anak SD yang lulus dengan hasil yang baik, 
silakan bahagia sejenak. Tapi jangan lupa, ujian SMP akan 
segera datang. Anak SMP yang lulus dengan ranking kelas 
terbaik, jangan berpuas dulu, karena nanti di SMA, akan ada 
ujian lagi yang lebih susah. 


Begitu juga seorang pekerja. Usai uang keinginan yang satu 
terpenuhi, pasti akan muncul keinginan baru. Kebahagiaan 
yang diperoleh usai memperoleh pendapatan tinggi hanya 
akan berlangsung dalam waktu yang singkat. Kebahagiaan itu 


segera terkikis oleh timpahan waktu. 


Memang demikianlah dunia dicipta. Dunia dicipta dengan 
sifat fana. Segala yang ada di dalamnya juga fana. Kehidup- 
an, kesedihan, kebahagiaan, semuanya fana. Yang hidup tak 
selamanya hidup, karena Izrail senantiasa bersiap mengambil 
roh kita satu per satu. Yang sedih tak selamanya sedih. Cahaya 
kebahagiaan kadang kala hadir menyusul. Yang bahagia tak 


selamanya bahagia, terpaan angin duka pasti segera muncul. 


Beginilah dunia dicipta. Bukan di sini 

letak bahagia. Tuhan sudah mempersiap- Akhiratlah tempat 
kan tempat yang tepat bagi segala macam singgah yang sengaja 
diabadikan oleh Tuhan 
sebagai balasan atas 
segala tindak-tanduk 


manusia selama hidup 
antara suka dan duka, tangis dan tawa, di dunia. 


keabadian. Tempat yang tak akan kita 
jumpai lagi tragedi kematian. Tempat 


yang tak akan lagi kita temukan pergiliran 


bahagia dan sengsara. Tempat di mana se- 


mua yang menangis, selamanya akan menangis. Yang bahagia, 
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selamanya akan tetap bahagia. Ya, akhirat. Tempat singgah 
yang sengaja diabadikan oleh Tuhan sebagai balasan atas sega- 


la tindak-tanduk manusia selama hidup di dunia. 


Tepatlah jika Imam Ahmad Ibn Hambal pernah menyampai- 
kan petuah, “Tak ada kebahagiaan sejati di dunia ini. Kebaha- 
giaan sejati adalah tatkala kita telah menginjakkan kaki kita di 


pelataran surga.” 


Masalah Kecil Masalah Besar 


"Ketika saya mendengar seseorang mengeluh bahwa kehidupan 
itu berat, saya selalu tergoda untuk bertanya, 
“Dibandingkan dengan apa?" 


— Sydney J.Harris -— 


corang teman yang saat ini menempuh pendidikan ma- 
gister psikologi di sebuah kampus di Jakarta mengeluh- 
kan masalah yang sedang dihadapinya sekarang. Kalau 


di-list, inilah daftar curhatannya: 


e Bingung dengan kuliahnya yang makin hari makin bejibun 


tugas yang sangat membebaninya. 


e Dia juga harus terbentur oleh keinginan keluarga yang 


nggak bolehin menikah dalam waktu dekat. 


e Dan yang lebih kacaunya dia mencintai seseorang secara 


berlebihan dan ingin segera menikah. 


Jujur, awalnya saya bingung ngasih saran apa ke teman saya 
ini. Pertama, karena dia seorang psikolog. Meskipun saya 


tahu benar seorang dokter terkadang kesulitan mendiagnosis 
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penyakitnya sendiri, tetapi saya merasa untuk masalah kejiwa- 


an jelas dia lebih tahu ilmunya ketimbang saya. 


Kemudian alasan kedua, karena saya belum pernah punya ma- 
salah seperti dia sehingga tidak ada pengalaman yang bisa saya 
bagi ke dia terkait dengan penyelesaian permasalahan yang 
kini sedang mengganggunya. 


Saya percaya bahwa besar kecilnya masalah sebenarnya tidak 
bergantung pada masalah itu sendiri. Bobot suatu masalah 
yang menimpa manusia lebih terkait dengan cara pandang 


manusia terhadap masalah itu. 


Akhirnya saya memutuskan untuk menghiburnya dengan 
menceritakan kesedihan seorang kawan saya yang lain, yang 
kini sedang menghadapi sebuah masalah yang menurut saya 


jauh lebih besar ketimbang dia. 


Beginilah jawaban saya kepadanya, “Se- 


Kita akan tahu 
bahwa masalah kita 
itu remeh, ketika 
kita sadar bahwa di 
tempat lain, ada begitu 
banyak manusia yang 
sedang bekerja keras 
menuntaskan masalah 
yang jauh berkali lipat 
lebih besar ketimbang 
kita. 


tiap orang hidup dengan masalahnya 
masing-masing. Kita akan tahu bahwa 
masalah kita itu remeh, ketika kita sadar 
bahwa di tempat lain, ada begitu banyak 
manusia yang sedang bekerja keras me- 
nuntaskan masalah yang jauh berkali lipat 
lebih besar ketimbang kita. Coba sejenak 
kita keluar dari kamar kita untuk sekadar 
jalan-jalan, muter-muter Jakarta saja lah. 
Coba pandangi wajah-wajah orang di se- 
panjang jalan. Mereka juga suntuk dengan 
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masalah yang mungkin jauh lebih besar dari kuliah, nikah, dan 
cinta. Ada yang bingung mikirin utang yang tinggal menung- 
gu deadline. Ada yang mikir biaya pendidikan anak-anaknya. 
Ada yang sedang bingung mencari biaya pengobatan untuk 


orangtuanya. 


Bahkan beberapa hari yang lalu saya sempat nemeni orang 
yang sedang cari-cari rumah sakit untuk jual ginjalnya untuk 
biaya pengobatannya. Dia menderita kanker otak. Dia tak mau 
minta-minta. Dia tidak mau diberi bantuan cuma-cuma. Ke- 
ras kepala memang. Dia ingin menyelesaikan sendiri permasa- 
lahannya. Jika pun usianya tak lama, ia ingin di akhir usianya 
tidak perlu merepotkan banyak orang. Dia memutuskan jual 


ginjalnya. 


Jujur, aku bingung bukan main menghadapi teman seperti 
dia. Tetapi diam-diam aku bangga pada prinsip hidupnya 
yang tidak mau menyusahkan orang lain. Dia masih muda, 


masih kuliah di sebuah perguruan tinggi di Malang. 


Berminggu-minggu aku hanya diizinkan membantunya de- 
ngan menemaninya ngobrol. Tak boleh lebih dari itu. Tetapi 
bagiku, ia sudah memberiku pelajaran dan hikmah hidup yang 
sangat berharga. Pengalaman hidupnya sudah cukup membu- 
atku bersyukur pada Tuhan. 


Mendengar cerita dan perjuangannya, diam-diam aku malu 
pada Tuhan, “Ya Allah, aku yang hanya Engkau uji dengan se- 
dikit masalah saja sudah mengeluh tiap saat, sedang di tempat 
lain, Engkau uji kawanku dengan masalah yang aku tak dapat 
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berpikir, bagaimana jika itu menimpaku, akankah aku bisa se- 
kuat dia.” Aku segera menertawakan masalah-masalahku yang 


jauh lebih sepele ketimbang dia. 


Mendengar cerita saya, dia mengaku itu sudah cukup mene- 


nangkan dia. 


Bijak Menyikapi Kritik 


“Orang yang rendah derajatnya merasa senang sekali bila dapat 
menemukan kesalahan dan ketololan orang besar.” 


— Schopenhauer — 


uatu hari, Timothy Dwight, salah seorang mantan 

rektor di Yale University, melontarkan cela dan kritik 

habis-habisan kepada salah seorang calon presiden 
Amerika Serikat yang sedang melakukan kampanye. Timo- 
thy Dwight mengatakan kepada masyarakat, “Jika orang itu 
terpilih sebagai presiden Amerika Serikat, kita akan melihat 
istri dan anak-anak gadis kita jadi korban 
pelacuran legal, dinodai, dan dipermalukan 
secara halus. Dijadikan sampah masyarakat, 
jauh dari kebajikan, menjijikkan, dan jadi 


aib di mata manusia dan Tuhan.” 


Keras banget, bukan celaan itu? Silakan 
tebak, kepada siapa celaan itu ditujukan? 
Thomas Jefferson. Ya, kritikan itu ditujukan 


kepada Thomas Jefferson. Padahal justru 


sejarah mencatat Ihomas Jefferson sebagai 


Thomas Jefferson" 
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salah seorang pahlawan yang merumuskan Declaration of In- 
dependent, serta dikenal sebagai pahlawan yang melindungi 


HAM dan demokrasi. 


Rata-rata orang besar dalam sejarah memiliki cara yang jitu 
untuk menyikapi kritik-kritik pedas yang disampaikan oleh 
orang lain terhadap dirinya. Mereka seolah punya imunitas 
yang cukup tinggi ketika kerjanya, prestasinya, langkah-lang- 
kahnya, dikritik oleh orang lain. 


Paling tidak ada tiga sikap yang menurut saya cukup efektif da- 
lam menyikapi kritikan agar kritikan tidak memberi pengaruh 
negatif terhadap semangat kita dalam menggapai kesuksesan. 


Apa saja itu? 


e Rumus EGP (Emang Gue Pikirin). Inilah rumus yang bisa 
bikin pengkritik capek dengan kritikannya. Inilah rumus 
yang bisa bikin pencaci capek sendiri dengan caciannya. 
Jika tidak disikapi dengan benar, kritikan bisa membaha- 
yakan pembentukan mental dan karakter seseorang. Jack 
Canfield, pakar kepercayaan diri, melaporkan bahwa se- 
tiap anak rata-rata menerima 460 komentar negatif atau 
kritik, dan hanya 75 komentar positif atau yang bersifat 
mendukung. Umpan balik negatif yang kontinu ini sangat 
berbahaya. Fakta ini membuat kita harus segera sadar 
bahwa komentar negatif dapat membuat citra diri negatif. 
Oleh karena itu, jika suatu saat Anda menerima komentar 


semacam itu, abaikanlah! 


e Tertawalah saat dikritik. Kenapa? Biar bingung sendiri tuh 
yang mengkritik. Kalau boleh cerita, salah satu hal paling 
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menjengkelkan saat sedang nonton sepak bola—paling 
tidak buat saya—adalah saat mendengar para penonton 
berkomentar tentang jalannya pertandingan. Kuping saya 
gatel banget rasanya. Saya mikir gini, para pemain bekerja 
keras habis-habisan di lapangan, eh penonton yang hanya 
duduk-duduk di tepi lapangan atau di depan layar televisi 
dengan entengnya menikmati snack sambil mengolok-olok 
beberapa pemain, “Guoblok, gitu aja nggak bisa goal” (Tapi 
sepi juga sih kalo nggak ada yang “goblok-goblokkin”.) 


Ternyata begitu jugalah dalam kehi- 


dupan kita sehari-hari. Kita yang le- Ambil sisi positif 
lah-lelah bekerja untuk memperbaiki dari Kritikan. J angan 
nasib, jungkir balik melakukan berba- sampe nikin Kitenaya 


menggapai impian. 


gai aktivitas positif dan produktif, eh, Orang kerdil senang 


ternyata banyak juga orang-orang di sekali jika bisa 
sekitar yang mendadak jadi penonton menemukan kesalahan 
dan berkomentar sesukanya. Mereka orang besar. 


mengamati perjuangan kita yang se- 

dang berusaha sekuat tenaga untuk menaiki satu demi satu 
anak tangga kesuksesan. Ketika salah sedikit, kita dikritik- 
nya habis-habisan. Padahal kalau kita mau sedikit mikir, 
“Hidup, hidup gue. Yang ngerjain, gue. Yang berjuang, 
gue. Yang ngerasain akibatnya, juga gue. Terus kenapa elo 
ngritik gue?” Maka daripada pusing, ketika menghadapi 


para kritikus, ketawa aja sambil kita introspeksi diri. 


e Lakukan yang terbaik. Buktiin kalo kritikan itu salah. 
Jadikan kritikan itu sebagai cambuk yang membuat kita 
bangkit dari zona nyaman. Jadikan kritik itu sebagai salah 
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satu momentum untuk menjemput prestasi terbesar kita di 


masa mendatang. 


e Percayalah, kita tidak akan pernah bisa memuaskan semua 
manusia. Akan selalu ada yang muji dan nyaci. So, am- 
bil sisi positif dari kritikan. Jangan sampe bikin kita loyo 
menggapai impian. Orang kerdil senang sekali jika bisa 


menemukan kesalahan orang besar. 


Bergeraklah! 


“Waktu yang tak terisi dengan kebaikan, sangat rawan terisi oleh 
keburukan. Waktu yang tidak disibukkan dengan hal produktif, 
sangat rawan terisi oleh hal-hal destruktif.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


udah lama saya tidak bertemu dengan kawan saya ini. 
Terakhir ketemu, waktu lulusan SMA. Sore tadi ia tiba- 
tiba menghubungi saya. Cerita hidupnya membuat saya 


terkejut. 


“Aku seolah menjadi orang paling sengsara di dunia,” ia mulai 
bercerita, “Tuhan sangat tidak adil padaku.” Mendengar kali- 
matnya itu, saya jadi berpikir, “Kok jadi kayak sinetron?” 


Tapi alih-alih mengajaknya bercanda, saya tahu dia sedang 
ingin serius, buru-buru saya hentikan ucapannya, “Hush, nga- 


wur. Jangan bilang gitu.” 


“Fai, kamu tidak tahu bagaimana Tuhan sudah memperlaku- 
kan hidupku hingga saat ini. Kamu sih enak hidup dengan 
kesibukan kuliahmu tanpa menemui masalah hidup seberat 


» 


aku. 
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Ja pun mulai bercerita. Setelah lulus SMA, ia tidak melanjutkan 
kuliah karena tidak punya biaya. Lagi pula kedua orangtuanya 
ingin agar ia menikah saja, karena sudah ada seorang pria yang 
melamarnya. Kawan saya itu pun setuju dengan keputusan 
orangtuanya. Pada awal usia pernikahan, rumah tangganya ma- 
sih berjalan tanpa ada masalah yang berarti. Tetapi setelah dua 
tahun berjalan, masalah kemudian hadir. Sang suami ternyata 
sudah tidak lagi memperhatikan kehidupan istrinya. Nafkah 
sudah tidak diberikan. Padahal saat itu, sang istri sudah me- 
lahirkan seorang anak yang sangat lucu. Tetapi kelakuan sang 
suami semakin hari semakin tidak peduli dengan kehidupan 
rumah tangganya. Tetapi kawan saya itu masih bisa bertahan, 
tidak sedikit pun ia terpikir untuk berpisah, karena tidak ingin 
bayi mungilnya besar tanpa seorang ayah. Tapi hari demi hari 
pertengkaran sulit dihindari. Perilaku suami yang kasar makin 
memperpanas suasana keluarganya. Hingga hari yang dikhawa- 


tirkan oleh sang istri itu pun tiba. Suaminya menceraikannya. 


Usai bercerai dengan sang suami, ia menjalani hari-harinya 
bersama kedua orangtuanya yang sudah lanjut usia. Pengha- 
silan utama dari lahan sempit miliknya, tidak lagi mencukupi 
kebutuhan hidup keluarga dan sang bayi. Akhirnya ia pun 
merantau untuk mencari kerja, sedangkan sang anak ditinggal 


di rumah bersama kedua orangtuanya. 


Pada episode ini, suaranya mulai sesenggukan. “Kau tahu, em- 
pat bulan kerja tapi tidak digaji sepeser pun. Hanya disediakan 
mess untuk tempat tinggal, serta dikasih makan dua kali se- 
hari.” Saya kaget, “Kerja apa itu?” Dia menjawab, “Sales. Aku 


baru bisa dapat komisi kalau ada penjualan.” 
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Kemudian ia pun kembali ke kampung halaman. Selain jadi 
sales itu, tidak ada satu pun lowongan kerja yang menerima- 


nya. 


Kalimatnya kembali mengejutkan, “Enak jadi kamu yang 
punya ijazah kuliah. Lha, aku? Hanya lulusan SMA. Cacat 
pula. Perusahaan mana yang mau nerima lulusan SMA yang 


cacat?” 


Saya pun mengingat-ingat, apa maksud kawan saya ini me- 
nyebut dirinya cacat. Apakah karena tinggi badannya yang di 
bawah rata-rata? Kawan saya ini memang dibanding teman- 
teman lain, tinggi badannya sangat mencolok perbedaannya. 
Saya bertanya-tanya, apakah itu yang dimaksudnya sebagai 


cacat? 


Tak ingin berlama-lama dalam penasaran, saya pun membera- 
nikan diri untuk bertanya langsung padanya, “Apa maksudmu 


dengan cacat?” 


“Hei Fai, kamu sudah lupa ya. Tangan dan kaki kiriku sedikit 
lebih pendek daripada tangan dan kaki kananku. Jadi ketika 


aku jalan, aku sedikit pincang.” 


Bertahun-tahun mengenalnya saya tidak melihat hal itu. Wak- 
tu SMA, “ketidaknormalan' itu masih bisa diatasinya, meski 
dengan susah payah. Ia berusaha berjalan seolah-olah normal. 
Tetapi jika ia berjalan apa adanya, baru tampak kekurangsera- 


sian itu. 
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“Aku saat ini sudah hampir putus asa, Fai. Keuangan di rumah 
sudah habis, bahkan minus. Utang sudah menumpuk. Tolong 
carikan aku info kerja yang memungkinkan menerima keku- 


. . 
ranganku ini. 


Saya langsung spontan bilang, “Kenapa nggak nyoba nulis aja 
kayak dulu?” 


“Nulis?” 


“Ya, waktu SMA bukankah kamu sangat produktif nulis. Kar- 
ya-karyamu bahkan sudah bertebaran di majalah-majalah be- 
sar. Bahkan kamu sudah beberapa kali menampilkan ontologi 
puisimu bersama beberapa sastrawan kondang. Kenapa nggak 


coba dikembangkan dan dimanfaatkan?” 


Dia terdiam sejenak. Kemudian sepatah kalimat keluar dari 


lisannya, “Apakah kamu yakin aku masih bisa?” 


“Sangat yakin. Bakat itu sudah pernah muncul. Sekarang ting- 


gal memancingnya ulang.” 


Tidak berpikir sejenak. Tak lama, sepatah kalimat yang bikin 
saya senang terucap darinya, “Terima kasih, Fai. Kamu sudah 
mengingatkan hobi yang selama ini terpendam oleh masalah- 
masalah hidupku. Aku akan mencoba menulis novel. Semoga 


ini bisa membantuku, paling tidak membuat hari-hariku pro- 


duktif.” 
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Saya senang dia kembali semangat untuk menatap hidupnya. 
Meski tak tahu bagaimana hasil nulisnya nanti, tetapi paling 
tidak, ia sudah punya aktivitas yang mungkin bisa menghibur- 
nya dari permasalahan hidup yang selama ini sudah bertubi- 


tubi menimpanya. 


Saya sejak lama meyakini bahwa salah satu cara efektif untuk 
mengatasi hati yang sedang sedih, adalah dengan mencari kesi- 
bukan apa saja yang bisa membuat kita menjadi lupa akan ke- 
sedihan tersebut. Dalam buku How to Stop Worrying and Stat 
Living, Dale Carnegie menasihatkan, jika kita tidak sibuk dan 
duduk termenung, akibatnya kita hanya akan menghasilkan 
apa yang dinamakan Charles Darwin sebagai “wibber gibber', 
yaitu hantu angkasa di dalam dongeng kuno yang membuat 
pikiran kita jadi kosong, dan menghancurkan kemampuan kita 


berbuat sesuatu, serta kemampuan kita untuk berdaya karsa. 


Menurut Syaikh Abdul Aziz Abdullah, kiat jitu untuk meng- 
hadapinya adalah dengan, perbanyaklah kesibukan, jangan 
menumpuk masalah, jangan lari dari kenyataan, jangan terlena 
masa lalu dan terbebani masa depan, jangan terlalu meremeh- 
kan dan membesar-besarkan masalah, jangan berputus asa, 
bersikap optimistik, sering bertukar pikiran, serta bersikaplah 


tenang. 


Tak ada yang bisa didapat dengan diam. Sungai yang airnya 
diam akan keruh. Orang disebut berenang karena ia bergerak. 
Jika perenang memutuskan diam dalam air, maka ia sebenar- 
nya sedang memutuskan untuk tenggelam. Hewan pun butuh 


bergerak untuk bisa makan. Singa yang diam tak kan dapat 
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mangsa. Burung yang tak mau beranjak dari sarangnya tak kan 
dapat makan. Ikan yang tak mau berenang ke sana kemari tak 
kan dapat santapan. Ada sih yang tak perlu berenang, terbang, 
dan bergerak untuk bisa makan, yaitu hewan piaraan. Mereka 
tetap makan meski diam dalam sarangnya. Jika hewan yang 
makan tanpa perlu kerja disebut hewan piaraan, lalu manusia 
yang makan tanpa kerja disebut apa donk?. Yups, manusia 


piaraan. 


Bahkan diam kerap kali membawa dampak yang membahaya- 
kan. Waktu yang tak terisi dengan kebaikan, disibukkan sangat 
rawan terisi oleh keburukan. Waktu yang tidak diisi dengan 
hal produktif, sangat rawan terisi oleh hal-hal destruktif. 


Ada seorang peneliti yang ingin menge- 


Waktu yang tidak tahui perbedaan antara pria dan wanita 
disibukkan dengan dalam hal—maaf—seks. Uji coba ini di- 
hal produktif, sangat lakukan pada mahasiswa British Imperial 
rawan terisi oleh hal- 
College di London. 


hal yang destruktif. 
Dua orang dipersiapkan sebagai model. 
Mereka bernama Charlie dan Danny. Charlie adalah seorang 
wanita muda yang cantik, tampak cerdas, dan seksi. Sementara 
Danny, wajahnya tampan, tubuhnya atletis, dan berpenam- 
pilan rapi layaknya eksekutif muda. Kedua model ini dirias 


semenarik mungkin. 


Charlie dan Danny ditugaskan untuk menemui mahasiswa 
dan mahasiswi di Imperial College secara random. Danny 


ditugaskan menemui para mahasiswi, sementara Charlie di- 
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tugaskan menemui para mahasiswa. Mereka lalu diminta oleh 
peneliti untuk mengajukan pertanyaan “berani” kepada orang 
yang ditemuinya, “Hai, kulihat kau di kampus. Menurutku 
kau sangat menarik dan menawan. Maukah malam ini kau 


tidur denganku?” 


Dari penelitian ini diketahui, bahwa hampir semua mahasiswi 
yang ditanyai Danny menjawab, “Are you kidding? No, thanks 
Anda pasti tahu lah, wanita tidak mungkin takluk oleh perta- 


nyaan langsung tanpa basa-basi seperti itu. 


Lalu bagaimana dengan para mahasiswa yang ditanya oleh 
Charlie? Hampir semua menjawab, “Yes, of course. Absolutely? 


Hanya ada satu mahasiswa yang menjawab, “No, thanks.” 
“Mengapa?” tanya Charlie pada pria itu. 

“Karena besok aku ada ujian.” 

“Umpama besok nggak ada ujian?” 


“TI will say yes? 


Ada Masalah? Bahagialah! 


“Tuhan punya banyak cara untuk menegur hamba-Nya. Lewat 
beragam musibah. Lewat jutaan sebab. Masalah itu hadir untuk 
mengingatkan kita agar kembali ke jalan yang mendekatkan 
kepada kebaikan." 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


Ada masalah? Bahagialah. Masalah itu banyak hikmahnya. 
Bahkan yang sepele-sepele pun bisa diambil pelajarannya. Ada 
seorang penceramah yang ketika mandi, ia tak sengaja menja- 
tuhkan sikat giginya. Sikat gigi itu terlempar dan tepat masuk 
ke lubang toilet. Ternyata itu diambil hikmahnya oleh sang 
penceramah, “Oh Tuhan, jangan-jangan mulutku ini kerap 
menyampaikan hal-hal yang tidak benar. Hingga Engkau ma- 
sukkan sikat gigi ke lubang toilet, padahal seharusnya masuk 


mulutku.” 


Ada hikmah di balik segala musibah. Ada 

“Ada kebijaksanaan kebijaksanaan hidup yang bisa dipetik 
hidup yang bisa dipetik ' dari segala masalah. Seorang teman, telah 
dari segala masalah." mencoba beragam usaha. Tapi usahanya 


tak pernah bertahan lama, karena selalu 
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ada saja masalah. Distributor telat bayar, karyawan tidak ke- 
rasan, dagangan tidak laku, serta beragam masalah lain. Dia 
pun mikir-mikir, ternyata selama ini dia lupa zakat dan sede- 
kah. Akhirnya ia buka usaha ayam bakar. Di awal usahanya, ia 
menyumbangkan 100 porsi pertamanya untuk korban benca- 


na alam. Mantap. 


Ada bapak-bapak yang kehilangan sandal usai shalat Jumat. 
Marah-marah sendiri dia. “Dasar orang tak tahu akhlak. Sudah 
tahu di masjid tempatnya ibadah kok malah nyolong sandal!” 
Di sebelahnya ada seorang jemaah lain yang sedang duduk-du- 
duk di serambi masjid, pemuda yang usianya jauh lebih muda 
itu berusaha mengingatkan, “Sudahlah, Pak. Diikhlasin aja. 
Semoga nanti dapat ganti yang lebih baik.” Makin marah tuh 
bapak, “Ikhlas ikhlas. Iya kamu yang nggak kehilangan sandal. 
Lha saya, pulang nyeker ini!” 


Sang pemuda itu pun tersenyum bijak, “Bapak cuma kehilang- 
an sandal. Ini saya sudah tiga tahun nggak bisa pake sandal.” 
Pemuda itu pun membuka sarungnya, 


dan ternyata ia tak punya kaki. 


Kita mengenal Hellen Keller sebagai wa- 
nita yang kehilangan fungsi indra pen- 
dengaran dan penglihatan sejak usia 19 
bulan. Namun ketika sadar akan kondisi 
dirinya, ia masih selalu bersyukur kepa- 
da Tuhan. “Aku berterima kasih kepada 


» 


Tuhan atas segala cacatku,” tuturnya, 


“Karena cacat yang kuderita, aku berhasil Helen Keller 
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menemukan diriku sendiri, pekerjaanku dan Tuhanku.” Dengan 
kekuatan imannya, ia pun dapat melakukan fungsinya sebagai 
manusia secara optimal, yakni sebagai sarjana lulusan Harvard 
University, seorang penulis karya sastra, dan guru bagi orang- 


orang buta dan tuli. 


Pandanglah masalah dari perspektif positif. Yak ada satu pun 
kejadian yang terjadi tidak atas kehendak Tuhan. Berkeluh ke- 
sah dan terus-menerus bersedih tentu bukan hal yang pantas 
dilakukan oleh orang yang percaya pada takdir Allah. Kalau 
kita mengeluh atas apa yang terjadi, bukankah itu berarti kita 
mengeluhkan ketetapan Allah? Padahal tak ada satu pun daun 
yang jatuh, pohon yang tumbuh, hujan yang turun, angin ber- 


embus, tanpa izin Allah. 


Ada sebuah kisah dari Utsman An-Nasaiburi. Suatu hari dalam 
perjalanan menuju masjid untuk melaksanakan shalat Jumat, 
sandalnya putus. Dia berhenti sejenak untuk memperbaikinya. 
Ja pun mikir-mikir, “Dosa apa yang kulakukan pagi tadi kok 
sampe sandal ini putus?” Tak lama ia teringat, “O... ia, mungkin 


karena tadi aku tak mandi sebelum berangkat shalat Jumat.” 


Sepertinya remeh memang. Tapi seharus- 


Pancanglah masalah nya seperti itulah hidup. Segala kejadian 


dari perspektif positif. dijadikan pelajaran. Segala masalah bisa 


Tak ada satu pun dipetik hikmahnya. Lihat, apa gerangan 
kejadian yang terjadi hubungan antara sandal putus dan belum 
tidak atas kehendak mandi? Sepertinya jauh amat. Tapi itu 

Tuhan. 


pun tak menutup kemungkinan dijadi- 


kan ibrah untuk memperbaiki diri. Apa 
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ibrahnya? Mandi sebelum shalat Jumat adalah sunnah. Nah, 
meninggalkan yang sunnah saja terkena musibah. Apalagi me- 
ninggalkan yang wajib, ngerjain yang haram, ngelanggar yang 


subhat. Bisa makin gedhe lagi tuh masalah yang datang. 


Tuhan punya banyak cara untuk menegur hamba-Nya. Lewat 
beragam musibah. Lewat jutaan sebab. Masalah itu hadir un- 
tuk mengingatkan kita agar kembali ke jalan yang mendekat- 
kan kepada kebaikan. 


University of Life 


“Dunia adalah sebuah kampus besar kehidupan. Mahasiswanya 
adalah manusia. Kampusnya adalah dunia. Kurikulumnya alur 
kehidupan. Diktatnya firman Tuhan. Ujiannya adalah masalah 

demi masalah yang diberikan oleh Tuhan kepada hamba- 
hamba-Nya.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


au dapat ijazah S1 tanpa kuliah? Kasihan kalau 
mau. Ijazah hanya sebuah kertas yang tak ada 
nilainya jika tak ditempuh dengan perkuliahan, 
ujian, tugas, skripsi, serta semua tantangan pada saat menem- 


puhnya. Ijazah tak ada harganya jika diberikan cuma-cuma. 


Itulah mengapa pada saat wisuda, para mahasiswa sangat ber- 
bahagia. Ia meluapkan kegembiraannya, karena wisuda ber- 
arti sebuah perayaan atas kemampuan dirinya menaklukkan 
bermacam tantangan yang ada di kampus. Wisuda adalah 
ekspresi kepuasan atas semua perjuangan yang telah dilakukan 
bertahun-tahun demi menaklukkan beban SKS untuk meraih 


gelar. 
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Dunia adalah sebuah kampus besar kehidupan. University of 
Life. Mahasiswanya adalah manusia. Kampusnya adalah du- 
nia. Kurikulumnya alur kehidupan. Diktatnya firman Tuhan, 
hadis Rasul, ijma', dan giyas. Ujiannya adalah masalah demi 
masalah yang diberikan Tuhan kepada hamba-hamba-Nya. 


Di sini kita akan menjumpai ujian demi ujian yang disediakan 
oleh Tuhan. Di sini kita pasti akan menemui tantangan, co- 
baan, ujian, yang membuat kita makin tangguh. Di sini kita 
pasti akan menemui tugas-tugas hidup yang jauh lebih besar 


daripada ujian tulis saat sekolah atau kuliah. 


Universitas kehidupan menyajikan masalah demi masalah 
yang kudu kita tuntaskan. Masalah itu ibaratkan sebagai SKS. 
Mata kuliah memang kadang ada yang mudah, ada pula yang 
sulit. Tetapi kalau kita ingin lulus, mata kuliah itu harus kita 
hadapi, bukan dihindari. Begitupun dengan masalah di kam- 
pus kehidupan. Masalah bukan untuk dihindari, tetapi untuk 
ditaklukkan. 


Siapa sih orang yang tidak sedih kalau ditimpa masalah. Ham- 
pir semua orang pasti merasakan hal yang sama. Itu wajar. Hi- 
dup itu seperti rollercoaster, kadang di atas, kadang di bawah. 
Secara fitrah, manusia memiliki jiwa yang dinamis. Kadang 
dalam suka, namun ada kalanya dalam duka. Kadang bisa ter- 
tawa lepas, kadang murung. Kadang bahagia, kadang susah. 
Saat mendapat musibah, air mata kita mungkin menetes, tapi 
itu tak jadi masalah jika dengan musibah itu hati kita justru 
terilhami untuk yakin bahwa apa yang diberikan Allah pada 
kita pasti yang terbaik. 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara- 
mu dan belum nyata orang-orang yang sabar.” (OS. Ali Tmran 


142) 


Lepas dari Fasilitas 


“Hanya seperempat penderitaan dalam kehidupan manusia 
disebabkan oleh unsur-unsur luar yang tak bisa dikendalikan, 
sisanya disebabkan oleh kesalahan analisis kita 
dan ketidaktenangan kita dalam mengatasinya.” 


— George Holbrook Jackson — 


ada suatu senja, tampak sang raja beserta rombongan- 
nya dalam perjalanan pulang ke kerajaan dari berburu 
di hutan. Hari itu memang hari tersial bagi mereka. Ti- 
dak ada satu buruan pun yang berhasil dibawa pulang. Bukan 
karena tidak ada mangsa, tetapi karena anak panah dan busur 


tidak bisa dikendalikan dengan baik seperti biasanya. 


Dalam perjalanan pulang menuju istana kerajaan, sang raja 
memutuskan beristirahat sejenak di gubuk milik seorang pem- 
buru yang terkenal karena kehebatannya memanah. Dengan 
tergopoh-gopoh, si pemburu menyambut kedatangan raja 


beserta rombongannya. 
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Sang raja mengamati sekelilingnya. Hingga matanya tertuju 
pada busur panah yang tergeletak tanpa tali. Sang raja pun 
bertanya, “Pemburu, kenapa busurmu tidak terpasang talinya? 


Apakah engkau sudah tidak akan memanah lagi?” 


"Bukan begitu tuan, tali busur memang sengaja saya lepas agar 
busur itu bisa istirahat sejenak. Kami turun-temurun menjadi 
pemburu, dan berdasarkan pengalaman hamba, tali busur yang 
tegang terus-menerus, tidak akan bisa dipakai untuk memanah 


secara optimal.” 


“Wah, ternyata itu ya rahasia kehebatan memanahmu selama 


ini?” tanya sang raja. 


“Maaf baginda, masih ada rahasia lainnya yang tidak kalah 


penting yang biasa kami lakukan.” 
“A . Pd . 
pa itu?” tanya sang raja penasaran. 


“Sehebat apa pun busur dan anak panah yang kita miliki, bila 
pikiran kita tidak fokus, perasaan kita tidak seirama dengan 
tangan, anak panah, dan busur, hasilnya juga tidak akan mak- 


simal.” 


Sang raja pun mendengar penjelasan sang pemburu dengan 
cermat, “Terima kasih sobat. Terima kasih. Hari ini rajamu 
mendapat pelajaran yang sangat berharga dari seorang pembu- 


ru yang hebat.” 


skok 
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Hidup adalah sebuah perjalanan panjang 


untuk menggapai kebahagiaan. Sementa- Banyak orang yang 
ra kebahagiaan adalah sebuah rasa yang mensyaratkan 
hadirnya kebahagiaan 


bukan diproduksi oleh pikiran, melainkan 
setelah meraih 


oleh hati. Banyak orang yang menghu- pencapaian materi. 


bungkan kebahagiaan dengan perolehan Padahal pencapaian 
materi atau fasilitas dalam kehidupannya. materi tidak 
Mereka mensyaratkan hadirnya kesukses- bisa menentukan 
an setelah meraih pencapaian tertentu. tingkat kebahagiaan 
seseorang. 


Setelah menjadi sarjana, setelah menjadi 
jutawan, setelah menjadi direktur, dan 
sebagainya. Padahal pencapaian materi tidak bisa menentukan 


tingkat kebahagiaan seseorang. 


Ketika Anda meraih gelar kesarjanaan, apakah lantas Anda ba- 
hagia? Belum tentu. Banyak sarjana yang lebih sedih daripada 
mahasiswa, karena terpikir olehnya betapa sulitnya mencari 
pekerjaan. Apakah dengan duit banyak lantas Anda pasti ba- 
hagia? Belum tentu, ada begitu banyak miliarder yang justru 
mengakhiri hidupnya dengan cara-cara yang konyol. Apakah 
dengan popularitas Anda pasti bahagia? Belum tentu. Anda 
tahu Mr. Bean kan? Kurang terkenal gimana lagi dia. Tetapi 
penghasilannya justru habis untuk membiayai pengobatannya 


di rumah sakit jiwa. 


Kebahagiaan tidak bisa diukur dari fasilitas materi yang kita 


miliki. 


Sewaktu masih SMA, saya sempat tinggal di pesantren. Pe- 


santren itu sangat sederhana. Sebuah bangunan tua dengan 
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sepetak pekarangan yang dipenuhi rumput liar dan tanam-ta- 
naman tak bernama. Bangunan yang hanya beralas ubin yang 
sudah kusam dimakan waktu. Dinding tembok bercat putih 
dengan sebuah papan yang terpampang di depannya bertulis- 
kan Pesantren Miftahul Oulub. 


Papan itu bagian sangat vital di sini. Ia satu-satunya benda 
yang menandakan bahwa bangunan ini adalah pesantren. Pe- 
santren ini lebih mirip dengan sebuah rumah yang terdiri atas 
ruang tamu, kamar mandi sekaligus toilet, dan dua ruang di 
belakang yang kami sebut sebagai gotakan. Ruang tamu selu- 
as 7 x 7 meter yang biasa dimanfaatkan sebagai tempat ngaji 
kami habis Subuh. Seperempat luasnya lebih sering dipenuhi 
tumpukan gabah dalam karung hasil panen Kiai Asyikin. Kiai 
Asyikin adalah pengasuh pesantren ini. 


Tepat dua meter dari pintu masuk, terdapat papan tulis ber- 
ukuran 2,5 meter persegi serta beberapa kotak kapur tulis di 
bawahnya. Sedangkan dua gotakan itu adalah kamar para san- 
tri. Ya, cuma dua ruang itu saja kamar kami, karena jumlah 
santri di pesantren ini tak pernah banyak. Sejak kelahirannya, 
pesantren ini maksimal hanya dihuni oleh sepuluh manusia. 
Entah mengapa, tapi menurutku kesan bangunan yang kurang 
meyakinkan menjadi alasan yang kuat mengapa jarang anak- 


anak muslim menuntut ilmu agama di sini. 


Pesantren ini selalu kekurangan donatur. Jangankan untuk 
membangun atau hanya merenovasi bangunan pesantren 
yang sudah lapuk ini. Bahkan untuk melunasi tagihan listrik 
bulanan kami harus urunan sesama santri. Tak jarang surat 


pemutusan sambungan listrik datang dari PLN. 
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Tetapi suasana di pesantren ini ternyata tidak semalang ba- 
ngunannya. Semangat para santri tak pernah redup oleh mini- 
malisnya fasilitas. Dalam fasilitas yang sangat kurang memadai, 
kami bisa melakoni hari-hari kami dengan ceria, tanpa keluhan 
sedikit pun. Bahkan saya merasa dua masa yang paling menye- 
nangkan dalam perjalanan hidup saya hingga kini adalah saat 
saya di SD dan saat di pesantren. Mengapa hal itu bisa terjadi? 
Karena pada dua masa itu, saya benar-benar menikmati apa 
yang ada. Saya menjadi orang yang tidak menuntut apa pun. 


Saya berpuas dengan keadaan yang saya jalani hari demi hari. 


Salah satu penyebab kebanyakan orang 

tidak bahagia adalah karena kebiasaannya Salah satu penyebab 

yang selalu menuntut lebih terhadap se- kebanyakan orang tidak 

bahagia adalah karena 
kebiasaannya yang 

selalu menuntut lebih 


terhadap sesuatu yang 
Syukuri setiap hal yang terjadi dalam ke- tidak ada. 


suatu yang tidak ada. Salah satu langkah 
untuk bahagia sebenarnya adalah rasa 


syukur yang selalu menyertai jiwa kita. 


hidupan Anda saat ini. Nyatakan hormat 

dan terima kasih Anda pada Tuhan atas setiap apa yang Anda 
miliki saat ini, barang-barang milik Anda, rumah sederhana 
Anda, dan semua (seberapa pun) uang yang Anda miliki saat 
ini. Nyatakan rasa syukur Anda dengan segenap hati. 


“Getar gelombang rasa syukur dan ikhlas adalah jalur 
komunikasi terkuat antara Anda dan Sang Pencipta.” 


— Erbe Sentanu — 


Pekerjaan yang 
Membahagiakan 


“Pilihlah pekerjaan yang memberimu kebahagiaan, pelajaran 
hidup, dan manfaat bagi sesama. Jangan pilih yang hanya 
memberimu uang. Pekerjaan yang kau bahagia saat 
mengerjakannya, itulah yang kelak akan membesarkanmu." 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


ri adalah seorang mahasiswa semester akhir di sebuah 
universitas favorit di Jawa Timur. Bertahun-tahun 
ia kuliah di jurusan yang sangat tidak dinikmatinya. 
Ia merasa jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan jiwanya. 
Tetapi ia tetap mengikuti perkuliahan hingga bertahun-tahun 
karena tidak ingin mengecewakan orangtuanya yang telah su- 


sah payah membiayainya hingga kini. 


Kebetulan saya kenal dekat dengan Ari. Waktu kuliah dia 
tinggal satu kost dengan saya. Apalagi dia juga punya hobi 
yang sama dengan saya, nulis. Saya tahu ia sangat menikmati 
aktivitasnya dalam menulis. Melihat tulisannya, saya rasa dia 


akan menjadi penulis besar kelak. 
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Pada tahun keempat kuliah, ia benar-benar ingin berontak 
dan keluar dari ketidaknyamanan yang dihadapinya selama 
bertahun-tahun itu. Ia akhirnya memutuskan menulis surat 
kepada kedua orangtuanya. Membaca suratnya, saya ikut- 
ikutan terbawa pada suasana emosi yang kuat untuk memilih 
jalan hidup yang diminatinya. Saya meminta izin padanya 
untuk membagi surat itu di buku yang sedang saya tulis, dan 
ia mengizinkannya. Inilah isi suratnya yang ditujukan kepada 


ayahnya yang tinggal di kampung. 


“Bapak, maaf, ku tak dapat menuruti saran Bapak. Telah ku- 
coba berhari-hari mengerjakan ini. Tapi sungguh, semakin ku 
mengerjakannya, semakin ku sadar, bahwa ini bukanlah dunia- 
ku. Aku semakin yakin, meskipun gelar Sarjana Teknik telah 
kugapai, aku tak akan bisa menjadi insinyur hebat. Karena da- 
lam pikiranku telah terpahat jelas kalimat, Ini bukan duniaku! 
Berkali-kali kucoba menikmati dunia teknik, tapi berkali-kali 
itu pula ku tak semakin tersiksa karenanya. Akhirnya malam ini 
kuputuskan untuk tak menyentuh tugas yang membosankanku 
itu. Aku akan mengerjakan segala sesuatu yang bisa membuatku 
hebat, bermanfaat bagi sebanyak mungkin manusia, dan di akhi- 
rat nanti sebisa mungkin menjadikanku duduk di posisi tinggi di 
depan Tuhanku. Dan saat ini aku masih yakin, aku bisa meng- 
gapai ketiga mimpiku itu dengan alunan penaku. Ya. Aku hanya 


ingin menjadi penulis. 


Aku tahu Bapak sangat ingin aku sesegera dan secepat mungkin 
bisa memakai toga, bersalaman dengan rektor, memeluk erat ija- 
zah sarjana di dekapan dadaku, kemudian berfoto-foto dengan 
Bapak dan Ibu. Aku tahu Bapak cukup lama ingin memajang 
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Joto wisudaku di sebelah lukisan Walisongo yang telah belasan 
tahun terpajang tanpa kawan di dinding ruang tamu. Tapi 
maaf, aku tak bisa mengabulkan harapan Bapak ini. Terlalu 
sulit bagiku untuk memenuhi keinginan Bapak yang satu ini. 


Sejak lama aku tak lagi peduli apa kata orang. Telingaku telah 
kebal gunjingan. Mataku tak lagi peduli lirikan sinis. Sungguh 
aku tak peduli apa kata orang tentangku. Aku tak mau tahu. Ka- 
rena aku hidup bukan untuk menuruti apa kata mereka. Hidup- 
ku bukan untuk membuat mereka berdecak kagum, kemudian 
memujiku, kemudian bertepuk tangan menyoraki kesuksesanku, 
kemudian menaruh hormat hingga bersujud-sujud di depanku. 
Bukan! Aku tak minat mengisi hidup demi tujuan seremeh itu. 
Rugi! 


Tapi maaf, aku tak berhasil membuat Bapak berpendirian sama 
sepertiku. Aku gagal membuat Bapak agar bisa melihat orang 
lain dengan kecuekan yang sangat sebagaimana aku memandang 
mereka. Bapak terlalu peduli dengan apa kata orang. Bapak 
cukup lama dibuat bingung oleh para tetangga yang terus mem- 
pertanyakan kalimat yang sama tentangku, “Kapan lulus?” “Kok 
nggak wisuda-wisuda?”, “Katanya dulu 4 tahun, kok belum lulus 
juga?” Berulang-ulang, berkali-kali, dan aku pun tahu bahwa 
Bapak sudah kehabisan alasan untuk menjawab pertanyaan itu. 


Aku menyayangi Bapak. Demi Allah. Jangan pernah ragukan 
sayangku pada Bapak dan Ibu. Tiap desah napas yang keluar 
dari paruku, sebisa mungkin bisa membuat Bapak bahagia. Tapi 
untuk permintaanmu kali ini, maaf, aku tak bisa. Terlalu ba- 


nyak yang kukorbankan jika aku menuruti permintaan Bapak 
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ini. Tak hanya detik-detik hidupku yang tersita. Mimpiku, akal- 
ku, juga hatiku, ikut tersit karenanya. 


Aku tahu, mimpi Bapak sangat sederhana. Ingin cepat-cepat 
melihatku lulus, kemudian bekerja di perusahaan bonafid. Aku 
tahu harap Bapak hanyalah harapan klasik, ingin menyaksi- 
kanku berkemeja licin, berdasi, kemudian duduk di meja kerja 
perusahaan, mengerjakan hal-hal yang menurut Bapak itu pe- 
kerjaan “elite” dan 'bebat'. Aku sangat tahu keinginan Bapak. 
Bapak ingin tiap pagi aku berpamitan dengan kalimat, “Aku 
pergi ke kantor dulu!” kemudian Bapak katakan kalimat doa, 
“Hati-hati di jalan!” Ah, tapi aku tak pernah menyalahkan Ba- 
pak. Ini adalah salah para kapitalis media yang tiap hari membe- 
rondong Bapak dengan tontonan tak mutu. Sinetron televisi telah 
memberi Bapak panduan yang sederhana tentang makna sukses 
dalam jiwa Bapak. Sehingga tak bisa kusalahkan jika akhirnya 
terbentuk lukisan pria berdasi rapi, berkemeja kinyis, dilengkapi 
setelan jas yang yang gagah. Itulah lukisan yang muncul dalam 
jiwa Bapak saat disebut orang sukses' 


Pak, maaf, aku tak bisa mengabulkan harapan Bapak. Aku ingin 
jadi penulis.” 


Jujur, ketika membaca, saya sangat terharu dengan isi curhat 
hatinya yang ditujukan kepada ayahnya itu. Tetapi keharuan 
itu kini telah berubah menjadi kebanggaan, karena kini, ayah 
Ari telah mendukung agar Ari menjadi seorang penulis. 


Banyak orang yang melakukan pekerjaan berpuluh tahun pa- 
dahal pekerjaan itu tidak dinikmatinya. Mereka takut untuk 
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Setinggi apa pun 
penghasilan yang 
diperoleh, apabila 
pekerjaan tidak 
selaras dengan jiwa, 
visi, dan misi hidup, 
pekerjaan itu tidak 
akan memberikan 
kebahagiaan, tapi 
justru menjadi sebuah 
perjuangan dan beban. 


mengambil profesi tertentu hanya karena 
kebimbangan. Apakah bisa hidup dan 
mendapatkan penghasilan yang cukup. 
Apakah bisa sukses dalam profesi itu 
mengingat latar belakang pendidikan- 
nya tidak mendukung profesi yang di- 
inginkannya. Kebanyakan orang hanya 
melakukan pekerjaannya dengan alasan 
penghasilan yang tinggi, prestise yang 
hebat, tanpa pernah memikirkan apakah 


pekerjaan itu sesuai dengan jiwa, misi, 
dan visi hidupnya. Mereka berpikir kalau penghasilannya ting- 
gi, pangkatnya tinggi, kariernya bagus, segalanya akan beres 
dan mereka akan hidup bahagia. Tetapi yang terjadi justru 
sebaliknya. Setinggi apa pun penghasilan yang diperolehnya, 
apabila pekerjaannya tidak selaras dengan jiwa, visi, dan misi 
hidupnya, pekerjaan itu tidak akan memberikan kebahagiaan, 


tapi justru menjadi sebuah perjuangan dan beban. 


Ketika bingung memutuskan pekerjaan apa yang akan Anda 
pilih, inilah petuah yang saya simpulkan dari dua tokoh dunia, 
Robert Kiyosaki dan Dale Carnegie, “carilah pekerjaan yang 
memberimu kebahagiaan, pelajaran hidup, dan manfaat bagi 
sesama. Jangan pilih yang hanya memberimu uang. Pekerjaan 
yang kau bahagia saat mengerjakannya, itulah yang kelak akan 


membesarkanmu.” 


Mario Teguh pernah menasihatkan, “Bagaimana mungkin 


Anda akan berbahagia membagi kehidupan Anda dalam dua 
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belahan yang saling tidak cocok. Satu belahan hidup yang 
Anda benci, yaitu pekerjaan, yang sebisa mungkin Anda da- 
tang terlambat dan pulang sepagi mungkin. Dan, satu belahan 
hidup lagi yang Anda cintai, yang menjadi lamunan Anda se- 
lama bekerja (penghasilan).” 


IN 
GTA 
fa 

TB i AA 


Hidup untuk Banyak Orang 


"Orang yang hidup bagi dirinya sendiri akan hidup sebagai 
orang kerdil dan mati sebagai orang kerdil. Akan tetapi, orang 
yang hidup bagi orang lain akan hidup sebagai orang besar dan 
mati sebagai orang besar." 


— Sayyid Outb - 


iapa tokoh di dunia ini yang Anda kagumi? Siapa pun 

beliau, saya yakin sosoknya adalah sosok luar biasa yang 

telah berhasil menjadi teladan bagi banyak orang. Sang 
tokoh ini, pasti telah memberikan manfaat besar bagi hidup 
dan kehidupan orang banyak. Baik ketika beliau masih hidup, 
ataupun ketika beliau telah tiada. 


Ada begitu banyak manusia di muka bumi. Miliaran. Namun 
berapa jumlah nama yang dikenang oleh sejarah? Sangat sedi- 
kit. Kebanyakan harus rela menjadi bagian dari manusia rata- 
rata, yang ketika hidup dikenal oleh sedikit orang. Dan ketika 


meninggal, namanya hanya tercatat di nisan kuburnya. 
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Fulan bin Amin 


Lahir: 
17 Agustus 1980 


Wafat: 
| Januari 2030 


Selesai. Hanya sebatas itu namanya diabadikan. Setelah be- 
berapa hari usai pemakamannya, tidak ada lagi orang yang 
mengenangnya. Tidak ada lagi yang menikmati manfaat dari 
kehidupannya. Tidak ada yang menyesali kepergiannya. Bah- 
kan tidak ada lagi yang merasa bahwa ia pernah ada di muka 


bumi. 


Lalu, apa yang membedakan antara orang yang namanya abadi 
dan manusia rata-rata yang namanya tak lebih dari tulisan di 


nisan? 


Silakan amati, mereka memiliki satu perbedaan paling menco- 
lok. Ketika ada begitu banyak orang yang memilih hidup hanya 
untuk menyejahterakan diri sendiri, orang-orang besar justru 
memilih hidup bukan untuk dirinya sendiri. Kebanyakan dari 
mereka adalah orang yang bekerja selama hidupnya untuk ke- 


sejahteraan dan kemakmuran orang-orang di sekitarnya. 


Mereka tak pernah puas sebelum mereka mampu membawa 


perubahan bagi lingkungannya ke arah kebaikan. Mereka 
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hidup untuk menyejahterakan, membawa kebahagiaan, men- 
cerahkan, dan membawa perubahan dalam lingkungannya. 
Semakin besar lingkup perubahan dan kesejahteraan yang ia 


ciptakan, semakin luas pula lingkup manusia yang mengenang 


namanya. 


Sedangkan manusia rata-rata memilih 
hidup dalam keterkungkungan mimpi. 
Impiannya terbatas pada kesejahteraan 
diri. Mudah sekali kita jumpai manusia 
semacam ini. Silakan amati di sekitar 


Anda, tanya anak-anak sekolah, bagaima- 


Lingkup kebahagiaan 
yang diciptakan oleh 
orang besar dalam 
sejarah, jauh lebih 
luas ketimbang yang 
dicipta oleh manusia 


na impiannya. Mereka sekolah dengan rata-rata 
rajin biar lulus dengan nilai yang baik. 

Kemudian lanjut ke perguruan tinggi 

favorit agar nanti setelah lulus bisa nongkrong di perusaha- 
an bonafide. Setelah di perusahaan, ngumpulin banyak duit, 
biar bisa beli rumah mewah, kendaraan mewah, terus nikah. 
Ngumpulin lebih banyak lagi duit buat menghidupi istri dan 
anak, sambil ngumpulin bekal untuk masa pensiun. Habis 
pensiun, beli sepetak sawah dan membangun rumah di kam- 
pung. Menikmati hari tua dengan suasana damai pedesaan. 


Begitu seterusnya, sambil menunggu hadirnya Izrail. 


Kalau nganggur, Anda bisa membuat penelitian untuk mem- 
buktikan prediksi saya, bahwa rata-rata seperti itulah impian 
orang-orang saat ini. Kalau pun meleset, pastilah sedikit saja 


melesetnya. 
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Kemudian silakan baca biografi orang-orang besar dalam seja- 
rah. Mereka yang dikenang hingga kini adalah para manusia 
yang punya kontribusi lebih dalam hidupnya. Lingkup keba- 
hagiaan yang diciptakan olehnya jauh lebih luas ketimbang 


yang dicipta oleh manusia rata-rata. 


Mereka bahkan terkadang rela mengorbankan kesenangan pri- 
badi demi memperjuangkan kesenangan lebih banyak orang. 
Kehidupan para pahlawan sangat jauh dari kenyamanan pri- 
badi. Mereka mengorbankan kebahagiaan sesaat demi meraih 
kebahagiaan hakiki. Dan kebahagiaan hakiki baru bisa mereka 


nikmati ketika mereka memberi manfaat bagi sesama. 


Sayyid Gutb mengingatkan, “Orang yang hidup bagi dirinya 
sendiri akan hidup sebagai orang kerdil dan mati sebagai orang 
kerdil. Akan tetapi, orang yang hidup bagi orang lain akan hidup 


sebagai orang besar dan mati sebagai orang besar.” 


David T. Kyle, Ph.D., mengatakan bahwa jika empati kuat, 
kita memiliki kapasitas tidak hanya untuk memahami apa 
yang dirasakan atau dipikirkan orang lain, melainkan juga 
akan mengalami sensasi yang sama dengan yang dialami orang 
lain. Pada tingkat yang lebih dalam lagi, orang tersebut dapat 
sepenuhnya menghubungkan dirinya dengan seseorang, be- 
nar-benar merasakan sakit dan menderita seperti yang diderita 
orang lain. Orang yang mengalami duplikat dalam dirinya 
sendiri secara emosional dan merasakan sensasi fisik yang sama 


seperti orang lain, inilah yang biasa kita sebut sebagai empati. 
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Saya pernah membaca kisah Dokter Joserizal Jurnalis. Beliau 
adalah seorang relawan yang sangat sering dijumpai di daerah- 
daerah konflik. Tidak hanya di Indonesia, dia bersama tim- 
nya bahkan tidak segan-segan pergi ke tempat-tempat penuh 
marabahaya, seperti ke jalur Gaza yang tengah berkecamuk 
perang, ke Maluku saat konflik berbau SARA sedang mencu- 
at. Bahkan Tim Mer-C yang digawanginya telah mendirikan 
sebuah rumah sakit di Palestina. 


Saya pikir orang-orang seperti beliau ini- 
lah yang benar-benar layak dijadikan se- Indikator kesuksesan 


bagai teladan manusia modern. Di tengah bukan diukur dari 
berapa jumlah 


iklim persaingan yang makin tajam antar 
P Sena Ju / bawahan, mewahnya 


satu manusia dan manusia yang lain da- 


rumah, atau 
lam memperebutkan ambisi keduniaan, jumlah tabungan di 
orang seperti beliau justru mendermakan rekeningnya, tapi 
karier dan potensinya demi perjuangan dinilai dari berapa 


jumlah manusia yang 
disantuninya. 


kemanusiaan. 


Agak susah mencari kisah orang sukses 

yang bisa meraih tangga kesuksesan dalam hidup tanpa mem- 
beri kontribusi dan pelayanan kepada sesama. Hampir semua 
sadar bahwa hanya dengan memberi pelayanan terbaik kepada 
orang lain, manusia bisa meningkatkan keberhasilannya. Baik 
dalam bisnis, akademis, birokrasi, atau sebagai seorang profes- 


sional. 


Kebanyakan orang yang memilih hidup untuk melayani ba- 
nyak orang, cenderung punya kehidupan yang berkualitas. Li- 


hatlah para pengusaha yang dengan usahanya, mereka mampu 
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membuka lapangan pekerjaan dan menghidupi banyak orang. 
Lihat juga para motivator yang tidak kenal lelah memberikan 
semangat kepada orang lain untuk terus bangkit dan meraih 
haknya menjadi sukses. Lihat para karyawan yang benar-benar 
mengabdikan dirinya untuk membesarkan tempatnya bekerja. 
Mereka semua bisa meraih tangga kesuksesan karena mereka 
fokus memberi kontribusi. Tidak hanya terlalu mementingkan 


kesenangan pribadi. 


Bagi saya, indikator kekayaan bukan diukur dari berapa jum- 
lah bawahan, tapi berapa jumlah anak asuh yang disantuninya. 
Bukan dinilai dari berapa jumlah pabrik yang berhasil dibesar- 
kannya, tapi dinilai dari jumlah pesantren yang berhasil didi- 
rikannya. Bukan ditentukan oleh berapa jumlah rekening di 


tabungannya, tapi ditentukan oleh berapa jumlah uang yang 


telah disedekahkannya. 


Mandiri 


“Mandirilah semuda mungkin. Jangan terlalu menjadi beban 
bagi manusia lain. Harga diri manusia, sering kali melekat pada 
tingkat kebergantungannya pada manusia lain.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


alam sebuah situs jejaring sosial, saya pernah berbagi 

kalimat begini, “Sekolah, minta-minta orangtua. Ku- 

liah, minta-minta orangtua. Mau nikah, masih juga 
minta-minta orangtua. Malulah pada potensi diri. Alhamdulil- 
lah, sejak SMA, tak sepeser pun saya minta orangtua, hingga kini. 
Yuk mandiri sedini mungkin. Jika diri sudah mandiri, tahap 
selanjutnya adalah memandirikan banyak orang.” 


Beberapa kawan menanggapi kalimat itu. Ada yang merasa ter- 
sindir. Ada yang berkomentar, “Ingin sekali bisa hidup man- 
diri seperti itu. Tapi, karena dari kecil aku selalu dimanja, jadi 
agak sulit untuk hidup mandiri.” Ada yang bercanda, “Wah, 
dari SD saya juga sudah bisa mandiri Iho. Mandi Sendiri.” Ada 
yang bilang, “Sama Mas, aku juga nggak pernah minta. Tapi 
dikasih.” Ada yang berkelit, “Aku ditawari terus loh. Rezeki 
kan nggak boleh ditolak, apalagi dari orangtua. Pamali.” Ada 


pula yang penasaran gimana cara saya untuk mandiri. 
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Kawan, benar sekali, sejak SMA saya 

Mandirilah sedini mulai bertekad tidak akan pernah lagi 
mungkin. Jika diri 

sudah mandiri, tahap 
selanjutnya adalah 


memandirikan banyak 
orang." tiarnya dong. Kalau bertekad saja terus 


minta-minta ke orangtua, sepeser pun, 
sekali pun untuk biaya sekolah. Kalau 
sudah bertekad, tentu saja harus ada ikh- 


aktivitasnya tidak menunjukkan usaha 
menuju tercapainya tekad itu, ya sama juga boong. Salah satu 


usaha saya untuk bisa menepati tekad itu yakni, 


Pertama, saya harus urai, apa saja kebutuhan saya untuk bisa 
hidup mandiri. Daftar kebutuhan saya waktu SMA kurang 
lebih sebagai berikut: 


1. Uang SPP. 


2. Uang saku ke sekolah. Masak ke sekolah nggak pengin 


jajan bareng temen. 
3. Uang makan sehari-hari (karena saya tinggal di pesantren) 


Setelah terdaftar semua kebutuhan, lalu dilanjut dengan men- 
daftar dari mana dapat duit untuk mencukupi semua kebutuh- 


an saya itu. Saat itu saya berpikir untuk melakukan tiga hal: 


1. Menjadi juara kelas, karena di sekolah kami ranking 1 di 
setiap kelas parallel akan dibebaskan dari biaya SPP. 


2. Dengan mengikuti kompetisi mata pelajaran, yang hadiah- 


nya bisa untuk uang saku sehari-hari. 


3. Dengan mijitin Kiai saya selama 10 menit setiap habis sha- 
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lat Subuh. Awalnya saya tidak mau menerimanya, tetapi 
kata teman pesantren yang lebih senior, pemberian Kiai ja- 
ngan sampe ditolak. Banyak berkahnya tuh. Dari situ saya 


dapat uang tiap hari, minimal untuk makan. Lumayan. 


Cara tersebut ternyata sangat membantu. Bahkan dari hasil 
juara Olimpiade dan beberapa kompetisi saya bisa membeli 
barang-barang yang saat itu masih menjadi barang langka un- 
tuk anak SMA, HP misalnya. Saat saya SMA, anak sekolah 
yang pegang HP masih bisa dihitung jari. Itu pun dibelikan 


orangtua. 


Nah, karena sejak SMA sudah terbiasa hidup mandiri, waktu 
kuliah saya pun tidak kesulitan untuk meneruskan kebiasaan 
mandiri itu. Saya masuk kuliah melalui jalur PMDK Beasiswa 
yang memberikan beasiswa penuh, mulai dari biaya masuk, 
SPP semester, bahkan biaya hidup sehari-hari, semua gratis. 
Ditanggung oleh kampus. Di kampus, saya pun melanjutkan 
hobi sejak SMA, yakni berusaha mengikuti kompetisi-kompe- 
tisi di kampus yang ada hadiahnya duit. Agak matre memang. 
Tapi nggak apa-apa kan ikut lomba demi ngejar duit. Jadi saya 
pilih-pilih, lomba yang saya ikuti hanyalah lomba yang nye- 
diain hadiah duit. Kalau nggak, saya tidak mau buang-buang 
waktu, he he. 


Akhirnya dari beberapa perlombaan saya bisa membeli bebera- 
pa kebutuhan kampus dengan uang sendiri. Mulai dari buku, 
laptop, motor. Alhamdulillah, semua dibeli tanpa minta- 
minta orangtua. Tentu itu menjadi kepuasan tersendiri bagi 


saya. Saya berpikir begini, lulus kuliah dengan biaya orangtua, 
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mungkin biasa. Tapi lulus kuliah dengan biaya sendiri, bagi 
saya lebih menggairahkan. 


Ya, mandirilah semuda mungkin. Jangan terlalu banyak mere- 
potkan orang lain, meskipun itu orangtua atau keluarga dekat. 
Sebisa mungkin kita bekerja keras memenuhi kebutuhan diri 
tanpa banyak menjadi beban bagi manusia lain. Allah cinta 


kepada orang yang bekerja keras. 


Seorang Arab kampung datang kepa- 


Sebisa mungkin 
kita bekerja keras 
memenuhi kebutuhan 
diri tanpa banyak 
menjadi beban bagi 
manusia lain. Allah 
cinta kepada orang 
yang bekerja keras. 


di dalam pakaian ini 


da Muawiyah ibn Abi Sofyan dengan 
pakaian yang sangat kumal. Ternyata 
karena alasan itu Muawiyah pun tidak 
memedulikan kehadirannya. “Ya Amirul 
Mukminin,” kata orang Arab Kampung 
itu. “Bukanlah pakaian yang mengajak 
Anda berbicara Tuan! Yang mengajak 


tuan bicara adalah manusia yang berada 


Bai 


Arab Kampung itu kemudian berbicara panjang lebar tentang 
berbagai masalah dengan tingkat keilmuan yang tinggi. Tutur 
kata dan bahasanya indah. Muawiyah tak menyangkanya se- 
belumnya. Usai berbicara, Arab Kampung itu keluar dan pergi 


meninggalkan istana tanpa meminta suatu apa pun. 


Muawiyah pun berkata, “Aku belum pernah melihat sese- 
orang yang pada awalnya sama sekali tak kuhargai, namun 


pada akhirnya ia begitu mulia di mataku.” 


Hukum Timbal Balik 


“Pelayanan yang tulus kepada orang lain tak pernah memberi 
dampak kecuali kebaikan. Boleh jadi balasan yang hadir 
tak tersampaikan seketika. Tetapi yakinlah, Tuhan selalu 

menyaksikan segala perilaku manusia.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


alam itu hujan deras mengguyur Philadelphia. 
Malam sudah larut. Hawa dingin menusuk be- 
lulang semua orang yang berada di luar rumah. 
Seorang pria tua beserta istrinya memasuki lobi sebuah hotel 
kecil. Kehadirannya disambut hangat oleh seorang pemuda 


yang sedang bertugas sebagai resepsionis hotel. 


“Selamat malam, Pak. Ada yang bisa saya bantu?” tanya anak 


muda itu dengan ramah. 


“Semua hotel besar di kota ini telah terisi, adakah satu kamar 
untuk kami di sini?” kata pria tua itu kepada resepsionis ho- 


tel. 


“Saya mohon maaf sebelumnya semua kamar telah terisi pe- 


nuh, Pak. Saat ini sedang ada tiga event besar yang diselengga- 
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rakan bersamaan di kota ini yang menyebabkan banyak tamu 


berdatangan.” 
Resepsionis itu diam sejenak. 


“Tapi, saya tidak bisa membiarkan Bapak dan Ibu berhujan- 
hujan di luar sana di malam selarut ini. Kalau Bapak dan Ibu 


tidak keberatan, bagaimana kalau Anda berdua tidur di kamar 


saya?” 
Keduanya sangat berterima kasih. Ke- 
Pelayanan yang tulus esokan harinya saat akan berpamitan, 
kepada orang lain pria tua tersebut berkata kepada resep- 
tak pernah memberi sionis ini, 
dampak kecuali 
kebaikan. “Anak muda, kamulah orang yang seha- 


rusnya menjadi bos sebuah hotel terbaik 
di USA, karena kamu melakukan pekerjaanmu dengan hati 
yang mau melayani. Doakan suatu hari nanti saya bisa mem- 


bangunkan sebuah hotel untukmu.” 


Pemuda itu menanggapinya dengan sebuah senyuman dan 
dengan segera melupakan kata-kata pria tua itu. Anda pasti 
sudah bisa menebak, bagaimana ending cerita ini. Betul, en- 


ding-nya seperti yang Anda pikirkan. 


Dua tahun kemudian, sebuah surat datang ke hotel kecil di 
Philadelphia. Surat itu ditujukan kepada resepsionis muda 
yang telah melayani pria tua itu dua tahun yang lalu. Surat 
itu berisi sebuah tiket ke New York dan permintaan agar anak 


muda ini berkenan menjadi tamu pria tua yang pernah dila- 
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yaninya. 


Sesampainya di New York, pria tua mengajak pemuda itu ber- 
jalan-jalan ke sudut jalan antara Fifth Avenue Thirty Fourth 
Street. Ia menunjukkan sebuah bangunan baru yang luar biasa 
megah dan mengatakan, “Itulah hotel yang saya bangun untuk 


kamu kelola.” 


Pemuda itu adalah George Charles Boldt, dan pria tua itu 
adalah William Waldorf Astor. Saat ini Charles Boldt menjadi 
pimpinan Hotel Waldorf-Astoria. Salah satu hotel terbaik di 


dunia. 


Pelayanan yang tulus kepada orang lain tak pernah memberi 
dampak kecuali kebaikan. Boleh jadi balasan yang hadir tak 
tersampaikan seketika. Tetapi yakinlah, Tuhan selalu meng- 
amati hamba-hamba-Nya. Dia menyaksikan segala perilaku 


manusia. 


Dunia ibarat sebuah cermin. Jika yang kita tampilkan adalah 
ketulusan, yang terpantul kepada kita adalah ketulusan. Jika 
yang kita tampilkan adalah pamrih, yang hadir pun adalah 


pamrih. 


Pelayanan yang tulus kepada setiap orang adalah salah satu 
pintu yang disediakan oleh Tuhan untuk meraih kesuksesan. 
Tak hanya kesuksesan di kehidupan abadi, tetapi juga kesuk- 


sesan semenjak masih dalam kehidupan di dunia. 


Tiga Petuah Yahya bin Muadz 


“Jika tak bisa memberi manfaat, jangan membahayakan. Jika 
tak bisa membahagiakan, jangan membuat sedih. Jika tak bisa 
memuji, jangan mencaci.” 


— Yahya bin Muadz — 


uatu hari, Yahya ibn Muadz mengatakan tiga petuah 
yang layak dijadikan sikap oleh seorang muslim. Apa 


saja itu? 


1. Jika tak bisa memberi manfaat, jangan membahayakan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan bahwa 
manusia terbaik adalah manusia yang kadar manfaatnya amat 
tinggi terhadap sesama. Sebagaimana kita tahu bahwa tuju- 
an diciptakannya manusia ke muka bumi ini adalah sebagai 
khalifah. Khalifah identik dengan peran manusia sebagai 
wakil Tuhan untuk memakmurkan bumi. Sehingga tugas ke- 
khalifahan menuntut manusia untuk selalu berada di barisan 
terdepan dalam penanganan problematika sosial di lingkung- 
annya. Mandat kekhalifahan mengharuskan manusia berani 
mengambil peran sentral dalam menyelesaikan permasalahan 


kemanusiaan. 
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Jika sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama, sungguh, seburuk-buruk manusia adalah manusia 
yang paling membahayakan sesama. Tepatlah jika Yahya bin 
Muadz memberi nasihat, jika belum bisa memberi manfaat, 
minimal jangan membahayakan orang lain. Jika belum bisa 


menguntungkan orang lain, minimal jangan merugikan. 


2. Jika tak bisa membahagiakan, maka jangan membuat 
sedih 

Mirip-mirip dengan petuah pertama, perbedaannya hanya 

pada kuantitas masalah yang ditimbulkannya. Jika yang perta- 

ma cenderung membawa masalah secara fisik, petuah kedua ini 


lebih menekankan pada permasalahan psikis atau emosional. 


3. Jika tak bisa memuji, maka jangan mencaci 

Pengin tahu siapa orang yang menurut saya paling berjasa 
terhadap minat saya dalam menulis? Namanya Pak Maulan 
Sholeh. Beliau adalah kepala sekolah sekaligus guru pelajaran 
Bahasa Indonesia di MI Islamiyah. Sewaktu kelas 6 MI, suatu 
hari kami diberi tugas untuk mengarang bebas. Tema bebas, 
jumlah halaman bebas. Esoknya hasil karangan yang sudah 
diberi nilai itu dibagikan. 


“Karangan terbaik, karya Ahmad Rifa'i Rifan, judulnya Pah- 


lawan Tanpa Jasa'” 


Karangan itu bercerita tentang pengorbanan guru. Saya ber- 
kisah tentang guru-guru saya di MI yang ketika hujan turun, 
mereka tetap masuk mengajar. Asal Anda tahu, sebagian be- 


sar rumah guru saya kurang lebih 5 km dari sekolah. Jalanan 
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masih tanah liat bergelombang, yang kalau musim hujan, tak 
bisa dilewati, sehingga terpaksa muter lewat jalan lain yang 


jaraknya tiga kali lipat. 


Tapi bukan itu masalahnya. Yang bikin miris sebenarnya ada- 
lah gaji mereka dari mengajar di MI kami. Kami semua tahu 
betul, MI kami saat itu hanyalah sekolah kecil yang penghasil- 
an utamanya dari iuran bulanan siswa. Gaji mereka per bulan, 
jangankan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, bahkan 


untuk biaya bensin per hari saja bakal tekor. 


Saya menceritakan itu semua dengan ngalir, begitu kata Pak 
Maulan di depan kelas. Bikin sesenggukan yang baca. Tentu 
saja saya senang bukan main. Karangan itu diberi nilai sempur- 
na, seratus. Padahal Pak Maulan tahu betul bahwa karangan 
saya itu salah. Bahkan dari judulnya saja sudah tampak salah- 
nya di mana. Saya sering dengar istilah tentang guru, yakni 
pahlawan tanpa tanda jasa. Karena saya dengarnya hanya seki- 
las dan belum ngerti makna kalimat itu, saya pun salah ngutip. 
Akhirnya yang saya ingat adalah “Pahlawan tanpa jasa”. 


Momen itu masih lekat dalam ingatan saya. Sedikit penghar- 
gaan dan sepatah pujian sering kali punya efek besar terhadap 


perkembangan potensi seseorang. 


Egosentris 


“Dunia adalah ajang kompetisi merebut derajat tinggi di 
hadapan Tuhan. Salah satu cara untuk meraihnya yakni dengan 
menjadi manusia yang bermanfaat bagi sebanyak mungkin 
manusia lain.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


aat masih kuliah, hampir setiap habis Maghrib, kegiatan 
saya adalah mengajar di Sekolah Rakyat. Sekolah 
Rakyat bukanlah sekolah seperti yang kita kenal pada 
umumnya. Itu hanyalah sebutan yang kami berikan kepada 
Lembaga Bimbingan Belajar yang kami dirikan. Tempatnya di 
kontrakan kami. Setiap ba da Maghrib saya dan teman-teman 
ngajar mereka secara gratis. Maklum, lembaga ini khusus diper- 
untukkan bagi adik-adik di sekitar kampus saya yang berasal 


dari masyarakat ekonomi lemah. 


Kami berpikir, mana mungkin di sekolah mereka bisa bersaing 
dengan siswa lain yang orangtuanya mampu kalau intensitas 
dan cara belajarnya saja sudah sangat lain. Para siswa yang 
kebetulan orangtuanya ekonominya baik, mereka bisa ikut di 


Lembaga Bimbingan Belajar yang saat ini sudah menjamur di 
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kota-kota besar. Tetapi bagi siswa yang berasal dari ekonomi 
lemah, tentu sangat kesulitan untuk masuk ke LBB, karena 
biayanya tidak terjangkau oleh mereka. Kami bersyukur, bebe- 
rapa siswa yang belajar di tempat kami tidak kalah prestasinya 
dibanding yang belajar di bimbingan belajar profesional. 


Saya sangat bersyukur karena sejak awal kuliah saya sudah di- 
pertemukan oleh Tuhan dengan orang-orang yang memiliki 
kepedulian sosial yang tinggi. Perlu Anda tahu, teman-teman 
saya di kontrakan bukanlah berasal dari keluarga kaya. Mereka 
kebanyakan berasal dari kampung, yang kuliah pun masih ber- 
gantung pada beasiswa atau kerja paruh waktu. Tapi bagaima- 
na bisa tetap menyempatkan diri untuk mengajar anak orang 


lain yang bahkan baru mereka kenal? 


Sebenarnya mereka bisa saja mengisi harinya hanya untuk 
belajar, mengerjakan tugas kuliah, baca buku, atau kalau ada 
waktu luang bisa jalan-jalan atau ngegame. Mereka bisa saja 
memanfaatkan usia mudanya untuk hal-hal yang biasa dilaku- 
kan oleh anak muda seusianya, pergi nongkrong, muter-muter 
di mal, atau nonton. Tapi yang saya kenal, mereka bahkan 
tidak nyaman melakukan hal itu semua, sementara masih ba- 
nyak sekali pekerjaan yang lebih penting untuk mereka ker- 
jakan. Naluri memberi manfaatlah yang mendorong mereka 
sehingga mereka berkenan mengorbankan beberapa jam dari 


waktunya setiap hari. 


Terkadang kita melihat pemandangan lain di luar sana yang 
sangat kontras, yakni orang-orang yang memiliki ego cukup 


besar melebihi naluri sosialnya. Mereka cenderung memiliki 
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sifat egosentris, yang lebih memikirkan kehidupan pribadinya 
ketimbang orang lain. Sifat itulah yang nantinya melahirkan 
sifat cuek antar sesama. Mereka sudah puas ketika kadar ke- 
manfaatan dirinya terbatas pada diri sendiri atau maksimal 


keluarganya saja. 


Ada seorang kakak angkatan yang luma- 


yan jauh selisih usianya dari saya. Usai lu- Mencukupkan diri pada 

lus kuliah memiliki cita-cita yang sangat kadar kemanfaatan 

sederhana. Ia cari kerja di perusahaan yang sempit di 
kehidupan kita di 


tertentu. Ia kerja dengan tekun dari pagi dana ena Tana 
sekali ini adalah sikap 
untuk kebutuhan sehari-hari, sisanya ia yang kurang bijak. 


hingga sore. Tiap gajian ia ambil sedikit 


tabung untuk persiapan nikah. Setelah 

dua tahun, terkumpullah uang untuk resepsi pernikahan. Usai 
nikah, ia berencana untuk kredit rumah dan kendaraan. Se- 
hingga gaji bulanan hanya cukup digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari dan mengangsur rumah serta kendaraan. Puluhan 
tahun seperti itu. Ia hidup bersama keluarga kecilnya. Hingga 
kredit rumah dan kendaraannya lunas. Ternyata usianya sudah 
tak muda lagi. Ia akhirnya memikirkan masa pensiun. Yang 
tak lama lagi akan dihadapinya. Ia tabung gaji bulanan untuk 


mencukupi kebutuhan hidup di masa pensiun nanti. 


Silakan amati kehidupan kakak angkatan saya itu, yang tak 
jarang juga dianut oleh kebanyakan manusia modern. Mereka 
bekerja dari hari ke hari untuk mencukupi kebutuhan diri dan 
keluarganya semata. Mereka cukupkan diri dengan lingkup 
manfaat yang sangat sempit. Padahal diri dan keluarga adalah 
lingkungan sosial terkecil. Masih banyak lingkungan sosial 
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yang butuh peran kita untuk menyejahterakan hidupnya. 
Mencukupkan diri pada kadar kemanfaatan yang sempit di 
kehidupan kita di dunia yang hanya sekali ini, menurut saya 


adalah sikap yang kurang bijak. 


Dunia adalah ajang perlombaan merebut derajat tinggi di ha- 
dapan Allah. Salah satu cara untuk meraihnya yakni dengan 
menjadi manusia yang bermanfaat bagi sebanyak mungkin 


manusia lain. 


Manusia Sampah 


“Apakah selama ini kehadiran kita memberi manfaat bagi sekitar 
atau malah menjadi musibah? Adanya kita dalam komunitas 
apakah diharapkan, atau malah dirisaukan? Mari mawas diri, 

jangan-jangan ketiadaan kita lebih diharapkan ketimbang 
adanya kita.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


eberapa hari yang lalu adik saya mengalami sedikit 
musibah. Hari itu ia mengikuti acara reuni bersama 
teman-temannya semasa SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) dulu. Karena acara reuni diadakan dalam bulan Ra- 
madhan, acara baru dimulai menjelang Maghrib, sekalian buka 
puasa bersama, dilanjutkan shalat tarawih berjemaah, sehingga 
ia baru bisa meninggalkan acara sekitar jam setengah 9 malam. 
Adik saya pulang naik motor bersama satu temannya. Kebetul- 
an jalan menuju kampung saya pada malam hari sangat sepi. 


Bahkan pada beberapa ruas jalan belum ada penerangan. 


Di tengah perjalanan, ia tiba-tiba dicegat oleh segerombolan 
pemuda. Sekitar lima orang. Mereka berusaha menghentikan, 


tapi adik saya beserta satu temannya itu malah menancap gas 
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lebih kenceng melintasi gerombolan itu. Kontan, mereka me- 
ngeroyok sambil memukul adik serta temannya itu sekenanya. 


Pukulan yang cukup keras mengenai tangan hingga keseleo. 


Untunglah mereka bisa melaju dengan kencang. 


'Manusia sampah' 
adalah manusia yang 
ketiadaannya jauh 
lebih baik ketimbang 
adanya. Manusia yang 
ketidakhadirannya 
justru dinanti- 
nanti. Manusia yang 
kematiannya justru 
bikin semua manusia 


Setelah sampai di rumah, adik langsung 
cerita tentang kejadian itu kepada Ayah 
saya. Tanpa berpikir panjang, Ayah 
menghubungi beberapa temannya un- 
tuk diajak mendatangi tempat kejadian. 
Akhirnya ketahuan, bahwa gerombolan 
itu adalah pemuda yang sedang mabuk- 


mabukan. 


Ya, ada banyak contoh di sekitar kita. 


bahagia. Masih ada saja orang yang hidupnya ha- 

nya diisi dengan aktivitas yang bukannya 

memberi manfaat, malah cenderung mengganggu sekitarnya. 

Mereka dicap sebagai sampah masyarakat. Tentu kita tahu be- 

nar bagaimana tabiat sampah. Sampah adalah onggokan benda 

yang bukan hanya tidak berguna, bahkan mengotori, sumber 
penyakit, mengganggu, serta bikin bau tak sedap. 


Mungkin selamanya akan tetap muncul manusia-manusia 
semacam itu. Manusia yang kemunculannya tak diharapkan. 
Kehadirannya hanya bikin rusuh. Manusia yang ketiadaannya 
jauh lebih baik ketimbang adanya. Manusia yang ketidakhadir- 
annya justru dinanti-nanti. Manusia yang kematiannya justru 
bikin semua manusia bahagia. Naudzubillah. Kita berlindung 
kepada Allah agar dijauhkan dari tabiat semacam itu. 
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Tetapi manusia seperti itu selalu ada di setiap zaman. Banyak 
yang merisaukan kehadiran mereka. Mereka dianggap sebagai 
ancaman yang wajib untuk dibina atau bahkan—maaf—dibi- 
nasakan. Silakan amati bagaimana Abu Lahab dan Abu Jahal 
yang hadirnya di zaman Rasul selalu bikin onar terhadap jalan 
dakwah. Mereka dianggap sebagai musuh Islam yang ketiada- 
annya adalah peluang bagi pesatnya perkembangan kebenar- 


an. 


Saat ini kita juga mudah menjumpai manusia semacam itu. 
Kalau kita mengamati berita di media, hampir setiap hari se- 
lalu ada berita tentang kasus kriminal. Mulai dari kelas teri, 
sampai tingkat raksasa. Mulai dari maling lokal, sampai ma- 
ling tingkat negara. Koruptor-koruptor sudah bak jamur di 
lahan lembap. Merekalah sampah, yang hadirnya bikin orang 


lain sengsara. Tiadanya bikin orang lain bahagia. 


Tapi saya berpikir, mungkin manusia semacam itu sengaja 
dihadirkan oleh Tuhan sebagai ujian bagi hamba-hamba-Nya 
yang berjalan di jalan kebenaran. Sebagaimana permainan se- 
pak bola, kalau main bola tanpa lawan bagaimana bisa tahu 
kita juaranya. Masukin bola ke gawang kalau tidak ada pe- 
main lawan semua juga bisa. Oleh sebab itulah dibutuhkan 
kehadiran lawan untuk menguji kemampuan dan kualitas 


permainan kita. 


Begitu jugalah dalam hidup. Perjalanan hidup adalah kumpul- 
an dari fragmen-fragmen permainan. Kalau kita hidup nyaman 
tanpa cobaan, rasanya wajar kalau kita bisa tetap berjalan lan- 


car di jalan kebenaran. Tetapi kalau ada lawan dan kita tetap 


170 MAN SHABARA ZHAFIRA 


berada dalam koridor yang benar, saat itulah berarti kita sudah 
terbukti memiliki kualitas diri yang baik. 


Tapi masalahnya, jangan-jangan diri kitalah yang selama ini 
menjadi sampah di masyarakat kta. Mari introspeksi diri, apa- 
kah selama ini kehadiran kita memberi manfaat bagi sekitar, 
atau malah menjadi musibah? Mari koreksi diri, adanya kita 
dalam komunitas apakah diharapkan, atau malah dirisaukan? 
Mari mawas diri, jangan-jangan ketiadaan kita lebih diharap- 


kan ketimbang adanya kita. 


Giving Oriented 


“Sekarang aku pun tak tahu apakah ada orang yang tidur 
dan makan seenak aku? Aku telah menemukan kebahagiaan 
dengan membuat orang lain bahagia." 


da seorang wanita paruh baya, sebut saja namanya Bu 

Inne. Bu Inne ini kehidupannya sederhana. Ia hidup 

ersama seorang suami dan dua orang anaknya. War- 

ga mengenal Bu Inne sebagai orang yang tak pernah terlihat 

susah. Ketika kumpul-kumpul dengan tetangga sebelah ru- 

mah, tak pernah sekalipun kalimat keluhan muncul dari lidah 

Bu Inne. Seolah-olah rumah tangga Bu Inne selalu tercukupi 

semua kebutuhannya. Seolah Bu Inne tak pernah menghadapi 
masalah apa pun dalam hidupnya. 


Padahal, di balik keceriaan Bu Inne, sesungguhnya ia menyim- 
pan masalah hidup yang beragam seperti yang dialami oleh 
keluarga lain. Suaminya bekerja sebagai petani. Sedangkan 
Bu Inne hanya mengurus kedua anaknya di rumah. Lalu apa 


rahasia di balik keceriaan Bu Inne? 


Meskipun hidup dengan ekonomi yang pas-pasan, ternyata Bu 


Inne berkomitmen agar dirinya tidak akan pernah merepotkan 


170 MAN SHABARA ZHAFIRA 


orang lain. Ketika jatah beras di rumah sedang menipis, ia ajak 
seluruh keluarganya untuk puasa. Bahkan puasa Daud pun 
dilakukan demi tidak punya utang kepada tetangga. Jangan 


sampai metampakkan kesedihan di depan orang lain. Cukup 


ngadu saja kepada Allah. 
Tak hanya itu, bu Inne juga bisa membagi 
Barangsiapa yang kebahagiaan kepada tetangga-tetangga- 
membawa kebahagiaan nya. Bu Inne adalah seorang pendengar 


dalam lingkungan- 
nya, biasanya orang 

tersebut memiliki 
peluang yang sangat 
besar untuk meraih yang datang kepada Bu Inne hanya untuk 


kebahagiaan. menceritakan masalah hidupnya. Padahal 


yang baik. Curhat dengan Bu Inne se- 
ring kali mengurangi separuh dari beban 


hidup. Tak heran jika banyak tetangga 


mereka tahu, Bu Inne mungkin jarang 
memberi solusi penyelesaian masalah hidupnya, tetapi Bu Inne 
bisa menghibur mereka, masalah yang awalnya tampak berat, 
setelah ngobrol dengan Bu Inne, seolah jadi kerasa ringan ba- 


nget. 


Sahabat sekalian, yang dicari oleh semua manusia di dunia 
ini tak lain adalah bahagia. Beragam cara diambil, buku-buku 
disusuri, klub meditasi diikuti, semua hanya ingin mencari 
kebahagiaan. Bukan penyelesaian masalah hidup yang bikin 
bahagia, karena terkadang dalam masalah sebesar apa pun, ada 
orang yang bisa menghadapinya dengan kebahagiaan. Pikiran 
lebih tenang, otak lebih jernih, cara pandang lebih luas dalam 
menyikapi masalah. Barangsiapa yang membawa kebahagiaan 
dalam lingkungannya, biasanya orang tersebut memiliki pelu- 


ang yang sangat besar untuk disukai sekitarnya. 
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Frank Mihalic bercerita dalam “The Millennium Stories” bah- 
wa suatu hari seorang wanita cantik berpakaian mahal menge- 
luh kepada psikiater, ia merasa hidupnya kosong tak berarti. 
Sang psikiater berkata, "Aku akan memanggil Mary supaya ia 
bercerita bagaimana ia menemukan kebahagiaan, dengarkan- 
lah ceritanya baik-baik! 


Ia lalu memanggil wanita tua yang biasa mengepel lantai kan- 
tor tersebut. Si wanita tua meletakkan sapunya kemudian du- 
duk di kursi dan memulai bercerita. “Well, suamiku mening- 
gal karena malaria, tiga bulan kemudian satu-satunya anakku 
mati tertabrak mobil, aku tidak memiliki siapa-siapa lagi, aku 
juga tidak mempunyai apa-apa. Makan tidak enak, tidur pun 
tidak nyenyak, aku tidak bisa tersenyum kepada siapa pun, 
aku bahkan pernah berpikir untuk mengakhiri hidupku,” kata 


wanita itu. 


“Lalu pada suatu sore, seekor anak kucing mengikutiku pulang 
dari kerja, aku merasa kasihan dengan kucing kecil itu, cuaca 
hari itu sangat dingin, lalu kubiarkan ia masuk ke dalam rumah, 
kuberi dia susu hangat dipiring kecil. Kucing itu menjilat-jilat 
dengan lahap sampai piring itu bersih, ia lalu menggeram dan 


menggosok-gosokkan badannya ke tubuhku. 


Menyaksikan ini aku tersenyum, itu adalah senyumku yang 
pertama setelah berbulan-bulan, lalu aku merenung, jika aku 
membantu kucing kecil saja bisa membuatku tersenyum, 
mungkin berbuat sesuatu untuk manusia bisa membuatku 


bahagia. 
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Lalu keesokkan harinya aku membikin kue dan membawanya 
ke tetanggaku yang lagi sakit, kemudian setiap hari aku ber- 
buat baik kepada siapa saja, melihat mereka senang,.. aku pun 


menjadi bahagia. 


Sekarang aku pun tak tahu apakah ada 
“Sekarang aku pun tak orang yang tidur dan makan seenak aku? 
tahu apakah ada orang Aku telah menemukan kebahagiaan de- 


yang tidur dan makan ngan membuat orang lain bahagia. 
seenak aku?" 


Tapi ada pula orang yang boro-boro 
memberi kebahagiaan, bahkan hidupnya bikin sedih orang 
lain terus. Begitu ada dia, pasti ada air mata kesedihan yang 
menetes. Saya kasih contoh. Sebut saja namanya Fulanah. Pe- 
rempuan yang usianya sudah mendekati setengah abad. Tapi 
sayang, usia uzurnya bukannya membuat dirinya mawas diri, 
malah tak henti-hentinya bikin sekitarnya susah. Bagaimana 
tidak, setiap dia pindah rumah, hampir selalu ada keributan 
dengan tetangga barunya. Di mana ada dia, hampir selalu ada 
konflik. Itulah sebabnya mengapa ia pindah-pindah tempat 
tinggal, karena di mana ada dia, pasti selalu ada musuh baru. 
Ada saja masalah-masalah sepele yang bikin geger. Lingkungan 
yang awalnya damai, begitu ada dia, pasti akan timbul masa- 
lah. Sehingga ketika dia datang, orang-orang langsung nyeplos, 
“Wah, musibah datang nih.” 


Cahaya Cinta 


“Derajat manusia ditentukan oleh kadar takwa yang ada di 
dalam dada setiap manusia. Dan yang berhak menilai kadar 
takwa bukanlah manusia, karena penilaian manusia terbatas 
pada apa yang dilihat oleh indranya. Tugas setiap manusia 
adalah memuliakan manusia lainnya.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


uatu hari, Cak Nun kedatangan rombongan tamu yang 

terdiri atas beberapa ustaz dan kiai. Setelah rombong- 

an itu dipersilakan duduk di ruang tamu, mereka pun 
berbincang tentang beberapa pembicaraan. Di tengah perbin- 
cangan, muncullah seorang pemuda yang pakaiannya lusuh, 
compang-camping. Dia dikenal masyarakat daerah sana seba- 
gai orang gila, tetapi pemuda itu biasa main ke rumah Cak 
Nun. Setiap ke rumah Cak Nun, pemuda itu menceritakan 
banyak hal dengan nyaman. Cak Nun memperlakukannya 
dengan baik. 


Oleh karena di ruang tamu sedang ada rombongan ustaz dan 
kiai, akhirnya Cak Nun memperkenalkan pemuda tidak waras 


itu dengan mereka. Tetapi, betapa marahnya Cak Nun ke- 
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tika melihat para ustaz dan kiai itu seolah merasa risih ketika 
pemuda tidak waras itu memperkenalkan diri. Cak Nun jadi 


tidak bisa mengontrol emosinya dan berkata, 


“Ustaz, apakah Anda kira Anda lebih mulia daripada pemuda 
ini? Bisa jadi pemuda ini kelak akan masuk ke dalam surga, 


bukannya Anda.” 


Semua terdiam. 


Terkait dengan keharmonisan hubungan manusia, Rasulullah 
saw., telah meneladankan sebuah konsep hidup yang luhur, 
yakni kasih sayang. Kasih sayang adalah bahasa universal yang 
dipahami oleh seluruh jiwa. Kasih sayang adalah sebuah konsep 
hidup yang disepakati oleh nurani seluruh manusia. Ya, kasih 
sayang adalah bahasa universal yang dapat menembus batas 


dan sekat-sekat kehidupan. Termasuk sekat-sekat agama. 


Sejak pertama diturunkan, Islam sudah memberi aturan yang 
sangat fair, bahwa derajat manusia tidak ditentukan oleh pe- 
nampilan fisik, oleh gelar, oleh jabatan, oleh banyaknya harta. 
Bukan! Derajat manusia ditentukan oleh kadar takwa yang ada 
di dalam dada setiap manusia. Dan yang berhak menilai siapa 
yang takwa dan siapa yang tidak, bukanlah manusia. Penilaian 
manusia terbatas pada apa yang dilihat oleh indranya. Padahal 
takwa sering kali tak teraba oleh indra. 


Tugas setiap manusia adalah memuliakan manusia lainnya. 


Bahkan ketika kita melihat kezaliman dilakukan oleh manu- 
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sia, yang kita benci janganlah orangnya. 
Bencilah kezalimannya, karena mungkin 
jiwa orang itu belum menjumpai berkas 
cahaya kebenaran. Mungkin ia masih 
berproses mencari cahaya. Bantulah 
ia. Cintai dia. Jangan malah dimusuhi 
dan dijauhi. Bahkan seharusnya kadar 
cinta kita kepadanya jauh lebih tinggi. 
Mengapa? Karena ia masih membutuh- 


kan cahaya. Bersabarlah dengan proses 


Tugas setiap manusia 
adalah memuliakan 
manusia lainnya. 
Bahkan ketika kita 
melihat kezaliman 
dilakukan oleh 
manusia, yang kita 
benci janganlah 
orangnya. Bencilah 
kezalimannya. 


setiap manusia. Jangan pernah berpikir- 

an final. Temanilah orang yang belum shalat agar ia segera 
shalat. Dampingilah orang yang suka berjudi agar perlahan ia 
meninggalkan judinya. Temanilah para koruptor agar ia segera 


bertobat. 


Mudah memang kalau hanya diungkapkan dengan kata. Saya 
percaya memang hal ini sangat sulit jika diaplikasikan dalam 


perbuatan. Tapi sulit bukan berarti harus ditinggalkan sama 


sekali, bukan? 


Mari kita belajar dari prinsip dakwah Rasulullah. Dakwah 
Rasulullah dilakukan dengan sangat santun sehingga wajar 
bisa dengan cepat diterima dan menyebar di seluruh Jazirah 
Arab. Metode dakwah beliau yaitu bil hikmah, dengan hik- 
mah. Berdakwah dengan tegas, arif, dan jelas agar umat dapat 


memahami kebenaran dengan jelas. 


Lalu dengan mau idhatil hasanah, yaitu memberi nasihat yang 


baik, dengan menyenangkan, menyejukkan, tidak menyakit- 
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kan, dan tidak memaksa agar seseorang tertarik mengikuti 
ajakan kepada kebenaran berdasarkan kesadaran dan hasil 
proses pemikiran, bukan dengan doktrinasi, apalagi hasil pe- 


maksaan. 


Ketika harus berdebat untuk menyampaikan kebenaran pun, 
perintah kesantunan masih berlaku. Berdebatlah dengan cara 
yang baik, wajaadilhum billatii hiya ahsan, karena adakalanya 
dakwah lebih mengena bila dilakukan dengan diskusi, tukar- 
pendapat, dan dialog. Dengan metode dakwah seperti itu, 
insya Allah keberhasilan terbuka lebar dan mudah tersebar 
dalam waktu yang relatif singkat. Dalam surah OS. An-Nahl 
ayat keseratus dua puluh lima, Allah telah berfirman, “Serulah 
(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pela- 
jaran yang baik dan, debatlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmulah yang lebih tahu tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 


Ketika Islam tertampilkan dengan indah dan santun, semoga 
cahaya akan datang kepada sebanyak mungkin manusia. Dan 
manusia-manusia itu akan berkumpul mendekati cahaya, me- 
ngitarinya seperti laron-laron yang senantiasa berkerumun di 


sekitar pelita. 


BAGAN 
9 


Tak Hanya Kerja Keras 


“Banyak manusia yang hanya mengandalkan usahanya semata 
serta mengabaikan peran Zat Agung yang punya kekuasaan 
mutlak terhadap nasib dan takdirnya. Tahulah kita bahwa Zat 
Agung itu adalah Tuhan.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


nda kenal Sandiaga Uno? 
Pria yang bernama leng- 

ap Sandiaga Salahuddin 
Uno ini mungkin adalah tipikal 


sosok pria masa kini yang digan- 
drungi banyak kaum perempuan. 
Muda, cakep, kaya raya, dan low 
profile. Usianya masih terbilang 


muda. Melalui perusahaannya 

Sandiago Uno” yang bergerak di bidang investa- 
si, yakni Saratoga Capital, ia telah dinobatkan oleh majalah 
internasional, Forbes, sebagai orang kaya nomor 29 di Indo- 
nesia. Total kekayaannya sekitar Rp800 miliar. Tetapi jarang 


orang tahu, kalau Sandiaga Uno selama bertahun-tahun telah 
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merutinkan shalat tahajud, shalat dhuha, serta yang lebih me- 
ngagetkan, puasa Daud. 


Dalam sebuah perbincangan informal, Sandi memberikan 
pengakuan seperti ini, Jadi begini, ibadah itu kalo sudah rutin 
kita lakukan bukan lagi menjadi sebuah kewajiban tapi menjadi 
sebuah kebutuhan. Jadi kalo aku nggak shalat dhuha sekali aja, 
tiba-tiba ada sesuatu yang hilang, aneh rasanya. Walaupun itu 
sunah jadi terasa wajib. Dan aku ngerasain sekali hikmahnya, 
sudah 7-8 tahun ini rutin aku lakukan, rezeki itu seperti nggak 


aku cari, semua rasanya datang sendiri kepada saya.” 


Tahu Purdi E. Chandra? Benar, dialah pendiri LBB Prima- 
gama. Dalam salah satu seminar “Cara Gila Jadi Pengusaha”, 
Purdi sempat ditanya oleh salah seorang peserta seminar, “Pak 
Purdi, Anda kalau pagi sarapan apa?” Sebuah pertanyaan yang 
nggak penting banget, begitu pikir saya saat itu. Benar, Purdi 
pun menanggapi pertanyaan itu dengan kalimat yang mirip 
dengan yang saya pikir. “Masak gitu pake ditanyain?!” begitu 


tanggapan Purdi sambil tersenyum. 


Namun kemudian beliau tetap menjawab pertanyaan itu 
dengan antusias, “Pagi-pagi sekitar jam enam, saya biasanya 
makan roti bakar. Jadi hampir tiap hari saya selalu sedia roti 
bakar. Kemudian olahraga sebentar. Agak siang, saya baru 
makan nasi. Habis itu mandi, shalat Dhuha, dan kalau lagi 
pengin ke kantor, barulah setelah aktivitas itu semua, saya be- 


rangkat ke kantor.” 


PRAY 


Ada peserta lain yang mengajukan pertanyaan mengenai cara 
menyikapi kegagalan dalam berwirausaha. Saya kembali dike- 
jutkan dengan jawaban Purdi. “Sebenarnya nggak ada itu ga- 


gal dalam usaha. Kalau kita gagal, biasanya itu karena kurang 
sedekah.” 


Di sesi berikutnya, Purdi menyinggung tentang impian. Ia 
mengatakan bahwa ketika kita menginginkan sesuatu, bayang- 
kan yang kita inginkan, sambil zikirkan terus nama-Nya dalam 
hati. Ia menambahkan, “Yang paling enak sih kata Ya Rahman, 
dan Ya Rahim”. 


Anda pasti mengenal dengan baik Dale Carnegie. Kita menge- 
nalnya dengan baik melalui karya fenomenalnya, “How to Win 
and Infiuence People”. Tapi jarang yang tahu, bahwa dia adalah 
figur religius yang hebat. Bahkan saya menemukan banyak se- 
kali kalimat-kalimat yang berasal dari Kitab Suci dalam tulis- 
annya yang bertajuk “How to Stop Worrying and Start Living”. 


Anda juga pasti sudah tidak asing dengan nama Stephen R. 
Covey, penulis buku 7 Habits dan The 8 Habit itu. Yapi jarang 
yang tahu, bahwa Covey dan keluarganya ternyata pejuang 
gereja yang tangguh. Bahkan karena keseriusannya dalam ber- 
dakwah, dia sampai dapat julukan “Misionaris Elang Botak. 


Edan tenan! 


Tak hanya itu. Pasti Anda juga sangat familiar dengan nama 
Robert T. Kiyosaki, penulis Rich Dad Poor Dad, John Gray, 
sang penulis Men Are from Mars, Women Are from Venus, serta 


Anthoni Robins, sang motivator nomor wahid dunia. Tapi 
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mungkin sedikit yang tahu, bahwa mereka adalah para figur 
religius yang dahsyat. 


Ada kesalahan yang sudah mendarah 

Sedikit yang tahu, daging dalam sebagian masyarakat kita 
bahwa orang-orang 
sukses adalah para 
figur religius yang 
dahsyat. meyakini bahwa sukses tidaknya perja- 


ketika mereka berusaha memburu kesuk- 


sesan dalam hidup. Di satu sisi mereka 


lanan hidup kita sangat ditentukan oleh 
usaha dan kerja keras yang kita lakukan, namun mengabaikan 


peran Tuhan dalam usaha dan kerja kerasnya. 


Akibatnya, manusia hanya fokus bekerja sekuat tenaga tanpa 
mau menggunakan jalan spiritual yang sejak lama telah diajar- 
kan oleh agama. Mereka malah menganggap kewajiban aga- 
ma hanya akan menyita waktunya. Shalat, puasa, zikir, baca 
Al-Guran dianggap sebagai pekerjaan yang tidak produktif. 
Baginya, amalan-amalan itu tidak punya pengaruh sedikit pun 


terhadap penentuan hasil kerja dan usahanya. 


Kita ingat bagaimana kisah Garun yang menganggap semua 
harta yang telah diperolehnya adalah hasil dari kecerdasan 
otaknya, serta mengabaikan peran Tuhan, Allah pun menegur 
dengan kalimat tegas, “Aku telah membinasakan umat-umat 


sebelummu yang lebih kaya dan lebih kuat darimu.” 


“Garun berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, ka- 
rena ilmu yang ada padaku.” Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 


sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 


PRAY 


mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.” 


(OS. Al-Oashash: 78) 


Pernah kita dengar juga kisah Sya'labah. Sahabat Rasul yang 
sebelumnya rajin banget jemaah lima waktu, tapi setelah diberi 
nikmat berupa ternak yang sudah berbiak, ia pun menganggap 
ibadahnya hanya merepotkan kerjanya. Ia lebih sibuk mengu- 
rus ternak-ternaknya. Awalnya ia mulai telat datang ke masjid, 
lama kelamaan ia tak pernah kelihatan lagi shalat jemaah. Bah- 


kan ia mulai berani meninggalkan shalat Jumat. 


Di kehidupan modern ini, kita tak kan susah mencari sosok 
Oarun dan Sya'labah di gedung-gedung perkantoran. Mereka 
mengira kerja kerasnya hanya cukup sebagai syarat untuk men- 
datangkan kesuksesan bagi dirinya. Mereka berpikir hidupnya 
hanya cukup diisi dengan aktivitas kerja dan kerja hingga lupa 


bahwa penentu suksesnya bukanlah hasil kerja kerasnya. 


Ia lupa bahwa ada Zat Agung yang punya kekuasaan mutlak 
terhadap nasib dan takdirnya. Ia lupa bahwa Zat Agung itulah 
yang punya hak prerogatif terhadap sukses tidaknya manusia. 
Akhirnya, ia pun hanya mengandalkan usahanya semata serta 
mengabaikan peran Zat Agung itu. Tahulah kita bahwa Zat 
Agung itu adalah Allah Subhanallahu ta ala. 


Pada tahun 2002 di sekolah bisnis kelas dunia sempat dise- 
lenggarakan forum diskusi leadership dengan tema Does Spi- 
rituality Drive Success?. Forum tersebut menghadirkan banyak 


eksekutif dunia. Hebatnya forum itu akhirnya menyimpulkan 
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bahwa spiritualisme menjadi hal yang amat penting dalam 


bisnis. 


Sebagai muslim, mari mengingat, bahwa peran Tuhan sa- 
ngatlah penting dalam kehidupan manusia. Tuhan punya hak 
penuh terhadap sukses tidaknya kita. Ketika Tuhan memerin- 
tahkan kita beragam ritual peribadatan, sungguh itulah salah 
satu jalan yang disediakan oleh Tuhan sebagai pemercepat 
jalan kita menuju keberhasilan dalam hidup. Ketika Tuhan 
menyuruh kita menghadapnya dengan shalat 5 waktu, berarti 
shalat itu memiliki potensi luar biasa untuk menyukseskan 
kita. Ketika Allah menyuruh kita berzakat, berarti zakat itu 


adalah jalan cepat meraih keberhasilan. Begitu seterusnya. 


Tuhan Lebih Tahu Apa 
yang Kau Butuhkan 


“Terima apa pun pemberian Allah dengan penyikapan yang 
bijak. Ketika Allah mengaruniakan kemudahan, mari kita 
menyikapinya dengan syukur. Di saat Allah memberikan 

kesulitan kepada kita, mari menyikapinya dengan sabar. Tidak 
ada satu pun pemberian Allah yang sia-sia.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


i masa Rasulullah, ada seorang sahabat yang sangat 
miskin, namanya Sya'laba. Setiap selesai shalat ber- 
jemaah di masjid, ia tidak pernah menyempatkan 
berzikir sejenak bersama Rasulullah. Hingga suatu hari Rasu- 
lulullah bertanya kepadanya, “Wahai Sya laba, mengapa setiap 
selesai jemaah bersamaku engkau langsung meninggalkan 


masjid tanpa menunggu berzikir sejenak?” 


Mendengar pertanyaan Rasul, Sya laba kemudian menjelaskan, 
“Wahai Rasul, saya hanya memiliki satu pakaian saja untuk 
shalat. Ketika saya berjemaah di masjid, istri saya di rumah 


sedang menunggu giliran pakaian untuk melaksanakan shalat. 
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Jadi saya tidak sempat berzikir karena harus segera pulang agar 


istri saya tidak ketinggalan waktu shalat wajib.” 
Mendengar penjelasan itu, Rasulullah lantas tersenyum. 


Sya'laba kemudian mengungkap suatu permintaan kepada 
Rasulullah, “Ya Rasul, sebenarnya sudah lama saya ingin me- 
minta sesuatu kepadamu. Tetapi saya malu untuk mengung- 


kapkannya.” 
“Permintaan apa wahai Sya laba?” 


“Saya mohon engkau berkenan mendoakan agar Allah me- 
ngaruniakan kekayaan kepada saya. Agar saya bisa lebih khu- 
syuk dalam beribadah.” 


Mendengar permintaan Sya laba, Rasulullah kemudian mem- 
berinya nasihat bahwa belum tentu dengan dijadikan kaya lan- 
tas seorang hamba bisa lebih khusyuk dalam beribadah. Bah- 
kan bisa jadi ketika sudah diberi kekayaan, ia malah menjadi 
lupa mendekatkan diri kepada-Nya. 


Namun Sya'laba dengan yakin mengatakan bahwa ia berjanji 
ketika ia dikaruniai kekayaan oleh Allah, ia akan lebih rajin 
lagi dalam beribadah. Akhirnya Rasulullah mengabulkan per- 
mintaan Sya laba. Rasulullah lantas mengangkat tangan sambil 
berdoa, “Ya Allah berilah kekayaan kepada Sya'laba.” Sya'laba 


pun mengamininya. 


Usai berdoa, Rasulullah memberinya seekor kambing. 


PRAY 


“Peliharalah kambing ini dengan baik. Semoga Allah membe- 


rikan kekayaan kepadamu dengan perantara kambing ini.” 


Sya'laba kemudian memelihara kambing itu dengan baik. 
Hingga kambingnya berkembang menjadi beberapa ekor. Na- 
mun Sya'laba kini mulai sering ketinggalan shalat berjemaah. 
Ia semakin disibukkan dengan kambingnya yang semakin ba- 
nyak. Bahkan yang lebih parah, ia bahkan berani meninggal- 


kan shalat Jumat. 


Puncaknya, suatu hari Rasulullah mengutus seorang sahabat 
untuk mengambil zakat kepada Sya'laba. Tetapi Sya'laba me- 
nolak untuk membayar zakat. Ia mengatakan bahwa itu adalah 
hasil kerja kerasnya. Ia lupa bahwa semua kekayaannya adalah 
amanah dari Allah yang di dalamnya termuat hak bagi kaum 
dhuafa” 


Silakan ambil pelajaran dari kisah Sya'la- 


ba. Kita hanyalah makhluk lemah yang 
tanpa pertolongan Allah, sungguh tak 
ada yang bisa kita perbuat. Nikmatilah 
perjalanan hidup, di mana suka duka da- 
tang silih berganti. Nikmatilah dunia di 
mana kaya dan miskin saling dipergilir- 
kan. Semoga dalam suka kita bersyukur, 
dan dalam duka kita bersabar. 


Dunia adalah ujian bagi seorang muslim. 


Terkadang ujian itu bisa berupa kemu- 


Nikmatilah 
perjalanan hidup 
di mana suka duka 
datang silih berganti. 
Nikmatilah dunia di 
mana kaya dan miskin 
saling dipergilirkan. 
Semoga dalam suka 
kita bersyukur, dan 
dalam duka kita 
bersabar. 
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dahan, bisa juga berupa kesulitan. Belum tentu ujian berupa 
kemudahan lebih mudah dihadapi manusia ketimbang ujian 
yang berupa kesulitan. Adakalanya ketika diuji dengan kemis- 
kinan, seorang muslim justru begitu dekat dengan Allah. Ia 
rajin shalat berjemaah. Ia begitu getol membaca Al-Our'an. 
Ia tiap malam bermunajat tanpa kenal lelah. Ia menangis di 
sepertiga malam yang akhir. Ia dengan tekun berpuasa sunah. 
Ia dengan rajin ber-giyamullail dan bersujud seraya mengung- 


kapkan segala harapan dan keinginannya kepada Allah. 


Tetapi ketika ia dikaruniai kekayaan oleh Allah, ia malah me- 
remehkan shalat berjemaah. Ia menjadi hamba yang sombong 
dengan amanah Allah yang dititipkan kepadanya. Ia menjadi 
hamba yang banyak menghamburkan hartanya dengan cara 
yang mubazir. Ia tidak pernah lagi shalat malam. Ia merasa 
tidak butuh lagi berdoa kepada Allah, Tuhan yang selama ini 
telah mempermudah jalan hidupnya. 


Ada seorang pemuda yang mengajukan lamaran untuk meng- 
ikuti seleksi crew untuk peluncuran pesawat Challenger yang 
diadakan oleh NASA. Jumlah seluruh pelamar ada 43.000 
orang. Setelah dilakukan seleksi awal, kemudian tersisih hingga 
10.000. Dari jumlah itu dilakukan seleksi lagi hingga tinggal 
100 orang pilihan, termasuk sang pemuda tadi. 100 orang ini 
kemudian dikumpulkan untuk penilaian akhir. Ada uji simu- 
lasi, latihan ketangkasan, percobaan mabuk udara, dan tes-tes 


lainnya. 


Sepanjang seleksi, sang pemuda ini senantiasa berdoa dalam 


hati, “Tuhan, tolong, izinkanlah diriku yang terpilih.” 


PRAY 


Ketika tinggal menunggu pengumuman siapa yang terpilih, ia 
terus berdoa dan berharap. Hingga tibalah saat yang dinanti, 
yakni pengumuman siapa yang dipilih oleh NASA. Betapa 
kecewanya ketika ia tahu bahwa dirinya tidak terpilih. 


Impiannya hancur. Beberapa lama pemuda itu mengalami 
depresi berat. Kepercayaan dirinya lenyap. Ia pun memaki- 
maki Tuhan, “Kenapa Kau lakukan ini padaku, Tuhan? Bagian 
diriku mana yang dirasa kurang? Aku selalu bekerja keras dan 
berdoa pada-Mu agar aku bisa lolos dalam seleksi itu. Kenapa 


kau lakukan ini padaku?” 


Mendengar sang anak berkata demikian, ayahnya akhirnya 
datang menghampirinya seraya mengatakan nasihat bijak, 


“Putraku, Tuhan pasti punya alasan untuk semua ini.” 


Hingga tibalah detik-detik peluncuran Challenger. Meski ma- 
sih dilingkupi rasa kecewa, ia ikut teman-temannya melihat 
momen peluncuran itu. Saat pesawat itu melewati menara 
landasan pacu, ia kembali mempertanyakan pada Tuhan, “Tu- 
han, sebenarnya aku bersedia melakukan apa saja agar bisa ikut 


berada di dalam pesawat itu. Tapi kenapa bukan aku?” 


73 detik kemudian, Tuhan menjawab se- 


mua pertanyaan pemuda itu. Challenger Mari kita terima apa 


meledak dan menewaskan semua crew 


yang ikut di dalamnya. 


Tiba-tiba pemuda itu kembali teringat 


kata-kata ayahku, “Tuhan pasti punya musibah. 


. . 3 
alasan untuk semua ini. 


pun pemberian Allah 
dengan penyikapan 

yang bijak. Syukur 

ketika diberi nikmat. 
Sabar ketika diberi 
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Pemuda itu berkata, “Aku tidak terpilih dalam penerbangan 
itu, walaupun Aku sangat menginginkannya karena Tuhan 
memiliki alasan lain untuk kehadiranku di bumi ini. Aku me- 
miliki misi lain dalam hidup. Aku tidak kalah, aku seorang 
pemenang. Aku menang karena aku telah kalah. Aku masih 
hidup untuk bersyukur pada Tuhan karena tidak semua doaku 
dikabulkan.” 


Mulai sekarang, mari kita terima apa pun pemberian Allah 
dengan penyikapan yang bijak. Ketika Allah mengaruniakan 
kepada kita kemudahan, mari kita menyikapinya dengan syu- 
kur. Di saat Allah memberikan kesulitan kepada kita, mari 
menyikapinya dengan sabar. Tidak ada satu pun pemberian 


Allah yang sia-sia. 


Segalanya Mudah bagi Allah 


“There is no impossible, because impossible is nothing." 


da seorang ibu yang sudah divonis usianya tinggal me- 
nunggu beberapa hari lagi. Kata dokter, penyakitnya 
udah terlalu kronis dan sudah tidak bisa lagi disem- 
buhkan. Ibu itu tentu saja sangat bersedih. 


Untuk mengatasi kesedihannya, ibu itu mengambil sepuluh 
bayi yatim di panti asuhan untuk diasuhnya. Ia berharap, di 
sisa hidupnya, ia ingin memiliki aktivitas yang bermanfaat. Pa- 
ling tidak, aktivitas ini bisa menghiburnya sehingga bisa lupa 


dengan penyakit kronis yang sedang dideritanya. 


Ya, sesederhana itulah niat ibu itu, pengin nyenengin hatinya 
saja. Sepuluh bayi yatim itu dirawat dengan baik, dimandikan, 
dikasih susu, dan segala kebutuhan semua bayi dipenuhi de- 


ngan baik. 


Subhanallah, tak terasa hari demi hari dijalani oleh ibu itu 
hingga bertahun-tahun. Tahun demi tahun dijalani hingga 
tak terasa, sang ibu justru hidup puluhan tahun, hingga semua 
bayinya dewasa. Bahkan hingga semua bayi yang dulu dirawat- 
nya telah menikah dan punya anak, ibu itu masih hidup. 
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Tidak ada yang tidak mungkin bagi Allah. 


Sian aa mna Bagi Tuhan, tak ada satu pun kejadian di 


memberikan beban 


atau masalah di atas 
kemampuan dan mungkin. Kalimat bijak mengingatkan, 


muka bumi ini yang mustahil. Segalanya 


kapasitas makhluknya. there is no impossible, because impossible is 
nothing. Tidak ada yang tidak mungkin 


karena ketidakmungkinan itu tidak ada. 


Tidak ada satu pun zat yang mampu mempermudah urusan 
kita kecuali Allah. Jika kesadaran itu telah tumbuh dalam hati 
seorang muslim, seharusnya ia tidak bisa lagi dilanda bimbang 
dan sedih dalam perjalanan hidupnya. Sebesar apa pun masa- 
lah yang sedang dihadapi, ia tetap dengan tenang menghadapi 
masalah itu sambil berkata tegas, “Bagi Allah, tidak ada yang 


sulit.” 


Ketika begitu banyak manusia yang frustrasi karena perma- 
salahan hidup yang makin kompleks, seorang muslim yang 
percaya pada Kuasa Tuhan tetap rileks dalam menyelesaikan 
masalah hidupnya setahap demi setahap. Di saat begitu banyak 
orang yang putus asa karena merasa beban hidupnya sudah 
terlampau berat, seorang muslim yang percaya pada 'kun fa 
yakun' nya Allah akan senantiasa tenang dalam menghadapi 
beban-beban tersebut. 


Alangkah tenangnya hidup kita ketika yakin bahwa Allah sela- 
lu bersama kita. Allah tidak akan membiarkan hamba-hamba- 
Nya yang beriman hidup sengsara di dunia ini. Allah tidak 
mungkin memberikan beban atau masalah di atas kemampuan 


dan kapasitas makhluknya. 


PRAY 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 


kesanggupannya.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Sungguh sangat bodoh orang-orang yang berputus asa dari 
rahmat Allah, karena putus asa tidak bisa menyelesaikan masa- 
lah. Menyikapi masalah hidup dengan putus asa justru hanya 
membuat masalah hidup yang kita tanggung akan semakin 
besar. Energi yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk me- 
nyelesaikan masalah justru tersedot dan habis hanya karena 


keputusasaan kita. 


Masalah hidup hanya akan selesai jika kita berani menghadapi- 
nya. Mungkin di awal akan kelihatan sangat berat dan keli- 
hatan mustahil terselesaikan. Tetapi ketika kita dengan berani 
menghadapi masalah itu, yakinlah, masalah yang kelihatan be- 
sar itu pada hakikatnya tidak sebesar yang kita duga. Masalah 


menjadi berat hanya karena kita menganggapnya berat. 


Ada satu doa yang bisa menjadi kawan di saat kita sedang 
menghadapi masalah hidup. Doa itu adalah, “Rabbi yassir 
walaa tu'assir. Fain tasiira, kulla 'asiiri 'alaika yasiira” (Yuhan, 
permudahkanlah urusan kami, jangan Engkau persulit. Kare- 
na Engkaulah Yang Maha Memudahkan. Segala yang susah 
mudah bagi-Mu.) 


Semoga dengan mengamalkan doa itu, Allah berkenan memu- 
dahkan jalan hidup kita. Semoga Allah melimpahkan nikmat- 
Nya selalu bagi kita. Sehingga segala harapan dan hajat kita 
lebih mudah digapai. 


Dua Konsep Kesuksesan 


“Sunnatullah dan Inayatullah. Dua konsep ini kalau kita pegang 
dan jalankan, hati dan pikiran kita akan terbuka kesempatan 
dan kebahagiaan.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


aat masih kuliah, salah seorang dosen pernah risau de- 
ngan kualitas mahasiwa muslim di jurusan kami. Lebih 
dari 90Y6 mahasiswa di jurusan kami adalah muslim, 
tapi yang memperoleh indeks prestasi tertinggi kenapa justru 
mahasiswa yang kebetulan nonmuslim? Mengapa yang mayo- 
ritas ini justru menjadi golongan mahasiswa yang rata-rata? 
Maklum, hingga kini, indeks prestasi sering kali dijadikan 


sebagai salah satu tolok ukur kecerdasan mahasiswa. 


Apalagi di jurusan kami, mahasiswa yang memperoleh indeks 
prestasi tertinggi, namanya diabadikan dengan ditulis seperti 
prasasti dan dilekatkan berjajar di dinding jurusan kami. Mu- 
lai angkatan lama hingga saat ini. Wajar beliau ingin melihat 
nama yang menjadi urutan tertinggi adalah nama-nama mus- 
lim. Dengan prestasi yang baik, tentu bisa jadi media dakwah 
yang bagus. “Wah, Ahmad nilainya tertinggi lagi tuh.” Hal itu 


PRAY 


paling tidak membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 
sangat memotivasi umatnya untuk berprestasi. Tetapi bayang- 
kan jika yang terjadi justru sebaliknya, “Wah, nilai si Ahmad 
terendah lagi tuh.” 


Dalam Islam, ada dua konsep meraih keberhasilan dalam hi- 
dup. Konsep ini hadir sebagai pengejawantahan atas hukum 
Allah yang diberlakukan terhadap seluruh makhluk-Nya di 
muka bumi. Sebagaimana kita tahu, ketika Allah mencipta 
makhluk, Allah sudah menyertakan aturan mendasar yang 


diberlakukan kepada seluruh makhluk-Nya. 


Aturan itu sejak awal penciptaan sudah diberlakukan secara 
konsisten oleh Allah. Benar memang Allah tak punya kewa- 
jiban untuk menaati aturan yang berlaku itu. Tetapi jauh-jauh 
hari Allah sudah mengungkapkan dalam firman-Nya, bahwa 
Allah adalah Zat yang paling menepati janji. Jadi ketika Allah 
menerapkan sebuah hukum, Allah jugalah yang paling konsis- 


ten menerapkan hukum itu. 


Lalu, apa sajakah hukum Allah ketika akan menetapkan takdir 
kepada manusia? Apa sih pedoman yang dijadikan Allah untuk 
menentukan nasib kita? Paling tidak ada dua hal, yaitu, 


1. Sunnatullah, yaitu hukum sebab akibat. Mengapa air 
menjadi uap? Karena dipanaskan hingga temperatur 100 
Celcius pada tekanan 1 atmosfer. Ini adalah contoh pene- 
rapan sunnatullah. Jadi ketika kita ingin menjadikan air 
menjadi uap, silakan panaskan air itu hingga mencapai 


100 Celcius pada tekanan 1 atmosfer. 
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Kalau mau pintar, tentunya harus belajar. Kalau mau pu- 
nya penghasilan, bekerjalah. Kalau mau menggapai keber- 
hasilan, bekerja keras dan pantang menyerah. Inilah hu- 
kum alam. Kesuksesan itu adalah hasil retasan dari usaha 
dan kerja keras dengan didukung oleh kecerdasan dalam 
bertindak. Hukum alam mengatakan, ketika manusia mau 
berusaha dan kerja keras, kemungkinan besar ia akan me- 


nuai kesuksesan. 


Silakan amati tokoh-tokoh besar dalam sejarah. Mereka 
bukanlah para manusia yang selalu bersantai dalam hidup- 
nya. Mereka bukan generasi manja yang hidupnya hanya 
diisi dengan kemalasan. Kita sudah menyaksikan, orang- 
orang yang namanya diabadikan dengan tinta emas oleh 
sejarah adalah para pekerja keras. Mereka berletih-letih 
dalam hidupnya. Mereka hidup dalam aktivitas yang fo- 
kus. Mereka pantang menyerah. Hidupnya diisi dengan 
aktivitas yang produktif. Wajar jika mereka pada akhirnya 


menemukan momentum kesuksesannya. 


2. Inayatullah, yaitu pertolongan Tuhan. Berusaha dan 
bekerja keras apa pun, tetapi jika pertolongan Allah tidak 
datang, maka kesuksesan tidak akan pernah datang meng- 
hampirinya. Oleh karena itu, manusia harus mendekatkan 
diri kepada Khalig-nya, tidak melanggar aturan-Nya, dan 


selalu memegang prinsip usaha yang memiliki nilai hidup. 


Dua konsep ini kalau kita pegang dan jalankan, hati dan pikir- 


an akan terbuka kesempatan dan kebahagiaan. 


Dosa 


uatu hari di sebuah perkampungan, ada seorang maling 
ayam yang ketangkap basah oleh warga. Maling ayam 
itu pun dibawa ke balai desa untuk diadili. Kebetulan 
saat itu salah seorang ustaz di desa itu pun hadir. Sang ustaz 


menginterogasi si maling, 

“Apa kamu tidak tahu kalau Tuhan liat kamu?” 
“Tahu.” 

“Kalau tahu kenapa kamu masih berani nyuri?” 
“Karena meski Tuhan liat, Tuhan nggak bakal ribut.” 


Begitulah, banyak sebenarnya dari kita yang sadar bahwa segala 
tindak tanduk kita senantiasa diawasi oleh Tuhan. Sebenarnya 
hampir semua dari kita tahu bahwa Tuhan itu Maha Melihat. 
Hampir tidak ada satu pun tempat di muka bumi ini yang 


lepas dari pengawasan Tuhan. 


Tapi mari kita lihat, berapa banyak dari kita yang masih saja 
berani berbuat keburukan? Sangat banyak. Alasannya ya itu 
tadi, kita merasa meski Tuhan tahu, tidak ada dampak sama 
sekali terhadap kehidupan kita. Kita malah lebih takut ketahu- 


an manusia ketimbang ketahuan Tuhan. 
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Saya pernah mendengar sebuah cerita. Ada seorang pemain 
sirkus yang mengumpulkan beberapa anak ular untuk dilatih 
bermain sirkus. Beberapa hari kemudian terkumpullah bebe- 


rapa anak ular. Ia pun mulai melatihnya. 


Mula-mula anak ular itu dibelitkan pada kakinya. Setelah ular 
itu menjadi besar, mereka dilatih untuk melakukan permain- 
an yang sedikit lebih berisiko, di antaranya membelit tubuh 
pelatihnya. 


Sesudah berhasil melatih beberapa ular dengan baik, pemain 
sirkus itu mulai mengadakan pertunjukan untuk umum. Hari 
demi hari penampilannya berjalan sukses dan mengundang 
decak kagum pengunjung. Lama-kelamaan, jumlah penon- 
tonnya semakin banyak. Penjualan tiket makin meningkat. 


Uang yang diterimanya semakin besar. 


Suatu hari, setelah permainan dimulai, seperti biasa, sang 
pemain sirkus memainkan atraksi demi atraksi secara silih 
berganti. Hingga tibalah acara yang paling ditunggu-tunggu, 


yakni permainan ular. 


Pemain sirkus memerintahkan ular itu untuk membelit tubuh- 
nya. Seperti biasa, ular itu melakukan apa yang diperintahkan. 
Ia mulai melilitkan tubuhnya sedikit demi sedikit pada tubuh 
tuannya. Makin lama makin keras lilitannya. Pemain sirkus 
itu kelihatan sangat kesakitan. Ia berteriak, meronta, dan terus 
mencoba merenggangkan lilitan ular dengan sekuat tenaga, te- 
tapi ular itu malah makin kuat melilit tubuhnya. Para penon- 
ton menjadi panik ketika melihat pemain sirkus itu menjerit 


kesakitan, dan akhirnya terkulai mati. 


PRAY 


Kawan, terkadang seperti itu jugalah bahaya dosa bagi para 
pelakunya. Kadang-kadang dosa kecil terlihat tidak memba- 
hayakan hidup kita. Pada awalnya kita merasa tidak terganggu 
sama sekali dengan dosa-dosa kecil yang kita lakukan. Awalnya 
mungkin kita merasa dapat mengendalikannya dan dengan 
mudah bertobat kelak. Bahkan kita merasa bahwa kita sudah 
terlatih untuk mengatasi risiko dari dosa-dosa yang kita anggap 
kecil itu. Tetapi pada kenyataanya, apabila dosa itu telah mulai 
melilit hidup kita, kita pun kesulitan melepaskan diri. 


Doaku Untukmu... 


Di tiap sepertiga malamku. 

Di tiap tangis sujudku. 

Ku kan sempatkan berdoa untuk saudaraku, 
Sahabatku, 

Keluargaku, 

Baru diriku. 


Yaa Allah.. 

Hamba berdoa untuk saudaraku. 
Jadikanlah yang tebal itu imannya, 
yang tipis itu lidahnya, 

yang tajam itu akalnya, 

yang lembut itu hatinya, 


Yaa Allah.. 

Jadikanlah yang ringan itu ibadahnya, 
yang luas itu ilmunya, 

yang lapang itu rezekinya, 

yang indah itu akhlaknya, 

yang dekat dan soleh itu jodohnya 


Amiiiin.. 


Renungan... 


etika masih muda, banyak yang rela mengorbankan 


kesehatan untuk mencari harta. 


Namun setelah renta, mereka pun rela mengorban- 


kan harta untuk mencari kesehatan. 


Ketika harta sedang tergenggam, orang asing pada ngaku-nga- 


ku jadi saudara. 


Namun ketika harta telah menghilang, saudara menjauh men- 


jadi seperti orang asing. 


Orang kaya mampu beli ranjang enak, tapi gak bisa tidur nye- 
nyak. 


Orang miskin nggak mampu beli ranjang enak, tapi bisa tidur- 


nya sangat nyenyak. 
Orang kaya punya duit, tapi nggak punya waktu. 
Orang miskin punya waktu, tapi nggak punya duit. 


Masih muda pengin jadi kaya biar bisa nikmatin kekayaan. 
Udah kaya ternyata nggak punya waktu buat nikmatin keka- 


yaan. 
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Sekali punya waktu buat nikmatin kekayaan, eh, udah keburu 
renta nggak ada tenaga. 


Hayya Alal Falah 


Hayya 'alal sholah.. 
Marilah dirikan shalat.. 
Hayya 'alal falah.. 
Mari raih kesuksesan.. 


uatu hari ada seorang bapak-bapak yang datang kepada 
seorang ustaz. Dia bilang, “Ustaz, mengapa ya rezeki 
yang saya dapat kok rasanya kurang pas gitu?” “Kurang 
pas gimana tuh maksudnya?” tanya sang ustaz. “Nggak pas 
sama latar pendidikan saya, nggak pas sama yang saya inginkan. 
Ada nggak ya, Ustaz, jalan keluar supaya saya dapat pekerjaan 


seperti yang saya harapkan?” 


Sang ustaz pun bertanya pada bapak itu, “Pak, shalatnya Bapak 
gimana? Udah pas apa belum?” 


“Maksudnya, Ustaz?” 


“Iya, selama ini Bapak shalatnya sudah tepat waktu belum? 
Berjemaah atau tidak? Sudah melakukan shalat-shalat sunah- 
nya apa belum? Kalau masih belum, mendingan Bapak pulang 
dulu. Ini dulu diberesin. Jangan melangkah ke yang lain dulu. 


Benerin dulu shalatnya.” 
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“Itu saja, Ustaz?” tanya si bapak. 


“Itu dulu. Bukan itu saja. Masih ada yang lain. Inget-inget 
ini hari apa, tanggal berapa. Persis sebulan lagi, bapak datang 
kemari lagi. Saya akan kasih tip yang lain.” 


“Baik, Ustaz.” 
“Oh ya, sekarang kerja di mana emang?” 
“Saya nggak punya kerjaan ustaz.” 


“Berarti nggak cuma nggak pas donk. Ya sudah, kalau bener 


begitu, benerin shalatnya dulu.” 


Akhirnya bapak itu pulang. Sebulan kemudian, bapak itu 
datanglagi menemui sang ustaz. Tapi berbeda dengan kedatang- 
annya sebulan lalu, kali ini wajahnya kelihatan lebih senang. 
Dia datang membawa anggur, dan buah-buahan lainnya. Be- 
gitu datang, dia langsung mengacungkan dua jempolnya ke 
ustaz, “Top banget ustaz, top dah!” Sang ustaz bingung, “Top 
apaan nih? Dateng-dateng langsung top aja loe!” “Shalat emang 
nomor satu, ustaz. Saya datang ke ustaz hari Senin. Nyampe 
rumah saya mikir-mikir, selama ini saya minta rezeki sama Al- 
lah, tapi perintah Allah saya remehin. Saya mintanya sama Al- 
lah, tapi ketika azan manggil-manggil, saya acuhin. Saya mulai 
shalat tepat waktu, jemaah nggak pernah bolong, saya tambah 
dengan shalat-shalat sunah ba'diyah, gabliyah, hajat, tahajud. 
Jumat saya dapat panggilan kerja yang gajinya dua kali lipat 


daripada gaji terakhir yang dulunya saya terima.” 


»kokok 


PRAY 


Sejak lama saya percaya bahwa segala perintah yang diwajib- 
kan maupun disunahkan oleh Allah pasti mengandung keaja- 
iban, termasuk shalat. Shalat merupakan salah satu metode 
yang disediakan Tuhan untuk mengembalikan manusia kepa- 
da fitrahnya. Melalui shalat Tuhan juga hendak memotivasi 
manusia, bahwa kesuksesan di dunia tidak sulit diperoleh jika 


manusia memercayai kehadiran Tuhan dalam setiap aktivitas 


yang dikerjakannya. 

Dari lafal azan saja kita bisa mengambil 

banyak sekali hikmah yang menautkan Niat dapat menautkan 
segala yang kita kerjakan dengan prinsip segala yang kita 


kerjakan dengan 
prinsip ketauhidan. 


ketauhidan. 


Allahu Akbar, Allahu Akbar. Allah Maha 

Besar. Tidak ada satu pun makhluk di dunia ini yang kebe- 
sarannya mengalahkan kebesaran Tuhan. Rezeki itu kecil. 
Kekayaan itu kecil. Nasib manusia itu kecil. Bahkan bumi dan 
seluruh isinya juga kecil. Menjungkirbalik sesuatu yang kecil- 
kecil itu bukanlah perkara sulit bagi-Nya. Dia Mahakuasa atas 
segala yang ada di semesta. Sertakan Tuhan dalam setiap ak- 
tivitasmu, maka Dia akan menjadi penolong yang jauh lebih 


hebat ketimbang apa pun. 


Asyhaduan laailaaha illallah. Yiada Tuhan selain Allah. Tak 
ada satu pun makhluk di muka bumi ini yang bisa menolong 
kita pada keberlimpahan hidup jika Allah tidak berkenan. 
Tidak ada satu pun aktivitas, pekerjaan, jabatan, yang bisa 
memberi kebahagiaan dan kedamaian dalam hidup kita jika 
Allah hendak memberikan kesengsaraan. Tiada satu pul hal 
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yang memiliki kuasa penuh atas hidup kita selain Allah Sub- 
hanallahu ta'ala. 


Asyhaduanna Muhammadan Rasulullah. Muhammad adalah 
teladan sempurna yang dihadirkan oleh Tuhan kepada seluruh 
umat manusia. Dalam dirinya tersimpan akhlak yang keselu- 
ruhannya membuat manusia bisa hidup dalam kesuksesan. 
Beliau diakui oleh para sejarahwan dunia sebagai manusia be- 
sar yang kebesarannya berasal dari prinsip hidup dan karakter 
yang dipegangnya sejak hidup hingga wafatnya. Kepribadian- 
nya memungkinkan diteladani oleh seluruh manusia. Mukiji- 
zat terbesarnya bukan membelah laut, bukan menghidupkan 
orang mati, tapi Al-Our'anul Kariim. Beliau adalah Rasul yang 
perjalanan hidupnya mewakili begitu banyak keadaan manu- 


sia. 


Hayya 'alal Sholaah. Marilah shalat. Panggilan muadzin sering 
kali kita acuhkan. Padahal panggilan itu adalah manifestasi 
dari panggilan Tuhan. Shalat adalah media komunikasi antara 
sang hamba dan Rabb-nya. Panggilan shalat pada hakikatnya 
adalah panggilan Tuhan agar manusia berkomunikasi dengan- 


Nya. 


Hayya 'alal Falah. Subhanallah, panggilan shalat itu diikuti de- 
ngan panggilan meraih kemenangan. Menggapai kesuksesan. 
Ini memberi ibrah kepada manusia bahwa shalat adalah salah 
satu metode yang disediakan Tuhan agar manusia mendekat 
kepada pintu keberhasilan. Shalatlah, maka Tuhan akan me- 


nyukseskanmu. 


PRAY 


Utsman bin Affan Radhiyallahu 'anh pernah mengungkapkan 


bahwa ada sembilan kemuliaan shalat tepat waktu, yaitu, 


l. 


2 


3. 


Dia akan dicintai Allah. 

Badannya selalu sehat. 

Keberadaannya dijaga malaikat. 

Rumahnya diberkahi. 

Wajahnya metampakkan jati diri yang saleh. 
Allah melunakkan hatinya. 

Akan melewati shirathal mustagim seperti kilat. 
Diselamatkan dari api neraka. 


Allah akan menempatkannya di surga dengan orang-orang 
yang tak ada rasa takut pada diri mereka dan tidak pula 
bersedih hati. 


BAGAN 
9 


WISDOM 


Dahsyatnya Kegagalan 


“Orang yang berhasil akan mengambil manfaat dari kesalahan- 
kesalahan yang ia lakukan, dan mencoba lagi melakukan 
dalam cara yang berbeda.” 


— Dale Carnegie — 


corang pemuda ingin sekali menjadi penulis best seller. 
Dia bercita-cita kelak menjadi seorang penulis hebat 
yang terkenal dan buku-bukunya laris manis di pasaran. 
Dia sangat terinspirasi oleh seorang penulis idolanya yang bisa 
hidup mapan hanya dengan manikmati royalti dari bukunya 


yang sudah puluhan kali cetak ulang. 


Sang pemuda itu pun mulai memilih tema buku yang bakal 
ditulisnya. Ia susun kerangka, daftar isi, kemudian ia lanjut 
menulis kalimat demi kalimat, bab demi bab. Siang malam 
ia bekerja keras menyusun dengan usaha terbaik yang bisa ia 
lakukan. Ia kerahkan waktunya untuk membaca referensi yang 
menjadikan tulisannya berbobot. Saat suntuk, ia istirahat seje- 
nak. Saat suntuknya hilang, ia segera kembali menuju kamar 


untuk melanjutkan naskahnya. 
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Setiap hari seperti itu. Hingga dua bulan kemudian, satu 
naskah buku setebal 200-an halaman telah selesaikan. Ia jilid 
dengan rapi, kemudian ia kirimkan ke sebuah penerbit. Pe- 
nerbit memberi konfirmasi naskahnya akan dipelajari terlebih 


dahulu, maksimal dua bulan akan diberi kabar. 


Dua bulan kemudian, ia mendapat paketan dari penerbit. Ia 
buka dengan perasaan harap-harap cemas. Setelah paket dibu- 
ka, ternyata itu adalah naskahnya yang disertai dengan surat, 
“Maaf, kami tidak bisa menerbitkan naskah Anda.” Demikian 
juga ketika ia mengirim ke lima penerbit lain, ia juga meneri- 


ma jawaban yang selaras, yakni penolakan. 


Ia sempat kecewa. Ia merasa bahwa naskah buku yang ditulis- 
nya tidak kalah dengan naskah penulis lainnya. Tetapi pener- 
bit tak memberi kesempatan untuk terbit sekalipun. Ia kece- 
wa, berbulan-bulan ia menunggu ternyata jawaban tak sesuai 


dengan yang diharapkan. 


Ia sempat putus harapan. Namun seorang kawan karibnya da- 
tang tepat di saat ia hendak memutuskan untuk menghentikan 
usahanya. Kawan itu menyarankan untuk menemui penulis 
idolanya untuk belajar langsung bagaimana menulis yang bisa 


diterima oleh penerbit. 


Pemuda ini pun memutuskan untuk datang menemui penulis 
idolanya dan belajar di sana. Setibanya di rumah penulis idola- 
nya itu, ia melihat sebuah lemari yang berisi 99 judul buku yang 
ditulis oleh penulis idolanya itu. Semua itu adalah karya yang 


ditulis pada tahun-tahun pertama kariernya sebagai penulis. 
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Pemuda itu pun membaca satu per satu, ia kagum bukan 
main. Hampir semua buku itu luar biasa bagus. Pemuda itu 
mengungkapkan kekagumannya kepada penulis idolanya itu, 
“Seperti yang saya duga, Anda memang penulis hebat dengan 
puluhan karya sehebat ini. Buku Anda ini bagus-bagus sekali. 
Tetapi kenapa saya tidak menjumpainya di toko buku?” 


Sang penulis idolanya itu pun tersenyum bijak, “Lemari itu 
berisi koleksi buku-buku saya yang ditolak oleh penerbit lebih 
dari sepuluh kali setiap judulnya saat awal karier saya sebagai 


penulis.” 


Cerita di atas paling tidak memberikan gambaran kepada kita, 
bahwa kegagalan merupakan alur hidup yang sangat layak 
dipersepsikan sebagai tangga untuk menggapai keberhasilan. 
Banyak dari kita yang sedih, stres, frustrasi, dan akhirnya pu- 
tus asa ketika usaha keras yang kita lakukan terbentur oleh 
dinding bernama kegagalan. Keyakinan kita goyah dan akhir- 
nya menyerah, padahal kita baru dua atau tiga kali mengalami 
kegagalan. 


Hampir semua kita pasti mengenal Abraham Lincoln, mantan 
presiden Amerika Serikat. Perjuangannya untuk menjadi Pre- 
siden Amerika Serikat tidaklah semulus yang kita bayangkan. 
Sebelum terpilih menjadi presiden, rentetan kegagalan telah 


dilaluinya. 


» 1831: Mengalami kebangkrutan dalam usahanya. 
» 1832: Menderita kekalahan dalam pemilihan tingkat lo- 
kal. 
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» 1833: Kembali menderita kebangkrutan. 


e 1835: Istrinya meninggal dunia. 

e 1837: Menderita kekalahan dalam suatu kontes pidato. 
e 1840: Gagal dalam pemilihan senat Amerika Serikat. 

e 1842: Gagal dalam pemilihan kongres Amerika Serikat. 
» 1848: Ia kalah lagi di konggres Amerika Serikat. 

» 1855: Ia gagal lagi di senat Amerika Serikat. 

» 1856: Ia kalah dalam pemilihan wakil presiden. 

» 1858: Ia kalah lagi di senat Amerika Serikat. 

. 1860: Baru akhirnya menjadi presiden Amerika Serikat. 


Abraham Lincoln" 


La | ae P3 
BN 5 mi 


Apa yang akan terjadi andai pada 
kegagalan kesepuluh atau kesebelas 
Lincoln putus asa dan memutuskan 
berhenti memperjuangkan hidup- 
nya? Tentu kita tidak akan pernah 
mengenalnya sebagai salah satu pe- 
mimpin besar di Amerika. Tetapi 
Lincoln maju terus, kata putus asa 
sama sekali tidak ada di otaknya. Ha- 
silnya, ia pun mencapai suatu sukses 


yang luar biasa. 


Kita harus menyadari bahwa kegagalan bukanlah akhir dari 


segalanya. Kegagalan justru menjadi tanjakan yang sangat 


berharga untuk melesat menuju gerbang kesuksesan. Petuah 


klasik menasihatkan bahwa kegagalan adalah keberhasilan 


yang tertunda. Jangan terlalu fokus menghitung berapa kali 


kita gagal, tapi hitunglah seberapa kuat kita untuk bangkit lagi 


setelah kita terjatuh. 


WISDOM ET 


Jika kita sudah berusaha semampu kita, bekerja keras dan 
berdoa sepenuh hati, gagal bukanlah sebuah kesalahan. Itulah 
sebabnya mengapa Tuhan tidak pernah mengharamkan ma- 
nusia untuk gagal. Yang dilarang oleh Tuhan adalah berputus 
asa dari rahmat-Nya. 


Joseph Sugarman pernah menasihatkan, “Jika Anda mau me- 
nerima kegagalan dan belajar darinya, serta menganggap ke- 
gagalan sebagai sebuah karunia yang tersembunyi, dan Anda 
bangkit kembali, Anda memiliki potensi menggunakan salah 
satu sumber kekuatan paling hebat untuk meraih kesukses- 


» 


an. 


Jangankan kita, bahkan manusia-manusia pilihan Tuhan pun 
kerap mengalami kegagalan dalam perjalanan hidup mereka. 
Silakan baca Sirah Nabawi. Rasulullah selama 13 tahun ber- 
dakwah di Mekah, mayoritas dakwahnya menemui kegagalan, 
berupa penolakan dan permusuhan dari orang yang didakwah- 
inya. Nabi diusir oleh kaumnya, dilempari batu oleh pendu- 
duk Thaif, diludahi tiap hari, diasingkan, dipukul gerahamnya 
hingga retak, bahkan difitnah sebagai tukang sihir. 


Namun semua itu tak sedikit pun menyurutkan langkah be- 
liau untuk tetap berjuang meraih suksesnya mendakwahkan 
kalimat tauhid. Jika Rasulullah saja yang merupakan manusia 
terpilih pernah berulang kali mengalami kegagalan, apalagi 
kita yang keponakan Rasul juga bukan. 


Ujian kepahitan dan kegagalan bisa jadi mendekatkan diri 
kepada Allah, bila dihadapi dengan tawakal, berdoa, dan 
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mengikhlaskan diri disertai keyakinan bahwa Allah Maha 
Tahu yang terbaik bagi dirinya. Sebaliknya, ujian kelapangan 
malah bisa jadi menjauhkan diri dari Allah, bila disertai lupa 
diri dan malas ibadah. 


Perjalanan Anak Pandai Besi 


“Kelemahan dan kekurangan yang kita miliki biarlah menjadi 
sisi manusiawi, agar kita tidak sombong, dan agar kita selalu 
ingat, bahwa di balik semua apa yang kita miliki, ada kelemahan 
manusiawi pada diri kita yang menjadi penyeimbang.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an - 


ari kita belajar dari kisah seseorang yang mampu 
tmemperjuangkan hidupnya, dari “nothing menja- 
di 'something. Dari yang dulunya bukan siapa-sia- 
pa, menjadi orang yang namanya layak ditulis oleh tinta emas 


sejarah. 


» Ta lahir di Aradan, sebuah kawasan udik yang terletak seki- 
tar 120 kilometer arah tenggara Teheran. 


» Dia anak keempat dari tujuh bersaudara. Ayahnya hanya 
mampu menafkahi ketujuh anaknya dari hasil kerjanya di 


toko kelontong. 


e Sang ayah kerja keras banting tulang, tapi ternyata hasil 
pekerjaan ini tidak mencukupi untuk menghidupkan 
perapian dapur rumah mereka. Akhirnya ia memutuskan 


beralih profesi sebagai tukang pangkas rambut. 
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Namun, profesi pangkas rambut ternyata belum bisa 
membuat keluarga Saborjihan keluar dari jeratan kemis- 
kinan. Hingga keluarga mereka pun mengambil sebuah 
keputusan besar, yakni meninggalkan Aradan dan Hijrah 
ke Teheran demi kehidupan yang lebih baik. 


Di Teheran, ayahnya bekerja sebagai seorang pandai besi. 


Sementara Mahmoud, tetap melanjutkan pendidikannya. 


Mahmoud berhasil masuk universitas. Saat kuliah, Mah- 
moud aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Dia tercatat 
sebagai pendiri Himpunan Mahasiswa Islam (Anjomen e 


Eslami ye Danesyjuyan). 


Tahun 1980 Irak menyerang Iran, Mahmoud pun terjun 
ke medan perang dengan bergabung dalam Pasukan Khu- 
sus Pengawal Revolusi Islam (Sepah-e Pasdaran-e Engelab-e 
Eslami). 


Mahmoud terpilih menjadi Wali kota Teheran pada 3 Mei 
2003. 


Tahun 2005, karier politiknya mencapai puncak setelah ia 
berhasil terpilih sebagai Presiden keenam Republik Islam 


Iran. 


Ya, inilah perjalanan hidup Mahmoud Ahmadinejad. 


Mempelajari biografi Ahmadingejad, saya seperti melihat per- 


jalanan hidup masyarakat di negeri ini. Kemiskinan sudah 


menjadi pemandangan biasa di negeri ini. Tapi kemiskinan 


hendaknya tidak menjadi hambatan untuk meraih masa de- 
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pan yang cemerlang. 
Mimpi dan kerja keras 
adalah dua pilar yang 
kelak akan menyangga 
sebuah menara kesuk- 
sesan. Dengan menja- 


lani hidup penuh de- 


(Sg ngan perjuangan dan 
Mahmoud Ahmadinejad'” pengorbanan, manusia 
dapat mengubah nasib dan takdirnya, from zero to hero. Dari 


pecundang menjadi pemenang. 


Seperti halnya keluarga Ahmadinejad yang tetap berjuang 
dalam kemiskinannya, seharusnya begitu jugalah kita mena- 
tap kekurangan apa saja yang ada dalam diri kita. Kita harus 
bisa menerima semua kekurangan itu dengan lapang dada lalu 
membarenginya dengan usaha keras mencari titik yang berpo- 
tensi menjadi kekuatan. Kita tidak boleh berkeluh-kesah atas 
segala kekurangan yang ada dalam diri. Terima kekurangan diri 


sebagai motivasi untuk menjadi manusia yang lebih hebat. 


Namun banyak dari kita yang malah sering terpaku dengan ba- 
gaimana menambal berbagai kekurangan dan kelemahan kita, 
hingga melupakan kelebihan yang dikaruniakan Tuhan pada 
diri kita. Mestinya, yang menjadi prioritas adalah bagaimana 
kita meningkatkan kemampuan dan kelebihan kita masing- 
masing, sehingga kelemahan yang kita miliki biarlah menjadi 
sisi manusiawi kita agar kita tidak sombong, dan selalu ingat, 
bahwa di balik semua apa yang kita miliki, ada kelemahan-kele- 


mahan manusiawi pada diri kita yang menjadi penyeimbang. 


Mengukur Diri Sendiri 


“Dengan mengetahui kemampuan diri, kita pun bisa lebih 
percaya diri bahwa diri kita adalah karya agung Zat yang Maha- 
agung. Kita adalah manusia spesial. Tidak ada satu pun manusia 

lain di muka bumi ini yang memiliki hidup sama persis 
dengan kehidupan kita." 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


da seorang anak yang usianya baru sepuluh tahun. Ia 
pergi ke apotek untuk membeli beberapa obat. Usai 
dilayani oleh petugas apotek, anak tersebut memin- 


jam telepon untuk menelepon seseorang. 


“Maaf, Pak. Bolehkah saya pinjam telepon sini sebentar untuk 
mengubungi seseorang?” 


Petugas apotek itu mengizinkannya, “Oh, iya, silakan.” 
Anak kecil itu pun segera menelepon seseorang. 
“Halo, selamat siang, Pak. Benar ini dengan Dokter Rudi?” 


“Iya, benar.” 


WISDOM ET 


“Maaf, apakah dokter butuh seorang tukang kebun? Saya anak 
sepuluh tahun. Saya butuh pekerjaan untuk biaya sekolah 
saya, dok.” 


“Maaf, Dik. Saya sudah ada tukang kebun di rumah. Usianya 


juga sama seperti adik. Baru sepuluh tahun.” 


“Apakah dokter merasa puas dengan pekerjaan tukang kebun 


dokter itu? Kalau tidak saya bersedia menggantikannya.” 


“Saya sangat puas dik. Dia kerjanya bagus dan sangat disiplin. 
Dia juga sangat sopan. Saya bahkan ingin menjadikannya se- 


bagai anak angkat saya.” 


“Oh, begitu, ya, dok. Ya sudah, maaf, dok, sudah menggang- 


gu. Terima kasih.” 


Anak itu segera menutup teleponnya. Mendengar perbincang- 


an anak kecil itu, sang petugas apotek merasa kasihan. 


“Maaf, Dik. Kalau memang butuh kerja, kamu bisa tinggal 
di rumah saya. Kebetulan di rumah saya belum ada tukang 
kebun.” 


Anak kecil itu tersenyum, “Maaf, Pak. Saya sebenarnya adalah 
anak yang sudah bekerja di rumah dokter yang saya telepon 
tadi. Saya tadi telepon hanya ingin tahu apakah dokter Rudi 
sudah puas dengan hasil kerja saya. Ternyata beliau sudah 
puas, saya senang sekali. Apalagi beliau akan menjadikan saya 


sebagai anak angkatnya.” 
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Mengukur diri sendiri mungkin sudah jarang dijumpai pada 
manusia saat ini. Padahal kebiasaan ini sangat baik untuk 
mengetahui kualitas serta hasil kerja kita selama ini. Untuk 
itu jugalah di pendidikan formal seperti sekolah atau kampus 
setiap selesai diberikan materi, selalu ada ujian. Ujian tidak 
lain adalah cara mengukur kadar siswa dalam menerima mate- 


ri yang diajarkan. 


Ada cerita. Menjelang kelulusan dari Perguruan Tinggi, ada 
banyak sekali perusahaan yang mengadakan perekrutan pega- 
wai. Mereka mengumumkan di kampus-kampus besar untuk 
mencari calon pegawai baru yang bisa diajak bekerja sama di 
perusahaan. Tidak ketinggalan kampus saya. Akhir bulan ini 
kami baru akan diwisuda, tetapi sebelum wisuda, sudah ba- 


nyak sekali tes-tes kerja yang sudah kami jalani. 


Kami? Ya, artinya, saya juga ikut-ikutan daftar bareng teman- 
teman yang lain. Teman-teman kaget melihat saya ada di baris- 
an pendaftar kerja. Mengingat sejak kuliah, mereka mengenal 
saya sebagai salah seorang yang anti banget dengan dunia kar- 
yawan. Mereka tahu saya punya beberapa usaha yang bergerak 
di bidang offset dan publishing, mereka juga tahu beberapa kali 
saya menjuarai kompetisi bisnis plan, mereka tahu saya terpilih 
sebagai mahasiswa inspiratif dalam bidang entrepreneurship, 
mereka tahu bahwa kisah saya bahkan dibukukan dengan 
judul Entrepreneur ITS, mereka juga tahu berulang kali saya 
diundang mengisi seminar dan pelatihan entrepreneurship. Ke- 
tika menyaksikan saya berada di tengah-tengah para pelamar 


kerja, mereka pun pada kaget. 
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“Rifai, ngapain kamu daftar kerja segala?” 
“Emang nggak boleh?” 


Tujuan saya mengikuti tes kerja saat itu adalah pengin tahu, 
bisa nggak sih saya lolos? Atau kemampuan saya dalam bidang 
teknik (mengingat saya kuliah teknik) sudah dinilai layak tidak 


oleh perusahaan? Saya pengin menguji kemampuan saya saja. 


Perusahaan pertama yang saya ikuti tesnya adalah salah satu 
perusahaan produsen mobil terbesar di Indonesia. Tentu saja 
standar tes yang digunakan untuk menguji calon karyawannya 
tidak main-main. Seperti biasa, tes pertama adalah psikotes un- 


tuk menyaring, dari 550-an peserta, menjadi 200-an peserta. 


Tes kedua pengetahuan dasar tentang teknik dasar mekanis, 
untuk menyaring dari 200-an peserta menjadi 50 peserta. Dan 
kerennya, saya termasuk yang 50 itu. Saya jadi mikir, “Wah, 


lumayan juga nih.” 


Tes berikutnya, yakni tes interview dengan psikolog. Berda- 
sarkan hasil dari dua test sebelumnya, psikolog yang nguji 
saya bilang, “Rifai, kami yakin Rifai sangat mampu bekerja di 
perusahaan kami. Berdasarkan hasil kedua, hasil Rifai cukup 
bagus. Tetapi kami yakin Rifai tidak bisa menikmati hidup 
sebagai pekerja. Rifai adalah tipe orang yang tidak suka dengan 
rutinitas yang sama. Rifai lebih menikmati aktivitas yang beda 


dan selalu menantang.” 


Saya pikir-pikir, psikolog ini hebat juga. Dia bisa mendeskrip- 


sikan dengan baik karakter saya hanya berdasarkan dua tes 


1230 MAN SHABARA ZHAFIRA 


sebelumnya. Saya pun akhirnya menceritakan kepada psikolog 
itu, bahwa benar, saya ikut tes ini bukan karena benar-benar 
pengin kerja di perusahaan tersebut. Saya ikut tes hanya ingin 


menguji kemampuan saya saja, dan ia pun memakluminya. 


Ya, mengukur kemampuan diri adalah salah satu hal yang wajib 
kita lakukan agar kita tahu sampai seberapa potensi yang kita 
miliki. Dengan mengetahui potensi diri, kita pun bisa lebih 


percaya diri untuk menggunakannya dengan sebaik mungkin. 


Ada banyak orang yang tidak kunjung 


Dengan mengetahui melakukan pekerjaan besar hanya kare- 
potensi diri, kita pun na mereka tidak sadar bahwa di dalam 
bisa lebih percaya diri dirinya tersimpan potensi luar biasa, 


untuk menggunakannya 


yang jika digunakan bisa melahirkan se- 
dengan sebaik mungkin. 


suatu yang besar. Mereka terpaku pada 
kekurangan diri tanpa pernah meraba- 
raba, bahwa dirinya menyimpan potensi luar biasa yang tidak 


dimiliki orang lain. 


Dengan mengetahui kemampuan diri, kita pun bisa lebih per- 
caya diri bahwa kita adalah karya agung Zat Yang Mahaagung. 
Diri kita adalah ciptaan sempurna Tuhan di muka bumi. Kita 
adalah manusia spesial. Tidak ada satu pun manusia lain di 
muka bumi ini yang memiliki hidup sama persis dengan kehi- 


dupan kita. 


Menempa Diri Menjadi Emas 


“Musibah adalah cara Tuhan menyaring manusia 
dari loyangnya hingga yang lolos hanyalah emas-emas 
yang punya nilai tinggi di hadapan Rabb-nya.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an -— 


ky adalah salah seorang kawan saya satu angkatan di 
Teknik Mesin ITS. Saya mengenalnya sebagai salah 


seorang kawan yang sangat humoris. Hampir tidak 
pernah saya menyaksikan kesedihan terlintas dari raut mu- 
kanya. Ia selalu ceria. Dulu, saat masih jadi mahasiswa baru, 
dia adalah penghibur setia bagi kami yang masih beradaptasi 
dengan iklim kampus yang menguras energi. Ospek yang ber- 
bulan-bulan belum juga kelar, ditambah materi kuliah dengan 
tugas-tugas menumpuk, sering membuat kami stres. Tapi ke- 
tika Oky hadir, suasana sesedih apa pun, akan menjadi tawa 


yang lepas. 


Tapi beberapa hari yang lalu, saya baru bisa menyaksikan ba- 
gaimana ketika Oky sedih. Sebuah kalimat yang seumur-umur 
baru kali ini saya dengar dari seorang Oky, “Ya Allah, tolong, 
jangan Kau lakukan ini padaku.” 
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Ternyata kalimat itu keluar dari Oky karena ibunya mendadak 
sakit keras, dan baru kemarin saya dapat kabar, ibunya telah 
tiada. 


Ya Allah, saya sangat bisa merasakan kesedihannya. Bagaimana 
tidak, sebulan yang lalu, saya dan Oky masih bercanda bersa- 
ma. Di tengah obrolan, saya sempat tanya padanya, “Besok 
nggak pulang Ok?” Saya tanya itu pada hari Jumat. Sabtu dan 
Minggu kampus tentu saja tidak ada kegiatan, karena libur. 
Oky kemudian menjawab, “Neeak ah. Di rumah malah di- 
tanyain Ibu terus, TOEFL sudah lulus atau belum. Aku baru 
pulang kalau tes TOEFL ku sudah lulus.” 


Saat itu, Oky sudah menyelesaikan seluruh kuliahnya. Tetapi 
salah satu syarat agar dapat wisuda semester ini, seluruh maha- 


siswa ITS harus lulus test TOEFL. 


Setelah menjalani berkali-kali tes, akhirnya Oky lulus TOEFL. 
Ia pun sudah siap mengikuti wisuda bulan ini. Ia sudah mem- 
bayar seluruh biaya wisuda, dan juga sudah menyewa baju toga, 
serta mempersiapkan resepsi syukuran. Tentu saja Oky ingin 
agar kedua orangtuanya bisa menyaksikan anaknya memakai 
baju toga dan menerima ijazah yang selama ini diperjuang- 
kannya. Oky sangat ingin merayakan hari bahagia itu dengan 
bapak ibunya. Tetapi Allah menakdirkan lain. Lusa Oky akan 
diwisuda, hanya sayangnya sang ibu telah dipanggil-Nya. 


Saya sadar, jika saya menasihatkan kepadanya untuk bersabar, 
tentu itu sangat mudah. Menasihati orang lain itu lebih mu- 


dah ketimbang mengalaminya sendiri. Tetapi saya akhirnya 


WISDOM 233 


tersadar, nasihat apalagi yang lebih bijak selain nasihat untuk 
bersabar? Dalam kondisi seperti yang saya ceritakan itu, ada- 
kah nasihat yang lebih baik dari nasihat untuk tetap tabah dan 


menghadapi semua ujian Tuhan itu dengan sabar? 


Sabar adalah salah satu rumus kesuksesan orang-orang besar. 
Masalah dalam hidup memang kadang kala terasa berat untuk 
kita pikul. Ujian yang kita hadapi memang kadang membuat 
kita lemah. Tapi apakah kita akan berlarut-larut hidup dalam 
masalah tanpa ada energi untuk menjalani hidup dengan nor- 
mal dan kembali semangat? Apakah kita akan membiarkan 
sisa hidup kita hanya terisi oleh kemurungan karena musibah 
demi musibah yang menimpa? Apakah kita membiarkan sisa 


usia kita terjalani untuk menangis dan menangis? 


Rugi. Sungguh merugi orang yang tidak bisa menormalkan 
kondisinya dari keterpurukan. Tuhan sudah menjanjikan, ti- 
dak ada satu pun orang yang dibiarkan menjalani hidup tanpa 
ujian sama sekali. Ujian adalah sarana Allah untuk membang- 


kitkan kualitas manusia. 


Proses terbentuknya mutiara 
adalah salah satu teladan yang 
diberikan oleh alam kepada ma- 
nusia. Kita tahu mutiara barang 
yang sangat berharga, indah, 
dan mahal. Namun, keindahan 


mutiara yang kita saksikan itu 


tidaklah terjadi secara spontan. 
Mutiara terbentuk dari getah Mutiara's 
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perut yang dikeluarkan kerang ketika ia berusaha menahan 
rasa sakit akibat sebutir pasir telah memasuki tubuhnya. Se- 
tiap kali kerang merasa sakit, kerang mengeluarkan getah yang 
kemudian membungkus pasir tersebut. Hal ini terjadi tidak 
hanya sehari dua hari, namun selama berbulan-bulan bahkan 
bertahun-tahun. Dari peristiwa menyakitkan yang lama itulah 


kemudian terbentuklah mutiara. 


Begitu pula dengan kehidupan manusia. Masalah demi ma- 
salah adalah cara Tuhan untuk menempa hamba-hamba-Nya 
untuk menjadi manusia tangguh. Musibah adalah cara Tuhan 
menyaring manusia dari loyangnya, hingga yang lolos hanya- 


lah emas-emas yang punya nilai tinggi di hadapan Rabb-nya. 


Tiga Makna 


“Jadikan musibah sebagai momentum untuk mawas diri. 
Jangan-jangan ada kesalahan yang tidak kita sadari. Mungkin 
ada kezaliman yang telah kita lakukan, tapi kita belum minta 
maaf. Mungkin ada kekhilafan yang kita lupakan.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


alam Unlimited Power dan Awaken the Giant Within, 
Anthony Robbins menuturkan bahwa kehidupan 
orang-orang besar telah menunjukkan kepada kita 
bahwa kualitas hidup kita tidak ditentukan oleh apa yang ter- 
jadi pada diri kita, tetapi lebih ditentukan oleh makna yang 
kita berikan dan tindakan yang kemudian kita ambil sesuai 


dengan makna hasil tafsiran tersebut. 


Rumusan Anthony Robbins itu bukanlah suatu hal yang baru. 
Sebelumnya, penganut positive thinking dan promoter positive 
mental attitude, seperti Napoleon Hill dan Norman Vincent 


Peale telah menuturkan hal selaras. 


Hill dan Peale sejak semula sudah menekankan pentingnya 


memberikan makna positif terhadap segala peristiwa dan 
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pengalaman hidup yang kita jalani. Jika kita selalu bersikap 
positif, kehidupan ini menjadi nikmat dijalani sekalipun ba- 


nyak peristiwa memilukan menimpa diri kita. 


Yang datang suka atau duka, hiburan atau musibah, jika kita 
dapat meneguk makna positif yang terkandung dalam peristi- 
wa itu, semua akan menjadi jalan menuju hidup yang penuh 


kebijaksanaan. 


Begitu juga ketika mengalami masalah. Dalam agama, kita 
mengenal paling tidak ada tiga pemaknaan atas masalah hi- 
dup yang diberikan oleh Tuhan kepada kita. Masalah itu bisa 
menjadi: 

es Ujian 

. Teguran 


e Azab 


Masalah bisa jadi adalah sebuah ujian dari Allah atas ketaat- 
an yang kita lakukan. Dengan masalah, Allah ingin menguji, 
seberapa kadar ketakwaan dan kepatuhan kita terhadap-Nya. 
Jika dalam keadaan normal kita bersedia patuh, taat ibadah, 
tekun mengerjakan yang sunah, sanggup menjauhi yang ha- 
ram, Tuhan ingin tahu, kalau diberi masalah, apakah kita 
tetap bersikap seperti itu. Ketika ekonomi kita cukup, kita 
begitu rajin datang shalat jemaah, puasa nggak pernah bolong, 
Senin-Kamis dikerjain, sedekah rutin. Lalu ketika kita diberi 
kesulitan berupa ekonomi yang sulit, masih sanggupkan kita 
konsisten melakukan itu semua? Kalau sanggup, kita pun lulus 
menjadi hamba yang derajatnya lebih tinggi ketimbang sebe- 


lumnya. Kemusliman kita pun naik kelas. 
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Ada pula musibah itu bisa bermakna sebagai teguran. Kita 
yang sebelumnya ibadahnya rajin, eh, beberapa waktu terakhir 
kok rada sering ninggalin ibadah. Sedekah yang dulunya ru- 
tin, sekarang udah nggak pernah. Nah, karena Tuhan hendak 
mengembalikan kita kepada ketaatan, Tuhan akhirnya meng- 
hadirkan musibah sebagai teguran. Kalau dibiarin hidup enak 
tanpa musibah, takutnya kita lalai. Kita nggak sadar kalau kita 
sudah menjauh dari Tuhan. Dengan teguran itu seolah Allah 
sedang mencolek hamba-Nya, “Hei, hamba-Ku, baliklah ke- 


pada ketaatan.” 


Ada pula musibah merupakan azab atau siksa Tuhan di muka 
bumi. Ini buat orang yang sudah berani melanggar larangan 
Allah, meninggalkan kewajiban pada-Nya, tak pernah meng- 
hadap-Nya, ia terjang barang haram, dan ia abaikan yang 
halal. Azab Tuhan dihadirkan sejak di dunia sebelum men- 
dapat azab nanti di akhirat. Kita berlindung kepada Allah atas 
murka-Nya. Karena kalau Tuhan sudah murka, rasa-rasanya 
tak ada lagi yang bisa kita harapkan di dalam hidup ini. Wong 
kita hidup di dunia ini kan tujuan-Nya untuk mengabdi dan 
beribadah kepada-Nya, kok malah dimurkai oleh-Nya. 


Lalu kalau tidak tahu musibah itu ujian, teguran, atau azab, 
gimana dong sikap kita? 


Anggap aja musibah itu sebagai teguran atau azab. Biar kita 
banyak-banyak tobat. Bukankah lebih baik merasa buruk di 
hadapan Allah ketimbang sudah merasa banyak pahala. Arti- 
nya, dengan merasa musibah itu teguran atau azab, kita pun 


bisa memperbanyak minta ampun atas semua kesalahan yang 
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kita lakukan di masa lampau. Kita punya kesempatan untuk 
mawas diri, introspeksi. Jangan-jangan ada kesalahan yang 
tidak kita sadari. Mungkin ada kezaliman yang belum kita 
mintakan maaf. Mungkin ada kekhilafan yang kita lupakan. 


Belajar dari Kesalahan 


“Successful men keep moving. They make mistakes, 
but they don't guit.” 


— Conrad Hilton - 


nda pernah ditampar di depan ribuan orang? Sekali- 
kali bolehlah Anda mencobanya. Saya sudah pernah 
erasakannya. Ini terjadi saat saya kelas 2 SMP. 


Hari itu saya tiba di sekolah pukul 7 kurang 15 menit. Saya 
berangkat lebih awal karena pagi itu kelas kami dapat giliran 
jadi petugas upacara. Sampai di lapangan upacara, semua kelas 
ternyata sudah berbaris rapi di lapangan. Saya pun bergegas 
mempersiapkan diri sebagai pembaca UUD 45. Ya, pembaca 
UUD 45. Itulah tugas yang saya pilih sejak kelas satu. 


Ketika sedang bersiap berdiri di lapangan, seorang guru tiba- 


tiba menghampiri saya, dan... 
PLAK PLAK PLAK. 


Tiga kali tangannya menampar pipi saya. Saya kaget bukan 


main. 
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“Kenapa kemarin nggak datang latihan?” tiba-tiba beliau 


membentak. 
“Maaf, Pak.” 


Hanya itu yang keluar dari mulut saya. Saya kebingungan, 


karena belum mempersiapkan alasan apa pun. 


“Kenapa teman-temanmu tidak kamu kasih tahu kalau kema- 


rin ada latihan?” 
“Maaf, Pak, lupa.” 
PLAK! PLAK! PLAK! 


Tiga kali tamparan meluncur lagi ke pipi saya. Saya hanya bisa 
nunduk di depan ribuan teman lain yang dari tadi nonton saya 


dengan wajah tegang. 


Dalam aturan sekolah kami, bagi kelas yang akan bertugas hari 
Senin mendatang, pada hari Minggu semua siswa yang ditun- 
juk sebagai petugas upacara harus datang ke sekolah untuk 
latihan. Nah, saya pikir, teman-teman saya sudah sangat ber- 
pengalaman. Tidak perlu lagi latihan-latihan segala. Akhirnya 
saya memutuskan untuk tidak memberi tahu teman-teman 


kalau Minggu besok ada latihan upacara. 


Kesalahan terbesar saya adalah saya lupa memberi tahu guru 
kalau kami tidak perlu latihan esok Minggu, karena kami su- 


dah sangat siap. Kesalahan itu berdampak besar. 


“Ketua kelas tidak disiplin. Nggak punya tanggung jawab. 
Ketua gini kok dipilih,” bentaknya. “Tahu nggak, kemarin 
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saya nunggu kalian di sini sampai siang. Tapi hanya satu orang 


yang datang.” 


Saya kaget. Bukan karena disebut sebagai ketua kelas yang ti- 
dak bertanggung jawab. Saya kaget dan saya heran, “Kok bisa 
ada yang datang? Padahal saya kan tidak ngasih tahu kalau 
kemarin ada latihan. Nggak kompak banget nih anak.” 


Kemudian saya tahu, bahwa anak yang datang itu adalah te- 
man saya yang bertugas sebagai pemimpin upacara. Dia ada- 


lah teman sekelas yang juga menjabat sebagai ketua OSIS di 
sekolah kami. 


Saya belajar banyak dari teman saya itu. Ia datang karena dua 
sebab. Pertama, ia merasa masih butuh latihan (padahal sebagai 
ketua OSIS, sudah tak terhitung lagi berapa kali ia memimpin 


upacara). Kedua, ia ingin menghargai sang guru. 


Saya belajar banyak dari kejadian itu. Saya belajar dari kesalahan 
di masa kecil itu untuk bekal di masa mendatang. Saya belajar 
tentang kedisiplinan, tentang bagaimana menjadi pemimpin, 
tentang bagaimana menghargai orang lain. Saya belajar semua 
itu melalui kesalahan. Tamparan dari guru saya saat itu adalah 
tamparan kasih sayang, agar di masa mendatang saya tak me- 
lakukan kesalahan yang sama. Kesalahan di masa SMP mung- 
kin tak banyak memberi dampak, tetapi bayangkan jika kelak 
Tuhan memberi amanah yang lebih besar, tentu akibat sikap 
yang tidak bertanggung jawab dari saya dampaknya akan lain. 


Belajarlah dari semua kesalahan yang telah kita lakukan di 


masa lalu. Jadilah diri pembelajar sejati yang mempunyai fal- 
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safahs semakin banyak salah, akan semakin banyak kita belajar 
dari kegagalan. Semakin banyak belajar berarti kesalahan yang 
lama tidak akan terulang dan pasti bisa diperbaiki. Jika sema- 
kin banyak kesalahan yang sudah diperbaiki, langkah berikut- 
nya akan semakin mudah. Jika segalanya segala kendala bisa 
dihadapi dan diatasi, kesuksesan pun akan sampai di tangan 


kita. 


Ikhlaskan yang Hilang 


Eh ujan gerimis aje. 
Ikan teri diasinin. 
Eh jangan menangis aje. 
Yang pergi jangan dipikirin. 


— Benyamin S. (alm) - 


ener banget, menangisi yang telah pergi, mengeluhkan 
yang telah hilang, adalah salah satu sikap mental yang 


butuh didaur ulang. 


Pada semester awal perkuliahan, ada kejadian yang cukup 
menggemparkan di kampus tempat saya belajar. Pagi itu se- 
perti biasa saya berangkat menuju kelas tempat saya kuliah. 
Setibanya di depan kelas, saya dikejutkan dengan hiruk-pikuk 
beberapa petugas keamanan beserta beberapa wartawan. Ter- 
nyata beberapa meter di depan ruang kuliah saya, ada seorang 
mahasiswa yang ditemukan gantung diri. Oleh karena kejadi- 


an itu, kuliah kami sempat tertunda beberapa saat. 


Esok harinya, beberapa media mengabarkan kronologis ke- 
jadiannya. Mahasiswa yang gantung diri itu usianya baru 21 


tahun. Mayat yang bergantung di tiang lantai II itu ditemu- 


1230 MAN SHABARA ZHAFIRA 


kan pertama kali oleh petugas kebersihan kampus pada pukul 
06.00 WIB, tubuhnya tampak terjuntai di atas anak tangga 
lantai II. Dengan tergopoh-gopoh, dia lalu memberitahukan 
rekan-rekannya dan petugas keamanan kampus. Setelah dite- 
lisik, mayat yang lehernya terjerat tambang hijau itu ternyata 
mayat salah seorang mahasiswa yang duduk di semester VII. 


Korban diperkirakan gantung diri sekitar pukul 2 dini hari. 


Setelah ditelusuri, ternyata 1 jam sebelumnya, korban sempat 
mengirim sms ke salah seorang wanita. Isi sms-nya pamit untuk 
pergi ke tempat yang jauh. Yang mengejutkan, ternyata ma- 
hasiswa itu gantung diri karena orang yang dicintainya akan 


menikah dengan orang lain. 


Waktu tahu penyebab dia nekat bunuh diri, saya sempat 
nyengir. “Hah, masalah cewek sampe gantung diri? Gak salah 
tuh?” Begitu pikir saya. Tapi nyengir saya nggak bertahan lama, 


karena buru-buru salah seorang dosen mengingatkan saya. 


“Dalam kondisi normal, mungkin kita berpikir mustahil hanya 
karena masalah sepele kita akan melakukan tindakan tolol se- 
macam itu. Tetapi ketika masalah demi masalah telah menum- 
puk dalam pikiran seseorang, dan orang tersebut salah dalam 
merespons masalah yang hadir sehingga kondisi mentalnya 
down, masalah remeh bisa menjadi pemicu hadirnya pikiran- 


pikiran yang awalnya kita rasa sebagai tindakan yang tolol.” 


Sumber masalah sebenarnya bukanlah besar kecilnya masalah 
yang menimpa kita. Sumber utama tindakan nekat itu adalah 


respons diri kita dalam menyikapi masalah yang hadir. Ada 
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orang yang ditimpa masalah besar, tetapi ia mampu menyikapi 
masalah itu dengan tepat, sabar, menyerahkan kepada Tuhan. 
Dalam waktu relatif cepat, ia mampu mengondisikan mental- 
nya kembali pada keadaan normal. Tetapi ada pula orang yang 
ketika ditimpa masalah kecil, karena terus memikirkannya, 
membayangkan apa yang akan terjadi, akhirnya ketakutan 
dalam dirinya makin membesar, hingga mentalnya menjadi 
down. Dalam kondisi mental yang down, iblis sangat mudah 


menggoyahkan iman orang tersebut. 


Rasa memiliki memang sudah menjadi sifat bawaan manusia 
yang susah diabaikan. Saya tahu memang berat mengikhlas- 
kan perginya orang atau sesuatu yang sangat kita cintai. Sulit 
memang berusaha sabar atas hilangnya sesuatu yang sudah 
bersama kita sekian lama. Tetapi inilah dunia. Ada perjumpa- 
an pasti ada perpisahan. Ada kedatangan pasti suatu saat tiba 
masa kepergian. Itu suatu hal yang pasti. Hanya waktunya saja 
yang bisa lambat bisa cepat. Tetapi kepastiannya tidak bisa 
ditawar-tawar. Dunia memang tempatnya segala kefanaan. 
Dunia memang letak semua kemusnahan. Keabadian hanya 


ada di kehidupan setelah kematian. 


Menyesali yang telah hilang meskipun dalam kondisi terten- 
tu dimaklumi, tetapi sering kali menyita produktivitas usia. 
Meratapi sesuatu yang tak bakal kembali adalah sikap menyia- 
nyiakan karunia umur yang telah dianugerahkan oleh Allah. 
Padahal umur diberikan Allah sebagai modal kita meraih seba- 
nyak-banyaknya bekal dalam rangka menghadapi kehidupan 
abadi di akhirat kelak. 


Masalah, Bikin Kreatif 


“Carilah celah kreativitas dari segala masalah yang kita hadapi 
dalam hidup. Dalam setiap permasalahan, selalu tersimpan 
peluang untuk memancing potensi yang tersimpan dalam diri 
setiap manusia.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


ari itu saya dikirim mewakili daerah untuk meng- 

ikuti lomba siswa berprestasi bersaing dengan 

seluruh siswa SMA tingkat provinsi. Perlombaan 
berlangsung selama tiga hari. Dalam tiga hari itu ada beragam 
kompetensi yang diadu antarsiswa. Ada tes tulis, ada dialog 
bahasa Inggris, ada pula adu kreativitas dan seni. Nilai masing- 
masing lomba itu kemudian dijumlahkan. Satu-satunya yang 
bikin saya bingung saat itu adalah lomba kreativitas dan seni. 
Ketika tiba di tempat acara, panitia mengumumkan, untuk 
lomba kreativitas dan seni, hanya dibatasi pada permainan alat 


musik dan elektronika. 


Saya bingung bukan main. Kebetulan informasi mengenai 
adanya lomba kreativitas ini baru saya tahu ketika nyampe di 


tempat acara. Tidak ada persiapan apa pun. Berbeda dengan 
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siswa dari daerah lain yang sudah diantisipasi oleh guru pem- 
bimbing sebelumnya. Saat datang mereka sudah siap dengan 
gitar, piano, drum, serta berbagai rakitan elektronika. Saya? 


Dengan tangan kosong. 


Jadwal untuk lomba kreativitas kebetulan masih hari kedua. 
Berarti saya masih punya waktu sekitar satu hari lebih untuk 
mempersiapkan apa yang akan saya tampilkan di depan juri. 
Saya nimbang-nimbang, kalau saya milih memainkan alat mu- 
sik, nggak mungkin banget. Setelah saya ingat-ingat, satu-sa- 
tunya alat musik yang bisa saya mainkan adalah radio. Saya di 
rumah memang punya gitar yang saya beli dari nabung uang 
saku, tetapi bertahun-tahun tergeletak di kamar tanpa bisa 
saya mainkan. Karena setiap kali belajar kunci nada, ujung- 
ujung jari tangan kiri saya memerah. Esoknya langsung pada 


bengkak. Akhirnya saya nyerah untuk musik. 


Pilihan yang lain adalah elektronika. Lagi-lagi saya mikir, saya 
sangat trauma dengan listrik semenjak pernah kesetrum waktu 
kecil. Lagi pula hingga saat ini, tak pernah sekalipun saya me- 
nerima mata pelajaran elektronika. Paling cuma dasar-dasarnya 
saja yang beberapa masuk dalam pelajaran Fisika. Tapi itu tidak 
bisa dijadikan bekal untuk merakit rangkaian elektronika yang 
layak diperlombakan tingkat provinsi. Kalau saya tetap milih 
menampilkan keterampilan dalam bidang elektronika, tentu- 
nya akan malu-maluin, karena seusia SMA hanya bisa menun- 


jukkan kemampuan merakit lampu senter dan baterai. 


Lalu bagaimana nasib saya? Beberapa saat sebelum lomba di- 


mulai, saya bilang ke panitia, kalau saya tidak ada persiapan 
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untuk menampilkan musik dan elektronika. Mereka nanya, 
lalu kreativitas apa yang bisa saya tampilkan. Kaligrafi. Ya, saya 
ingat waktu masih di Madrasah Ibtidaiyah (MI), kemampuan 
kaligrafi saya lumayan. Panitia akhirnya rembug sejenak de- 


ngan juri, dan akhirnya mereka menyetujuinya. 


Satu masalah tuntas. Masalah selanjutnya siap menyusul, saya 
bikin kaligrafi pakai apa. Alat-alat belum siap sama sekali, 
padahal waktu tinggal beberapa jam lagi. Mau beli tapi uang 
saku pas-pasan. Mau ngutang teman, sungkan juga, baru kenal 
satu hari sudah ngutang. Mikir lagi, tengok kanan kiri, atas 
bawah, depan belakang, dan... Ting!!! Nemu figura bekas di 
kamar penginapan. Figura tanpa foto yang tergeletak di bawah 
ranjang. Akhirnya saya bikin kaligrafi dengan spidol di atas 
kaca figura. Belakangnya saya kasih background kertas bekas 


yang disusun menjadi background natural. 


Dalam perlombaan itu, dari ratusan siswa yang bertanding, 
hanya saya yang bikin kaligrafi. Hasilnya? Di luar dugaan, saya 


dapat juara 3. Lumayan kan? 


Selalu positiflah dalam memandang masalah hidup. Tidak 
ada satu pun manusia di muka bumi yang bebas dari masalah. 
Semua manusia pasti punya masalah, hanya beda saja versinya. 
Carilah celah kreativitas dari segala masalah yang kita hadapi 
dalam hidup. Setiap permasalahan selalu tersimpan peluang 
untuk memancing potensi yang tersimpan dalam diri setiap 


manusia. 


Belajar dari Kekalahan 


“Mereka yang kalah bisa jadi diuntungkan oleh kekalahannya. 
Karena dia bisa bersedia melihat kelemahan-kelemahan diri 
yang dulu belum disadarinya.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


ewaktu baru masuk SMP, satu-satunya ekstrakurikuler 
yang saya ikuti adalah MT atau seni baca Al-Our'an. 
Biasa disebut juga giroah. Tiap Sabtu siang sepulang 
sekolah, dua jam kami singgah sejenak di salah satu kelas un- 
tuk dilatih giroah oleh salah seorang ustaz gori” profesional. 
Tiap Sabtu, suara berantakan kami secara perlahan dilatih se- 
demikian rupa oleh sang ustaz hingga dirasa nyaman didengar 


telinga. 


Sabtu demi Sabtu saya jalani kegiatan itu dengan senang hati. 
Saya pikir, inilah satu-satunya ekstrakurikuler paling sakral di 
antara semua ekstrakurikuler yang ada. Pramuka, volley, bas- 
ket, apalagi seni tari, tidak ada yang saya minati. Apalagi seba- 
gai alumni MI (Madrasah Ibtidaiyah), rasa cinta saya kepada 


aktivitas yang berbau agama, masih membumbung tinggi. 
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Hingga tibalah bulan Agustus. Sebagaimana di daerah lain, 
begitu jugalah di daerah kami, Agustus adalah bulan lomba. 
Meski SMP kami adalah SMP kampung, tetapi suasana per- 
ingatan kemerdekaan masih mendapat perhatian serius. Keca- 


matan kami mengadakan lomba antarsekolah. Salah satu yang 


diperlombakan adalah MTO. 


SMP kami adalah satu-satunya SMP negeri dan yang paling 
diunggulkan di kecamatan kami. Hal itu menjadikan kami 
tak minat mewakili sekolah ini dalam lomba apa pun. Karena 
SMP unggulan, maka saat meraih juara 1, itu dianggap sebagai 
hal biasa. Tapi jika sampai dapat juara 2 atau di bawahnya, itu 
baru tidak biasa. Tak ada sedikit pun kebanggaan saat juara, 
malah menjadi kehinaan kalau sampai kalah. Itulah sebabnya 


tidak ada satu pun dari kami yang berminat mewakili seko- 


lah. 


Tetapi sekolah harus mengirim perwakilannya. Mau tidak 
mau, sang ustaz harus mengambil salah satu dari kami sebagai 
tumbal. Yang paling bikin geregetan, kami sejak awal dididik 
untuk patuh dengan titah sang ustaz. Ustaz bagi kami adalah 
orangtua kedua kami. Siapa yang ditunjuk, tidak ada kesem- 
patan sedikit pun untuk menolak. 


Singkat cerita, entah bagaimana cara ustaz memilih satu di 
antara kami, apakah dengan cara shalat istikharah atau hanya 
dengan cara lempar dadu, yang jelas keputusan sang ustaz 
sungguh sangat menyakitkan batin. Khususnya batin saya. 


Sayalah yang jadi tumbalnya. 
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Dengan muka lesu saya hadir di perlombaan itu. Satu demi 
satu peserta lomba maju menampilkan penampilan terbaik 
mereka. Dari penampilan para peserta saya bisa memprediksi 
bahwa saya tak akan mungkin jadi juara 1. Saya baru tahu ka- 
lau dalam lomba giroah, lagu-lagu dalam seni baca Al-Our'an 
ternyata sangat diperhitungkan. Sialnya, sampai perlombaan 
dimulai, sedikit pun saya tidak mengerti tentang macam-ma- 


cam lagu giroah. 


Hingga tibalah saat pengumuman juara. Ternyata hasilnya di 
luar dugaan saya. Sebelumnya saya pikir saya bakal dapat juara 
2, 3, 4, atau 5. Ternyata saya dapat juara satu. Ya, betul sekali, 


saya dapat juara satu dari buncit. Ha... ha... 


Berhari-hari saya dirundung rasa bersalah. Apalagi pas hari Senin 
tiba. Upacara bendera adalah saat di mana setiap hasil perlomba- 
an dalam seminggu akan diumumkan. Saya memutuskan untuk 
ngumpet di barisan paling belakang. Satu per satu perlombaan 
diumumkan. Mulai dari lomba basket, volley, sepak bola, tari, 
dan tak lupa MTO. Seperti biasa, SMP saya memang hebat, 
semua perlombaan yang diikuti, ternyata mendapat juara satu. 


Kecuali MTO. Juara satu dari buncit. Malu-maluin. 


Tapi saya dapat banyak hikmah dari kekalahan itu. Sejak saat 
itu saya belajar untuk tidak pernah lagi meremehkan sesuatu 
yang kecil. Tidak selamanya menjadi juara membawa kebaik- 
an. Bisa jadi kemenangan bisa membuat kita lengah dan berasa 
sudah jagoan. Seperti saya, pada awalnya saya merasa sudah 
sangat menguasai seni baca Al-Our'an. Ternyata di atas saya 


masih begitu banyak yang lebih baik. 
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Mereka yang kalah bisa jadi diuntungkan oleh kekalahannya. 
Dia bisa melihat kelemahan diri yang dulu belum disadari- 
nya. Dari kekalahan kita juga bisa belajar untuk bersedia tam- 
pak bodoh gara-gara masih belajar. Sementara yang menang 


mungkin ja imnya kebangetan. 


Menguji Kadar Cinta 


“Kehilangan harta, rumah, orang yang dicinta, memang berat. 
Tetapi semua itu tak pernah benar-benar membahayakan kita, 
asal kita tak kehilangan cinta kepada Allah.” 


— Ahmad Rifa'i Rif'an — 


unia hanya persinggahan, yang 

oleh Allah dijadikan sebagai Kehilangan harta, 

ujian. Salah satu bentuk ujian rumah, orang yang 

dicinta, memang berat. 
Tetapi semua itu tak 
pernah benar-benar 


Allah adalah perpisahan dengan orang 


atau sesuatu yang kita cinta atau kita bu- 


tuhkan. Dengan ujian itu Allah hendak membahayakan kita, 
mengetahui, seberapa besar cinta sang | asal kita tak kehilangan 
hamba kepada orang atau barang yang cinta kepada Allah. 


hilang itu dibandingkan kadar cinta sang 

hamba kepada Rabb-nya. Dengan ujian itu Allah ingin men- 
deteksi, seberapa tinggi tingkat kebutuhan sang hamba kepada 
orang atau sesuatu yang hilang itu dibanding rasa butuhnya 


kepada Sang Pencipta. 


Mari kita belajar lebih jauh tentang ujian cinta ini dari sejarah 


kurban Nabi Ibrahim. Ismail adalah buah hati yang puluhan 
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tahun diharapkan kehadirannya oleh Ibrahim. Setelah Ismail 
lahir, Ibrahim amat cinta kepada anak semata wayangnya itu. 
Hingga usia Ismail menginjak usia yang sedang mungil-mu- 
ngilnya, Allah tiba-tiba datang memberi perintah agar Ibrahim 


menyembelih Ismail. 


Tentu saja melaksanakan perintah itu tak mudah bagi Ibra- 
him. Putra satu-satunya yang sejak lama sangat diharapkan 
kehadirannya, eh, pada saat lucu-lucunya disuruh untuk me- 
nyembelihnya. Tapi apa keputusan Ibrahim? Kita tahu bersa- 
ma, Ibrahim pun membuktikan bahwa cintanya kepada Allah, 
tak pernah tersaingi oleh kadar cintanya kepada siapa pun, 


termasuk kepada putranya sendiri. 


Begitulah seharusnya kita menyikapi hidup. Amalan kurban 
adalah pembuktian bahwa tak ada satu pun makhluk yang 
lebih kita cintai dibandingkan cinta kita kepada Sang Khalig. 
Kehilangan harta, rumah, orang yang dicinta, memang berat. 
Tetapi semua itu tak pernah benar-benar membahayakan 
kita, asal kita tak kehilangan cinta kepada Allah. Rasa cinta 
kita kepada Tuhan harus jauh lebih besar dari apa pun. Itulah 


formula ketenangan hidup. Itulah rumus mengikis kesedihan. 


Indahnya Kematian 


" 


"Hadiah berharga untuk orang mukmin ialah kematian. 


— HR. Ibnu Abiddunya, Thabrani, dan Hakim - 


etuah klasik mengajarkan, ketika engkau lahir, semua 
Pp orang tersenyum bahagia melihatmu menangis. Ketika 

engkau meninggal, buatlah mereka bersedih karena 
ditinggalkan oleh orang yang mereka cintai, sementara engkau 
menghadapi ajalmu dengan senyum bahagia. Kita menyadari 
bahwa kematian bukanlah akhir dari “hidup” kita. Kematian 
hanyalah garis transisi antara dunia dan alam barzakh. Bagi 
orang yang selama hidup di dunia telah menunaikan tugas dan 
amanah Tuhan dengan baik, kematian adalah permulaan un- 
tuk menjemput kehidupan yang jauh lebih indah ketimbang 
hidupnya di dunia. Kematian adalah pintu gerbang untuk 
memasuki istana megah yang dipersiapkan oleh Allah bagi 
hamba-Nya yang mengisi hidupnya dengan kesalehan. 


Ibarat anak sekolahan, kematian bagaikan momentum kenaik- 
an kelas. Setelah seorang siswa belajar dengan keras, masuk 
sekolah dengan rajin, mematuhi peraturan sekolah, disiplin 


mengerjakan tugas, serta mengikuti ujian dengan baik, mo- 
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mentum akhir semester adalah momentum yang indah. Saat 
itu ia bisa menyaksikan hasil usaha dan kerja kerasnya sela- 
ma ini. Tentu berbeda dengan siswa yang sering bolos, malas 
belajar, mengabaikan tugas, serta sering melanggar peraturan 
sekolah, akhir semester adalah hari yang buruk baginya. Saat 


itu ia merasakan akibat dari kemalasannya selama ini. 


Begitulah kehidupan manusia. Bagi orang 
Kematian menjadi yang mengisi hidupnya dengan benar, 
masa peristirahatan 
yang nikmat setelah 
sekian tahun 'bekerja' 
di dunia. 


kematian adalah momentum yang sangat 
dinanti. Saat itulah amal-amal kebajikan 
ditampakkan. Bahkan balasannya sudah 
bisa dinikmati semenjak masih berada di 
alam kubur. Sambil menanti hari kebangkitan, di alam bar- 
zakh ia dikaruniai nikmat yang belum pernah ia rasakan saat 
di dunia. Amal kebaikannya berubah menjadi teman dengan 
rupa menawan yang senantiasa menemaninya hingga kiamat 


tiba. 


Ya, bagi seorang muslim, kematian adalah masa yang dirin- 
dukan. Kematian menjadi masa peristirahatan yang nikmat 
setelah sekian tahun “bekerja' di dunia. Ia tak perlu lagi bersu- 
sah-susah mengerjakan shalat, zakat, puasa, haji. Ia tak perlu 
lagi berpayah-payah mengendalikan nafsunya. Ia tak usah lagi 
berjuang melawan setan yang merayunya setiap saat. Kematian 


adalah masa pembebasan dari penjara dunia. 
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“PONDOK PESANTREN 
Miftahul Oulub 


SIDOKUMPUL - LAMONGAN - INDONESIA 


Profil 
Ahmad Rifa'1 Rif an 


Ahmad Rifa'i Rifan lahir di Lamo- 
ngan. Menghabiskan masa.remajanya 
di sebuah pesantren kecil, Miftahul 
Oulub, di Lamongan. Punya hobi 
berwirausaha. Saat kuliah ia mendi- 
rikan Marsua Media Publishing dan 
Multimediabook Enterprise. 


Ia telah menulis belasan buku moti- 


vasi, bisnis, dan religi. Ia juga mener- 


bitkan sebuah audiobook motivasi, 


“7 Keajaiban Doa”. 


Karya-karyanya yang paling mendapat sambutan antusias dari 


pembaca antara lain: 


e Tuhan, Maaf, Kami Sedang Sibuk 

. 9 Rahasia Doa Lulus Ujian 

» Tombo Ati: Menyingkap 5 Rahasia Kebahagiaan Muslim 

» Saudagar Langit: Membongkar 5 Kunci Kesuksesan Bisnis 
Manusia-Manusia Langit 

e Bahkan Tuhan Pun Berkurban 

» Menggapai Malam Lailatul Gadar 
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Ia dapat dihubungi di: 


ahmadrifairifan@gmail.com 
FB: Ahmad Rifa'i Rif'an 
HP: 085648112309 


KARYA-KARYA 


AHMAD RIF&X'I RIVAN 
YANG LAIN 


Tuhan, Maaf, 
Kami sedang Sibuk 


uhan, harap mak- 


lumi kami, manusia- 


manusia yang begitu 
banyak kegiatan. Kami benar- 


benar sibuk, sehingga kami 


“ amat kesulitan menyempat- 
Uu ) A 1 a kan waktu untuk-Mu. 


Maaf, Kami Sedang Sibak 
4 


Tuhan, kami sangat sibuk. 
Jangankan berjemaah, bahkan 
munfarid pun kami tunda- 


tunda. 


Jangankan rawatib, zikir, dan 
tahajud, bahkan kewajiban-Mu yang lima waktu saja sudah 


sangat memberatkan kami. 


Jangankan puasa Senin-Kamis, jangankan ayyaamul baith, 
jangankan puasa Daud, bahkan puasa Ramadhan saja kami 


sering mengeluh. 


Tuhan, maafkan kami, kebutuhan dunia ini masih sangatlah 
banyak, sehingga kami sangat kesulitan menyisihkan sebagian 


harta untuk bekal kami di alam abadi-Mu. Jangankah sedekah, 
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jangankan jariah, bahkan mengeluarkan zakat yang wajib saja 


sering kali terlupa. 


Tuhan, urusan-urusan dunia kami masih amatlah banyak. Jad- 
wal kami masih amatlah padat. Kami amat kesulitan menyem- 
patkan waktu untuk mencari bekal menghadap-Mu. Kami 
masih belum bisa meluangkan waktu untuk khusyuk dalam 
rukuk, menyungkur sujud, menangis, mengiba, berdoa, dan 


mendekatkan jiwa sedekat mungkin dengan-Mu. 


Tuhan, tolong, jangan dulu Engkau menyuruh Izrail untuk 


mengambil nyawa kami. 


Karena kami masih terlalu sibuk. 


Testimoni Pembaca Buku 
“Tuhan, Maaf, Kami 
Sedang Sibuk” 


“Pas baru baca Bab 1, wwiiihh, rasanya udah nggak keruan. 

Ternyata tanpa saya sadari, selama ini saya benar-benar telah 
menomorduakan Dia.” 

Anna Setiyanto 

Mahasiswi Manajemen Internasional 

di STIE IEU Yogyakarta 


“Kemarin sempet jalan-jalan ke toko buku Gramedia. Tiba de- 
pan pintunya tertumpuk buku-buku terbitan baru. Pandang- 
an saya langsung tertuju ke buku yang memiliki judul yang 
membuat hati tertegun dan penasaran. Judul bukunya 'Tu- 
han, Maaf, Kami Sedang Sibuk. Saya baca sinopsis di halaman 
paling belakangnya. Nangis.” 


http://www.adammusl.im 


“Baru lihat judulnya saja saya sudah tersindir dan malu kalau 
saya seakan-akan sok sibuk atau menunda untuk beribadah ke- 
pada Allah. Padahal segala urusan kita di dunia yang besar atau 
pun yang kecil akan lebih mudah kita lalui kalau kita awali 


dengan niat yang benar. Dengan kesibukan kerja seharusnya 
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malah membuat kita semakin tersungkur karena bersyukur, 
karena tidak semua orang mendapat karunia seperti itu.” 

Endang Lastri, 

Guru di TKIT As-Salam, Jayapura 


“Tuhan, Maaf Kami Sedang Sibuk-nya bener-bener bagusss 

banget. Ditunggu karya-karyanya Mas. Salam silaturahim dari 
Pontianak khatulistiwa. Tanah Borneo”. 

Siti Fathimah Azzahra 

Pontianak 


“Jazakumullahu khairan mas. Matur suwun sanget. Saya 
salah satu pembaca karya mas “Tuhan, Maaf, Kami Sedang 
Sibuk.” 

Tien Patimatuzzahro 


Karawang, Mahasiswi UPI Bandung 


“Tuhan, Maaf, Kami Sedang Sibuk, like this!!!” 
Laili Nahdiyati 
Cengkareng, Jakarta 


“Salam ukhwah. Bukunya yang berjudul "Tuhan, Maaf, Kami 
Sedang Sibuk", subhanallah, benar-benar jadi bahan renungan 
dan inspirasi yangg keren. Judul yang benar-benar membuat 
siapa pun yang membacanya jadi 'tersindir'. Nggak nyesel dah 
beli bukunya, buat kita jadi 'sadar diri' sama Allah.” 
Pembaca 


Palembang 


9 Rahasia Doa Lulus Ujian 


(Edisi Revisi) 


“ee dara er Fury Sonar hah 
Mangan Sr " Mera ca 


9 Alasan Membeli Buku Ini: 


1. 


Isi buku ini telah dibuktikan oleh ribuan pembaca di nu- 
santara. 

Disertai dengan penjelasan yang detail tentang cara meng- 
aplikasikan atau mengamalkan 9 Rahasia Doa yang terkan- 
dung dalam buku ini. 

Ditulis dengan bahasa populer sehingga mudah dicerna 
oleh anak-anak hingga orangtua. 


4. Disertai dasar-dasar ilmiah, penelitian terbaru. 


Disertai kisah-kisah inspiratif yang memotivasi semangat 


untuk sukses. 


260 MAN SHABARA ZHAFIRA 


6. 


Seluruh rahasia doa disertai dalil-dalil dalam Al-Gur'an 
serta hadist Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. 


. Telah diamalkan dan dibuktikan oleh ulama kontemporer 


. Gratis konsultasi kepada penulis (Ada CP-nya tuh di bela- 


kang). 


. Kami menjamin, hingga buku ini diterbitkan, belum ada 


buku sejenis yang sebaik, sekeren, segaul, sedahsyat, semu- 
rah, se-apa pun-lah dibanding buku ini. Nggak percaya? 
Ah, buktiin aja! 


Testimoni Pembaca buku 
“9 Rahasia Doa Lulus Ujian” 


“Assalamu'alaikum Kak, saya udah baca buku kakak "9 Raha- 
sia Doa Lulus Ujian”, alhamdulillah ada pencerahan dan ber- 
syukur banget aku lolos di Universitas Negeri Jakarta. Semoga 
buku-buku kakak bermanfaat untuk semua orang, Amin.” 


Shabriena Munawwaroh Yamazhie Alie 
Mahasiswi Bahasa Jepang UNJ 


“Terima kasih kak Rif'an. Saya salah satu dari sekian banyak 
pembaca yang mengagumi karya Kakak, terlebih untuk buku 
9 Rahasia Doa Lulus Ujian. Saya sangat berterima kasih kak, 
dengan buku yang kakak buat, dengan trik-triknya yang pas, 
dengan bahasa yang lugas, saya merasa termotivasi untuk me- 
lakukan apa saja yang kakak tuliskan. Terima kasih Kak.” 
Pristy Sukmasetya 
Reporter di Koran Kampus IPB Bogor 


“Mas, buku 9 Rahasia Doa Lulus Ujian punya sampean bwa- 
guss banget isinya. Terima kasih banyak.” 

Fanta Ijhoo 

MAN 1 Malang 
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“Ihe most excellent book tentang rahasia doanya. Lahir dan 
batin kena. Dari islami, humor, sampe penjabaran ilmiahnya 
ada. Moga karya terus berlanjut.” 

Azhar Rohmadi 


Mahasiswa dari Malang 


“Saya adalah salah satu pembaca buku kamu yangg berjudul '9 
Rahasia Doa Lulus Ujian”. Alhamdulillah berkat buku kamu 
saya jadi jauh lebih baik lagi padahal sebelumnya saya sempat 
untuk mengakhiri hidup saya. Tapi setelah saya baca buku 
kamu, saya jadi bersemangat dan tidak putus asa lagi. Maka- 
sih.” 
Sekar 
Medan 


“Buku kecil yang berjudul 9 Rahasia Doa Lulus Ujian ini se- 
moga bermanfaat bagi aku yang baru lulus kuliah. Semoga Al- 
lah selalu memberikan rahmat-Nya kepada kita semua. Salam 
Kenal.” 

Rani 


Pekanbaru 


Kak, aku udah baca buku Kakak, Kakak tuh hebat. Aku pengin 
seperti kakak. Tapi kenapa ya aku belum bisa mengamalkan- 
nya? Mohon bantuannya yah Kak.” 

Aisyah 


Banj armasin 
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“Kak Rifa'i, subhanallah bukunya. Akhir-akhir ini saya meng- 
alami banyak problema dalam nilai-nilai kuliah saya, setelah 
membaca isi dari buku ini, semangat dan impian-impian saya 
yang sempat macet sekarang mulai naik drastis, alhamdulilah. 
Terima kasih sekali motivasi-motivasinya. Semoga ini mem- 
bantu saya dalam menghadapi sulitnya masa-masa kuliah.” 
Lia 
Mahasiswi Kedokteran Universitas Andalas 


“Assalamualaikum, kak, bukunya bagus deh. Makasih yaa Kak 
jadi tambah semangat nih.” 

Astari 

MTSN 30 Jakarta 


“Mas Rifa'i, saya baru beli kemarin buku 9 Rahasia Doa Lulus 

Ujian. Buku bagus. Itu saya beli untuk persiapan anak saya 

nanti yang sekarang masih kelas 2 SD dan umur 3 tahun.” 
Inne 


Bengkulu 


“Bukunya Kak Rifan yang berjudul "9 Rahasia Doa Lulus Uji- 
an keren banget. Bukunya bisa jadi motivator buat aku Kak.” 
Gita yolani 


Bireuen, Aceh 
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“Subhanallah. Ane sangat terpukau membaca buku ente Ka, 9 
Rahasia Doa Lulus Ujian. Sangat bermanfaat dan membantu. 
Sekarang ane mulai sadar apa yang selama ini jadi kendala buat 
ane. Insyaallah 9 rahasia itu akan selalu ane praktikkan dalam 
hidup ane mulai SEKARANG!. Syukron ka.. :-) 
(46285717585) 


“Dari Marzali di kampung Laban, Kewalian Salido. Kec. IV 
Jurai, Pesisir Selatan, Sumatra Barat. Saya jalan-jalan ke ibu- 
kota Padang. Dari tempat saya 2,5 jam. Di sana saya diajak 
teman membeli buku. Saya tertarik pada buku “9 rahasia doa 
lulus ujian'. Akhirnya saya beli. Saya sangat senang membaca- 
nya”. 

Marzali 


Pesisir Selatan, Sumatera Barat 


“Assalamualaikum. Saya pembaca buku '9 Rahasia Doa Lulus 
Ujian. Saya sudah selesai membaca bukunya. Saya mohon 
dengan penuh ketawadlu'an, sudilah kiranya Bapak. A. Rifa'i 
Rifan mengikhlaskan ilmu yang sudah saya dapat dari buku 
itu. Dan izinkan saya untuk mengamalkan ilmu yang saya da- 
patkan itu. Sekian, kurang lebihnya mohon maaf. Jazakallah 
khairan katsiran.” 


(46285233227””) 
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“Semoga Allah memberikan rahmatnya selalu kepada Anda. 
Shaolawat selalu kepada Nabi Muhammad saw. Buku Anda 
sangat menarik dan boleh usul untuk mencerdaskan umat 
Islam di Indonesia dibuat kurikulum nonformal untuk yang 
sekolah agar mereka semakin mencintai agamanya.” 


dr. Aldjoefrie 


www.kedokteranislam.com 


“Saya Maria Ulfa, dari Ngawi, tapi saya sekolah dan mondok 
di Pesantren al Mujaddadiyah, Demangan, Taman Kota, Ma- 
diun. Ketika pelajaran Our'an Hadist, guru saya cerita, ketika 
beliau akan mendaftar CPNS, beliau bingung cari soal latih- 
an. Beliau cerita sama temennya, eh malah dikasih buku '9 
Rahasia Doa Lulus Ujian'. Jelas saja beliau bingung. Awalnya 
beliau sama sekali nggak tertarik, tapi setelah membaca hala- 
man terakhir, beliau langsung membacanya. Beliau kemudian 
diamanati oleh temennya untuk menyebarkan kepada murid- 
muridnya. Saya sudah khatam membaca buku ini lebih dari 
tiga kali.” 
Maria Ulfa 
Ngawi 


Tombo Ati 


mor Rafa Ff an 


eluhur Muslim Jawa memiliki metode ampuh untuk 
(pia sehatnya jiwa. Metode itu terbingkai dalam 
senandung Tombo Ati yang berisi lima nasihat kebi- 
jaksanaan hidup yang jika diamalkan, mustahil hati manusia 
dilanda kesedihan, putus asa, gundah, iri hati, dan beragam 
penyakit hati yang lain. 
Namun sayang, selama ini syair Tombo Ati hanya didendang- 
kan tanpa direnungi maknanya. Hanya dilagukan tanpa di- 
amalkan. Padahal inilah metode ampuh untuk menjernihkan 
jiwa dan meraih kebahagiaan sejati. 
Buku ini membongkar lima nasihat itu dengan dalil dan pem- 
bahasan ilmiah. Buku ini mengungkap bagaimana cara kerja 


Al-Guran sehingga mampu mempengaruhi kesehatan jiwa 
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seseorang yang membacanya. Menyingkap bagaimana energi 
positif dari pribadi saleh bisa meresonansi jiwa-jiwa yang de- 
ngan ikhlas mendekatinya. Mengungkap kedahsyatan shalat 
malam yang mampu menjernihkan batin. Membongkar keis- 
timewaan puasa yang dapat mengaktifkan program autolisis. 
Serta membuka tabir bagaimana menjadikan zikir sebagai mo- 


mentum curhat melepas gundah kepada Tuhan. 


Saudagar Langit 


(Membongkar 5 Kunci Kesuksesan Bisnis 
Manusia-Manusia Langit) 


Umar bin Khattab mewariskan 
70.000 properti. Jumlah ke- 
kayaan Abdurrahman bin Auf 
melebihi 2.560.000 dinar atau 
sekitar 4 triliun. Dalam satu 
kali duduk, ia berinfak sebesar 
64 miliar. Utsman mewariskan 
properti sepanjang wilayah Aris 
dan Khaibar. Bahkan mahar 
pernikahan Rasulullah sekitar 


setengah miliar. 


Buku ini membongkar lima kunci kesuksesan bisnis manusia- 


manusia langit. 


Kunci 1 Membeli Kerajaan Surga 


Bagaimana menerapkan prophetic mindset dalam bisnis? 


Kunci 4 Memasuki Sembilan dari Sepuluh Gerbang 
Kekayaan 

Apa keterkaitan Cashflow Ouadrant dengan kerajaan bisnis 
Muhammad dan para Sahabat? 
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Kunci 3 Mengotak-atik Takdir 


Bagaimana manusia langit menjungkirbalikkan nasib? 


Kunci 4 Celestial Caracter 


Apa relevansi al-amin dengan bisnis di zaman edan? 


Kunci 5 Mengundang Pertolongan Langit 
Bagaimana mengikutsertakan “tangan-tangan gaib” untuk 


menggapai keajaiban? 


Menggapai Malam Lailatul 
Oadar 


enulis membingkai kumpulan renungan ini dengan ba- 
hasa persuasif, namun tetap informatif. Sehingga selain 


mengajak Anda untuk merenung, buku ini tetap akan 


memperkaya wawasan anda tentang Islam. 


Di sini penulis membahas banyak hal terkait Ramadhan, 
misal, mengapa diksi yang dipakai untuk menyambut adalah 
'marhaban', bukan “ahlan wa sahlan'. Mengapa Ramadhan di- 
katakan bullshit. Bagaimana reaksi manusia ketika tahu bahwa 
Ramadhan tahun ini akan dibatalkan. Bagaimana menyelami 
kembali makna jihad yang sejati. Bagaimana memberantas vi- 
rus 3 F dengan puasa. Apa indikasi ketakwaan seorang hamba. 
Bagaimana tip dan trik agar Lailatul Oadr bisa 100Y6 tergapai. 
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Bagaimana menjadikan Ramadhan sebagai momentum mu- 
diknya jiwa menuju fitrah. Serta beragam topik lain yang insya 
Allah menarik untuk diperbincangkan. 


Testimoni Karya-Karya 
Ahmad Rifa' Rif an yang Lain 


“Bukunya luar biasa, seusia Rifai bisa menjelaskan dengan baik 

dan gamblang tentang akhlak, yang umumnya dituturkan para 
guru-guru mursyid di majelis-majelis tharigah.” 

M. Afif Hasbullah, SH., MHum. 

Rektor Universitas Islam Darul Ulum 


“Ane ngefans berat sama buku-buku antum. Inspiring!. Pemi- 
lihan kata-katanya bagus, Pak. Great!!! Four thumbs for you!!. 

Rosydina Robi agolbi 

Dokter di RSUP Fatmawati 


“Materi yang disampaikan tidak muluk-muluk. Temanya se- 
derhana: keseharian dan fenomena yang dekat di sekitar kita. 
Patut dibaca siapa pun.” 


Majalah Tempo 


“Buku ini ada tanpa ingin menggurui. Ia menggali berbagai 
referensi, mulai dari aspek kesehatan, ekonomi, sosial kema- 
syarakatan, sampai dalil-dalil islam.” 

Republika 
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“Ahmad Rifa'i Rifan mengajak kita menoleh sejenak ke salah 
satu sisi di sekeliling kita. Melalui lensa hatinya, dia memotret 
berbagai fenomena, lalu menjadikannya renungan sederhana, 
namun mampu membuat hati kita tergetar.” 


Harian Kabar Jabar 


“Ana min ahadi-almuhibbiin bi kutubikum (Saya salah satu 
pecinta buku Anda).” 

Ridwan Siddik 

Palembang 


“Dipandang dari caranya menulis, gaya tulisan Ahmad Rifai 
Rifan memang unik. Tak seperti seorang sastrawan, ia malah 
pandai membuat lelucon ketimbang melukis indahnya langit 
dengan kata-kata.” 

Majalah Itspoint 


“Penulis mencoba memadukan keilmuannya, keilmiahannya, 
keagamaannya, dan pengalamannya sebagai bukti adanya ko- 


relasi di antaranya.” 


Majalah New Cakrawala 


“Di usia yang muda belia, penulis begitu piawai meramu kata 

menjadi kalimat yang begitu hidup dan membangkitkan sema- 

ngat untuk terus membaca dan membaca, sehingga pembaca 
terbawa pada arus pemikirannya.” 

Drs. Abdul Aziz 

Guru Bahasa Indonesia SMAN 1 Lamongan 


282 MAN SHABARA ZHAFIRA 


“Kekuatan zikir dan pikir yang direfleksikan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh seorang muslim telah digambarkan dengan 
baik dan lugas dalam buku ini.” 

Prof. Ir. Priyo Suprobo MS, PhD. 

Guru Besar Teknik Sipil ITS 


“Buku Rifai seperti curahan hati dalam catatan harian. Di sana 
ia berdiskusi dengan pembaca dan menceritakan pengalaman- 
nya”. 


Bahtiar R. Septiansah 


Wartawan 


“Salut atas bukunya. Two thumbs up!!! 
Dr. Muhammad Nur Yuniarto 
University of Manchester 


“Sungguh memberi kontribusi besar bagi spiritual dan emo- 

tional remaja yang baru akan menduduki bangku kuliah seper- 

ti saya. Semoga rahmat Allah senantiasa meliputi Kakak dan 
seluruh pembaca. Amiin.” 

Noryunita Rahmah 

Kedokteran Gigi di Universitas Lambung Mangkurat 


“Alhamdulillah, karya Ahmad Rifa'i Rif'an ini ruuuenyah. Bisa 
jadi bacaan langganan.” 

Julendra Bambang Ariatedja 

Universiti Teknologi Petronas, Malaysia 
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“Penulis muda yang mbois!” 
Ahmad Irham Fauzi, S.Si. 
Sensory Evaluation Specialist di PT. Gelora Djaja 


“Baru kali ini saya menemukan buku yang bener-bener bisa 
menjadi renungan bagiku. Terima kasih Mas Ahmad sudah 
menghadirkan buku ini untuk kita semua.” 

Dini 


Garut 


“Ihanks! Saya adalah salah satu pembaca yang begitu tertarik 
dan sangat mengagumi karya Rifa'i.” 
Dina Uda 


Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Pontianak 


“Terima kasih mas, saya salah satu penikmat buku-buku 
Anda.” 

Arsyad Muhammad 

Padang 


“Karena buku Saudagar Langit saya akhirnya berani meran- 

cang impian untuk jadi entrepreneur sebelum usia saya 30 

tahun. Benar-benar buku bisnis yang menjungkirbalikkan 

mindset. Apalagi dikemas secara islami. Bacaan wajib untuk 
calon entrepreneur.” 

Miftahul Munir 

PT Ricobana Abadi 


PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA 


KOMISARIAT SEPULUH NOPEMBER 


INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA - JAWA TIMUR - INDONESIA 
https://pmii1011.github.io/ 


ELEX Sa II. 
MEDIA 
KOMPUTINDO 


"Saya sudah baca bukunya, subhanallah, buaagus!” 


Usi. Yosat Mansur, Power WKasata ati 
“Baku 1 aengingatkan krta kahwa kesabaran itu tidak berbatas.” 
Purdi KE Ghandra. Pesan Prona 5 Penberiina Date 


s1. i 


"Inspurang! Buka ani menggerakkan pem aea untuk oke actor!” 
Ippo Santosa, Mahar Otak Kesan, Penulis megan 8 pesan TA Alundiparh 


"Kesabaran adalah kekuatan untuk berlaku tenang dalam penantian. Dan orang yang 
menanti sesuatu yang bernilai, memiliki hak yang lebih baik untuk bersabar.” 


Klari Teguh, Motnatar Fenoesa 


“Kalau Anda angin tabu bahwa kesabaran merupakan kanci kesuksesan, cepat baca 
buku yang luar biasa ani.” 
Hengky Eko, Pemai Prapokase Bala Adalang Cek Ehi 


“Kombinasi sungguh-sungguh dan sabar adalah keberhasilan. Kombinasi man jadaa 
sed dan man shobaora zara adalah kesuksesan, 
Ahmad Fuad, fr Indon Nee T Menares 


“Buku ini menunjukkan, bahwa selain kerja keras, orang butoh kesabaran untuk 


mencapai kesuksesan.” 
Akbar Zarmudin, wafoatar, femido biokr Aan Jedaa Maan 172 


"Buku wi dengan keenam bagiannya layak untuk dibaca bagi kata yang angin meraih 
kesuksesan dalam perjalanan hidup.” 


Parlindoungan Marpaung, Lendening Abocnded, Penans “Setengah dar Setengah Komar 


Dika 


"Bertabur kisah, kaya hikmah, berlinang motivasi, kadang baikan ketawa, tapi tak 
Jarang bikin nangis. Great 


Jusyah Ghorisety, pewels bass Mba ia Mean 


“Buku bergiri yang wajib dibaca oleh setiap orang yang mendambakan kesuksesan . 
Mihaburrahman El Banjari, kendidai makar tenan Denata Gama, Wes 


“Buku yang menggugah. Karena sabar adalah hal yang sangat penting dalam Islam, 
sehingga dikatakan bahwa orang-orang yang sabar adalah kekasih Allah.” 
Teddy AI Daery, madina An Teng 


"Menguak dimensi perjalanan batin manusia yang begitu dalam dan pewenjal. 
Sikky, min UN kn La | : ai Oa ari 


“Buku ini dengan exceifenf bertutur pada kita akan bukti-bakt nyata linangan madu 
manis kesabaran.” 
Ara A. Gollawan, FLP Saudi Arabryah 


Penerbit PT Elex Media Komputindo Me 
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Ji Paknerah Barat 29-27, Jakara 10277 
Telp. (0211 SJBS0110 - 654650111 

aki. 3201 - 3202 
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